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PENDAHULUAN
Bahwa bahasa pada hakikatnya berupa bunyi, hal itu telah menjadi
pengetahuan umum bagi pengkaji bahasa. Yang diandaikan setidak-
tidaknya ada dua: (a) bahasa itu diucapkan dengan sarana organ
mulut dan (b) pembicara-pendengar cenderung bersemuka dalam
batas jarak lihat dan jarak dengar. Kedua hal itu ternyata merupakan
salah satu pangkal yang memungkinkan manusia berkreasi dengan
bahasa secara mengagumkan demi keberhasilan hubungan lingual
antarmereka.
Lima karangan yang terpapar pada Bab I sampai dengan Bab V
berikut merupakan upaya untuk menunjukkan fakta itu, khususnya
yang mengenai bahasa Jawa, sekalipun hanya secara selayang. Bab I
yang beijudul "Perubahan Bunyi Bahasa, Pemanfaatannya, dan Ben-
tuk Fonestemik" berusaha menunjukkan betapa perubahan bunyi
yang bersifat alamiah itu dimanfaatkan oleh manusia Jawa bagi ber-
bagai pengungkapan makna yang diinginkannya. Bab II yang ber-
judul "Kata Afektif" berusaha menunjukkan betapa bunyi diliuk-
liukkan, dikontraskan, atau sebaliknya diselaraskan, demi muatan
rasa sang pembicara. Bab III yang berjudul "Kata Halus dan Bentuk
Krama" berusaha menunjukkan betapa nilai etika halus menurut
manusia Jawa diwujudkan dalam bahasanya. Dan Bab IV yang ber
judul "Aneka Bentuk Ikonik" berusaha menunjukkan betapa peng-
ucapan satuan lingual bahasa Jawa itu tersiapsediakan untuk meng-
hadirkan secara konkret informasi pada saat proses berbahasa dilaku-
kan. Adapun Bab V yang berjudul "Keikonikan, Bentuk Ikonik, dan
Pemanfaatannya" berusaha menunjukkan bukan saja tersiapsediakan-
nya pengucapan satuan lingual itu bagi siapa pun penuturnya, melain-
kan juga upaya canggih dan kreatif para individu menghadirkan
kekayaan jiwanya dengan bahasa yang digunakannya.
Walaupun secara sekilas nampak bahwa kelima bab yang dimak-
sud ada di dalam keanekaragaman masalah, namun kelimanya diikat
oleh satu benang merah pembicaraan, yaitu pembicaraan tentang
satuan lingual yang berdaya sentuh inderawi.
Sehubungan dengan itu, ada dua kekhasan yang kiranya patut
diperhatikan, yaitu mengenai bahan analisis dan pendekatan serta
cara penanganannya. Manakala pada Bab I bahan analisis terbatasi
pada satu dialek yang merupakan substratum dari suatu bahasa
(yakni dialek Surakarta); maka pada Bab II, III, dan IV bahan analisis
meliputi satu bahasa yang berada di atas stratum dialek; dan pada
Bab V bahan analisis telah melintasi satu bahasa tertentu dan mene-
robos pula waktu lampau bahasa yang bersangkutan.
Adapun pendekatan beserta cara penanganannya disesuaikan
dengan upaya memecahkan masalah sebaik-baiknya sampai dengan
ihwalnya yang mendasar. Sehubungan dengan itu, pendekatan yang
biasa dilakukan justru ada yang tidak digunakan. Dalam menjelaskan
masalah krama dan bentuk halus, misalnya, pendekatan sosiolinguis-
tik yang selama ini digunakan orang dipandang tidak tepat untuk
menjelaskan kaidah "penghalusan" bentuk lingual jenis itu. Untuk
itu justru penjelasan linguistik dipandang lebih memadai dan dapat
dipertanggungjawabkan. Demikian pula dalam memaparkan bentuk
ikonik dari ragam kesusastraan dan bentuk afektif tertentu, gabungan
dari setidak-tidaknya tiga disiplinlah, yaitu linguistik, fonetik artiku-
latoris, dan pragmatik—dan justru bukannya ilmu sastra—yang dapat
dipandang mampu menjelaskannya secara mendasar. Dalam pada itu,
khusus dalam upaya memahami dan menjelaskan keafektifan kata,
bukan hanya pada langkah awalnya saja (yaitu pada penentuan bahan
yang umum disebut data), bahkan pada langkah lanjutan pun (yaitu
pada analisis data) intuisi penutur dijadikan tumpuan yang sepenuh-
penuhnya dan satu-satunya bagi segi keterpercayaan dan kesahihan-
nya. Pendeknya, lewat kelima bab berikut, pendekatan dan cara pe-
nanganan yang bam terhadap hal-hal yang merupakan masalah
lama atau yang bahkan luput dari pandangan sebagai masalah atau
bukan—dicoba digunakdn secara saksama.
Dengan demikian, ferbukalah pula suatu cakrawala harapan:
kita selanjutnya dapat mer^kaji bahasa-bahasa Nusantara dengan cara
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PEMANFAATANNYA, DAN BENTUK FONESTEMIK
(dengan Data Bahasa Jawa, Khususnya Dialek Surakarta)^
1.0 PENDAHULUAN
1.0.1 Perubahan Bunyi sebagai Sumber Pertikaian
Bahwa bunyi bahasa, jika dibandingkan dengan lain-lainnya, me-
rupakan sumber yang barangkali paling banyak menimbulkan per
tikaian para linguis sejak masa bayi linguistik modern, kiranya dapat
dengan mudah dilihat kalau orang sudi mengamati kembali perkem-
bangan linguistik sejak abad kesembilan belas sampai pada kuartal
pertama abad kedua puluh.^ Dan juga seperti halnya pertikaian-per-
tikaian lainnya, persoalan bunyi bahasa pun selalu diikuti oleh
akibat-akibat tertentu. Persoalan itu mendorong tumbuhnya keya-
kinan baru, berbagai teori, metode, dan kaidah yang bermanfaat bagi
kelangsungan hidup yang mengantarkan linguistik modern ke kede-
wasaannya.^
Salah satu akibat yang perlu diperhatikan ialah diketahuinya
fakta yang meyakinkan orang bahwa bunyi bahasa yang dituturkan
selalu berubah, kadang-kadang secara teratur, kadang-kadang tidak,
dengan faktor-faktor pendorong yang bermacam-macam pula.'* Data
yang ditemukan oleh para etimolog dan linguis komparatif serta
para dialektolog cukup membuktikan betapa aneka ragamnya per
ubahan bunyi bahasa dari masa ke masa, dari satu bahasa induk ke
berbagai bahasa turunannya, dan dari tempat satu ke tempat lainnya
di dalam selingkung daerah bahasa.^ Bahkan lebih dari cukup ialah
apa yang dikemukakan oleh para ahli fonetik yang menyibukkan diri
dalam salah satu jenis fonetik: fonetik artikulatoris atau fonetik
akustik.® Yang tersebut terakhir, karena dalam bekerjanya memper-
gunakan alat-alat pencatat yang sangat teliti, sampai-sampai dapat
mengetahui bahwa perakit bunyi bahasa (le support phonique) yang
diucapkan seseorang sebagai kata bila diulang kembali atau ditirukan
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tidak pernah akan sama.^ Fakta itu, dengan lembaran pandangan
dasar tertentu, menuntun orang ke suatu kesimpulan bahwa bunyi
bahasa, di samping unsur-unsur bahasa lainnya, yang dituturkan dari
detik ke detik terus-menerus berubah tanpa henti-hentinya.® Tak ter-
kecuali hal itu tentunya berlaku juga untuk bahasa Jawa, khusushya
dialek Surakarta, kalau dalam kesempatan ini hal itu akan dibicara-
kan dalam sangkutannya dengan apa yang disebut bentuk-bentuk
fonestemik (yang merupakan basil intensifikasi pemanfaatannya),
maka pembicaraan itu justru didasarkan pada kesimpulan tersebut.
1.0.2 Penjelasan Beberapa Hal
Sebelum memasuki masalah-masalah pokok, perlu diperhatikan
dan ditentukan dulu empat hal berikut. Pertama, mengenai cakupan
konsep perubahan bunyi. Hal itu berguna untuk mengetahui batas
jangkauan pembicaraan. Kedua, mengenai sebab pemilihan bahan,
yaitu dari bahasa Jawa, khususnya dialek Surakarta. Hal itu sangat
erat berhubungan dengan tujuan penyajian. Ketiga, mengenai cara
pemerolehan bahan. Hal itu berhubungan dengan dapat-tidaknya
dipertanggungjawabkan segala data yang dikemukakan penulis untuk
menunjang pandangan yang mendasari serta kesimpulan yang diambil
dari keseluruhan pembicaraan. Keempat, mengenai transkripsi yang
digunakan. Hal ini berguna untuk menghindari kesalahpahaman yang
tidak perlu berkenaan dengan cara penyajian data.
1.0.2.1 Cakupan Konsep Perubahan Bunyi
Yang dimaksud dengan bunyi di sini khususnya bunyi segmen-
tal, baik yang tunggal maupun yang berkelompok membentuk suku
kata, sedangkan yang dimaksud dengan perubahannya ialah men-
cakup segala wujudnya yang diatur oleh asas-asas tertentu, baik yang
berasaskan penggantian, penambahan, dan pelenyapan maupun yang
berasaskan peloncatan, penyusutan, dan kombinasi di antara sesama-
nya.® Kecuali itu, dipandang dari sudut lain, yang termasuk perubah
an bunyi di sini ialah perubahan yang dapat dibuktikan dan yang
belum dapat dibuktikan bentuk asalnya: adanya kemiripan bentuk




Pemilihan yang jatuh pada bahasa Jawa, khususnya dialek Sura-
karta, hanyzdah terdorong oleh faktor kebetulan bahwa bahasa itu
dikenal oleh penulis karena terpakai sehari-hari olehnya dalam per-
gaulan biasa dan terpakai sebagai bahasa ibu (mother tongue) oleh
sebagian besar anggota masyarakat lingkungannya. Dalam hubungan-
nya dengan penyajian karangan ini sifat sebagai bahasa ibulah yang
terutama karena penulis memandang bahwa dalam bahasa yang ter
pakai oleh para anggota masyarakat sebagai bahasa ibu—dalam arti
digunakan secara mesra untuk segala aktivitas kehidupan mereka,
baik yang lahiriah maupun terlebih-lebih yang batiniah—segala ke-
mungkinan terpendam yang dimiliki oleh bahasa, antara lain perubah-
an-perubahan bunyi, akan dapat muncul menjadi keadaan dan peris-
tiwa atau gejala nyata yang berkembang secara leluasa sesuai dengan
kodratnya. Perkembangan leluasa yang sesuai dengan kodratnya itu
dimungkinkan oleh karena pemakaian bahasa ibu dilakukan dengan
mengikutkan rasa bahasa yang sepenuh-penuhnya atau sepeka-peka-
nya—suatu bukti bahwa bahasa tersebut telah "bersatu" dengan pe-
makainya. Hanya bahasa yang memiliki perkembangan yang demi-
kian itulah yang layak mendapat prioritas dalam rangka penyelidikan
bahasa. Bahasa semacam itu akan mampu menjadi alat untuk me-
numbuhkan keyakinan bairu, teori-teori, metode-metode, dan kaidah-
kaidah yang sangat bermanfaat bagi linguistik dalam kehidupannya
di antara ilmu-ilmu yang lain dan dalam pengabdiannya kepada ma
syarakat yang mengharapkan faedah basil usahanya. Hal-hal yang di-
tumbuhkan itulah kiranya menjadi tujuan terakhir yang ingin dicapai
oleh segala macam pembicaraan masalah-masalah dalam linguistik,
baik langsung maupun tidak langsung, termasuk karangan ini.
1.0.2.3 Perolehan Bahan
Adapun data yang disajikan diperoleh baik dari pembantu baha
sa tertentu, dari pengamatan langsung terhadap bahasa Jawa yang
kebetulan sedang terpakai, maupun dari pengalaman serta pengetahu-
an intuitif penulis yang telah dibesarkan dengam bahasa ibu tersebut.
1.0.2.4 Transkripsi yang Dipakai
Mengenai transkripsi, di sini digunakan baik transkripsi fonetik
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dengan tanda-tanda yang umum dalam bidang fonetik maupun tran-
skripsi ortografik yang khusus digunakan sekarang untuk menuliskan
bahasa Jawa. Di samping itu juga selalu diberikan glos yang ditulis di
dalam tanda petik tunggal (' ').
1.1 PERBANDINGAN BEBERAPA BENTUK LINGUAL DILIHAT
DARI BUNYI DAN MAKNA LEKSIKALNYA
1.1.1 Perbandingan antara Bentuk Lingual cerak [Ibra^] dengan
Bentuk-Bentuk Lainnya yang Berbeda pada Konsonan di Bagi-
an Tengah
Untuk bahan pembicaraan ditampilkan tuturjin sebagai berikut:
cerak luae kok [tara' w^ae ko]
Dalam hal ini, yang perlu dibicarakan hanyalah cerak [tara^].
Bentuk lingual cerak (la^ra^] yang maknanya 'dekat' lebih kerap ter-
dengar diucapkan cedhak [laida^] dan sesekali juga celak [lala'j. Per-
ubahan semacam itu tidak hanya satu dua terdapat di dajam bahasa
Jawa. Terbukti antara lain ada bentuk lingual sebagai berikut:
rara [rDroJ - lara [bro] - dhara [dDro]
rendhet [randat] — lendhet [landst]
remen [raman] — dhemen [cLman]
Hanya, kalau cedhak [tada^] dan [lera^] terpakai sebagai
bentuk ngoko, maka celak [lala'^] terpakai sebagai bentuk kramaj
jadi, seperti halnya dhemen [daman] 'senang' untuk bentuk ngoko
dan remen [raman] yang artinya sama dengan dhemen untuk bentuk
krama. (Bentuk ngoko digunakan dalam penuturan akrab, bentuk
krama digunakan dalam pertuturan yang menjaga jarak sosial dan
dipandang lebih halus daripada bentuk ngoko.)
Di samping bentuk cedhak [tada^] dikenal bentuk cendhak
[tanda^] yang artinya 'pendek'. Ditinjau dari segi makna ternyata
ada kemiripannya. Bentuk cedhak [bda^j dipakai untuk ukuran
jauhnya jarak dan lamanya waktu, sedangkan bentuk cendhak [tan-
da^] untuk ukuran panjangnya sesuatu. Ditinjau dari segi bentuk,
terlihat bahwa hubungan bentuk cedhak [!ada^] — cendhak [lan-
da^J sama dengan hubungan bentuk-bentuk berikut:
seka [saka] — sengka [saijka]
pucuk [pulu'j — puncuk [puSu']
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Dalam hal ini dapat ditemukan perubahan yang berasaskan pe-
nambahan dengan bunyi konsonan nasal atau sengau. Hanya, per-
bedaannya dengan kedua yang terakhir itu, kehadiran sengau velar
[ij] dan sengau palatal [n] dalam sengka [sagka] dan pucuk [pun-
tu^] tidak membedakan rnakna leksikal. Balk seka [sako] maupun
sengka yang berjenis kata preposisi, maknanya adalah 'dari', dan balk
pucuk [pufu^] maupun puncuk [pun!u^] maknanya adalah 'pucuk,
puncak'.
Empat contoh lain yang mirip dengan perubahan cedhak — cen-
dhak itu adalah sebagai berikut:
udhar [u(^r] — andhar [andar] — undhat [undat]
jupuk [3upu?] — jumput [^umput]
raket [rakat'] — rengket [raqkat]
kopong [kopatj] — ompong [ompoq]
Artinya masing-masing adalah 'lepas (dari ikatan)' untuk udhar,
'urai' untuk andhar, 'ungkit' untuk undhat, 'ambil' untuk jupuk,
'mengambil barang kecil dengan beberapa jari' untuk jumput, 'lekat,
rapat, akrab' untuk raket, 'rapat' untuk rangket, 'kosong' untuk ko
pong, dan 'tanggal, ompong' untuk ompong.
Dalam pada itu, di samping cendhak [landa^] 'pendek' terdapat
bentuk cendhek [tande^] yang maknanya 'rendah'. Dalam hal ini,
perbedaannya dengan cendhak [tanda^] ialah cendhek [lande^]
rnenyatakan ukuran tingginya sesuatu. Dilihat dari segi bentuk, maka
hubungan bentuk cendhak [tanda^] - cendhek [lande^] sama de
ngan hubungan bentuk-bentuk berikut:
mrambat [mrambat] _ mrembet [mrembet]
ngongkrah-ongkrah — ngongkreh-ongkreh
[qogkrah oqkrah] [goqkreh oqkrtH]
Bentuk mrambat dan mrembet bermakna 'menjalar', bentuk
ngongkrah-ongkrah dan ngongkreh-ongkreh bermakna 'memorak-
marikkan, memindah-mindahkan'. Pemakaian kedua pasangan itu
dalam menunjukkan hal yang sama masih dalam persaingan, maksud-
nya, perbedaan makna antara anggota pasangan masing-masing itu
belum ada.
Kecuali bentuk-bentuk yang tertera di atas, terdapat pula ben
tuk cepak [?3pa'] yang maknanya 'siap, sedia' dan bentuk yang lain
cekak [?3ka'] yang maknanya 'ringkas, pandak, pendek'. Hubungan
cerak [lara^] — cedhak [lada?] — celak [^.^lak'^] di satu pihjik de-
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ngan cepak [lapa^] di pihak lain sama dengan hubungan bentuk
berikut:
golek [gok'] — gopek [gops']
boleng [bokij] — bopeng [bopeq]
Adapun hubungannya dengan cekak [taka^] sama dengan hu
bungan bentuk-bentuk berikut:
dideleh [didejeh] — didekek {jdideke:"]
bunel [bunal] — bunek [bunak]
Namun, dalam hal ini lagi, bentuk-bentuk yang disebutkan ter-
akhir itu cenderung tidak berbeda maknanya. Baik golek raaupun
gopek bermakna 'mencari', baik boleng maupun bopeng bermakna
'bercak tanda kerusakan', baik dideleh maupun didekek bermakna
'diletakkan, ditaruh', dan baik bunel maupun bunek bermakna
'bingung, buntu pikiran'. Di atas sengaja dikatakan "cenderung tidak
berbeda maknanya" karena pada pemakaian tertentu dimungkinkan
pula perbedaan itu ada. ¥.3X3.golek, misalnya, dapat digunakan dalam
arti mencari orang dan apa-apa yang Iain, kata gopek dapat diguna
kan dalam arti mencari buah-buahan, tetapi tidak dalam arti mencari
manusia. Demikian pula boleng digunakan dalam arti berc£ik pada
singkong, misalnya, dan tidak bercak pada wajah; sedangkan bopeng
digunakan dalam arti bercak pada wajah, dan tidak bercak pada sing
kong.
Contoh lain perubahan [r] — [1] seperti pada cerak [lara^] —
celak [lala^] , tetapi tidak di bagian tengah dan dengan menyertakan
perubahan makna dapat disajikan sebagai berikut:
rong [rag] - long [bg] - leng [leg]
rata [rotD] - latar [latar]
udhar [udar] — udhal [udal]
Kata rong dan leng dengan arti yang sama 'liang, lubang' sering
dipakai secara bergantian; kata long sering muncul dalam frasa long
bumbung untuk menunjuk atau menyebut bambu khusus (yang
tentu saja berlubang) yang dapat menimbulkan bunyi ledakan mana-
kala diisi minyak tanah dan disulut dengan cara tertentu. Adapun
rata sama dengan rata dalam bahasa Indonesia dan latar sama dengan
halaman dalam bahasa Indonesia pula. Sementara itu, udhar berarti
'lepas (dari ikatan)' dan udhal berarti 'bongkar, cerai-berai'.
Bentuk lain yang masih cenderung bersaing ialah sempal [sam-
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pal] ddLti sempel [sampel] 'patah untuk dahan', m6ra6ay [mbrabas]
dan mbrebes [mbrebes] 'keluar berdikit-dikit untuk benda cair atau
gas (dari bungkusnya) serta sudhat [sudat] dan sudhet [sudEt]
Ibedah (untuk bisul)'. Adapun yang telah memiliki makna khas
masing-masing di antaranya adalah contoh-contoh berikut:
rampal [rampal] — rempel [rempEl]
udhal [udal] — udhel [udEl]
cakar [lakar] — ceker [lekEr]
andhar [andar] — andher [ander]
ndhangak [ndaga'^j — ndengengek [ndaqeqe^]
Rampal 'tanggal, lepas (untuk beberapa gigi)', rempel 'tanggal,
lepas, gugur (untuk dedaunan)', udhal 'bongkar, cerai-berai', udhel
'keluar, tarik (untuk usus dan sejenisnya)', cakar 'kaki ayam, burung,
dan sejenisnya', ceker 'kais', andhar 'urai', andher 'terlihat banyak,
memenuhi ruang yang luas (untuk orang-orang yang menghadap pem-
besar)', ndhangak 'melihat ke atas, menengadah', ndengengek 'men-
dongak, raenegakkan kepala'.
1.1.2 Beberapa Jenis Bentuk Lingual yang Saling Memiliki Kemirip-
an
Dari perbandingan-perbandingan di atas dapatlah dibedakan
adanya enam jenis bentuk lingual:
(i) cedhak [lada^], cerak [tara^];
(ii) cendhak [landa^j;
(iii) cendhek [tande ^ ] ;
(iv) celak [tala^j ;
(v) cepak [lapa^] ;
(vi) cekak [taka^j.
Kalau dilihat bentuknya sebagai perakit bunyi, maka perbedaan
satu sama lain terletak pada bunyi konsonan di bagian tengah akibat
proses perubahan. (Tentu saja ini mengeksklusifkan perbedaan antara
(ii) dengan (iii) yang terletak pada bunyi vokal di dalam suku kata
keduanya.)
1.1.3 Perbandingan antara Bentuk Lingual cerak [tara^] dengan
Bentuk-Bentuk Lainnya yang Berbeda pada Kelompok Konso
nan-Vokal (Suku Kata) Bagian Depan
Sebuah bentuk lain yang berdekatan, baik bentuk maupun mak
na, dengan cerak [tara^], ialah parak [para?]. Dalam bed ini, perbe-
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daannya ada pada kelompok konsonan-vokal (suku kata) bagian
depan. Kalau orang mengatakan tuturan berikut:
Wis parak esuk [wis para' esu']
maka maknanya adalah 'sudah mendekati/menjelang/hampir pagi'.
Bunyi [a] sering melemah menjadi [a], seperti tampak pada dua
pasangan berikut:
diadhemke [diadamke] — diadhemke [diadamke]
sadhar [sadar] — sedhar [sadar]
Demikian pula parak [para^], bentuk itu dapat menjadi perak
[para^].
Hubungan bentuk semacam cerak [Ifara^] —perak [pafa^] sulit
ditemukan. Namun, bila diperbolehkan sedikit keluar dari bahasa
Jawa, maka hubungan itu dapat dibandingkan dengan yang ada da-
lam bahasa Indonesia, yaitu loncat — lompat; atau dalam perbanding-
an bentuk bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia yang sama makna
nya, yaitu cendhak [lianda^] — pandak; atau dalam dialek yang ber-
beda, yaitu cadhas [tadas] — padhas [padas] 'tanah keras seperti
batu'.
Seperti halnya cepak [tapa^] yang sudah mengalami perbedaan
makna jika dibandingkan dengan cedhak [lada^], demikian pula pa
ra^ [para^] atau perak [para^] jika dibandingkan dengan cerak [!a-
ra^]
Menyinggung sedikit perubahan bunyi [aj dari bunyi [a], me-
narik perhatian pula adanya hubungan bentuk antara cendhak [bp-
da^] dengan candhak [tanda^]. Bentuk lingual candhak umumnya
bermakna 'pegang', dicandhak sama dengan 'dipegang'. Namun,
dalam tuturan berikut candhak [tanda^] mengandung makna '(de-
kat) berikut'.
Bukaken kaca candhake [buka'sn kola tanda'ej
'Bukalah halaman berikutnya'
Dan dalam tuturan berikut candhak [landa^] yang diverbalkan men
jadi nyandak [handa^] mengandung makna 'sampai, mencapai'.
Pikiranne durung nyandhak [pikirane duruq nanda']
'Pikirannya belum sampai/belum mencapai'
Dalam pada itu, candhak [tanda'^] dalam makna 'pegang' sering
pula berubah bentuk menjadi candhet [iandat] yang diikuti sedikit
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perubahan makna, yaiUi 'tahan, henti'. Vcrba pasif dicandhet [ditan-
dat] sama dengan 'ditahan, dihentikan'.
Berdekatan dengan bentuk cand/iaft [tanda'^] ialah bentuk cwn-
dhuk [tundu^]. Hubungan bentuk candhak [tanda^] — cundhuk
[tundu^] mirip dengan hubungan bentuk nglayap [gla.jap] — ngluyur
[ijlujur]. Hanya, kalau pasangan bentuk nglayap [qlajap] -ngluyur
[qlujur] tidak berbeda maknanya, yaitu 'dolan/berkeliaran tanpa
tujuan', pasangan bentuk candhak [tanda'^] — cundhuk [tundu^]
hubungan maknanya satu sama lain, meskipun masih ada, sudah ber-
jauhan. Bentuk lingual cundhuk [lundu'^] bermakna 'sunting, temu,
cocok'; verba pasif dicundhukake [dilundu^ake] maknanya 'disun-
tingkan, dipertemukan, dicocokkan'. Jauhnya hubungan antara can
dhak [fanda^] dengan cundhuk [fundu'^] barangkali dapat disama-
kan dengan pasangan bentuk ndadak [ndada^] —nduduk [ndudu^].
Bentuk ndadak [ndada^] bermakna 'melakukan segera pada waktu
itu juga' (ini mengingatkan kita pada kata mendadak bahasa Indone
sia); bentuk nduduk [ndudu^] bermakna 'pergi ke tempat lain lain
kembali segera ke tempat semula pada hari itu juga'.
1.1.4 Beberapa Bentuk Sampingan dari Bentuk-Bentuk yang Saling
Diperbandingkan
Di luar bentuk yang dibicarakan di atas masih terdapat pula
bentuk sampingan, khususnya untuk cedhak [fada^], cendhak




(Patut diperhatikan, huruf ortografik akhir k pada cedhek dan
cendhek bukan lambang bunyi hamzah [^] melainkan lambang bunyi
dorsovelar tidak bersuara [k].) Penyebutan bentuk-bentuk cedhek
[bdak], cendhek [bndak] ,dan cendhik [bndi'^] itu sebagai bentuk
sampingan karena bentuk itu adanya di samping dan jelas berdasar-
kan pada bentuk-bentuk cedhak [bda^] , cendhak [bnda'], dan
cendhek [bnde^]. Ketiga bentuk itu adanya sebagai basil proses deri-
vasi atau penurunan dan mengandung nilai derajat 'sangat'. Jadi, ce
dhek 'sangat dekat', cendhek 'sangat pandak', dan cendhik 'sangat
rendah'.
Hubungan bentuk cedhak [tada'i^] — cedhek [tadak] dan yang
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lainnya itu sama dengan hubungan bentuk-bentuk berikut:
kebak [kaba?] - kebek [kabak]
'penuh' 'penuh sekali'
remuk [ramu?] - remek [ramak]
remuk' 'remuk redam'
cempluk [tamplu?] — cempZeA [tamplak]
pendek gemuk' 'sangat pendek dan gemuk'
Adapun untuk bentuk-bentuk cerak [bra^], celak [bla^],
cepak [bpa?], dan cekak [bka^] tidak ditemukan bentuk sam-
pingannya, sedangkan dari bentuk parak [para?] ditemukan bentuk
parek [parak]. Hanya, yang terakhir ini tanpa kandungan nilai se-
bagai cedhek dan yang lain-lainnya di atas. Setidak-tidaknya, adanya
hal itu kerap tidak kentara, dalam arti si pemakai tidak menyadari
atau ti^ak merasakan adanya hubungan dengan nilai 'sangat' tersebut.
Walaupun perubahan sejenis cedhak — cedhek sering terdapat,
namun nilai yang terkandung tidak seperti jenis itu, melainkan seper-
ti parak — parek. Beberapa contohnya:
sesak [sasa'] — sesek [sasak]
'sesak' 'sesak'
rupak [rupa'j _ rupek [rupak]
'sempit' 'sempit'
picak [pita'] _ picek [piLk]
■buta' >buta'
Terlebih-lebih dalam bentuk-bentuk yang menyatakan perbuat-
an seperti berikut ini, nilai tambahan yang menyangkut bidang mak-
na tak dapat ditemukan.
diubak [diuba'j - diubek [diubak]
'dikacau (untuk air)' 'dikacau'
diidak [diida'] _ diidek [diidak]
'diinjak' 'diinjak'
ditekak [ditaka'J _ ditekek [ditakak]
dicekik' 'dicekik'
Demikian pula dalam bentuk yang menyatakan benda seperti
berikut ini, nilai tambahan yang menyangkut bidang makna juga
tidak dapat ditemukan.
dhedhak [da^'] _ dhedhek [dadak]
lemukut' lemukut' '
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Satu bentuk lain yang rupa-rupanya telah tidak menjadi bentuk
sampingan ialah usrek [usrak] yang maknanya 'gaduh, hingar-bingar,
selalu bergerak'. Bentuk itu agaknya merupakan basil perubahan
dengan asas peloncatan dari bentuk rusek [rusak] 'kacau perasaan',
yang kiranya mula-mula merupakan bentuk sampingan dari bentuk
kata. rusak [rusa^] 'rusak'.
Hubungan antara bentuk itsrek [usrak] dengan bentuk rusek
[rusak] mirip dengan hubungan antara bentuk umyek [umjak]
dengan muyek [mujak]. Bentuk kata umyek bermakna 'ramai ber-
gumam/omong (dalam suasana banyak orang)', bentuk kata muyek
bermakna 'riuh tapi berirama (untuk suara sejenis gamelan, instru-
men musik Jawa)'. Dan hubungan antara bentuk [rusak] de
ngan rusak [rusa^] mirip dengan hubungan antara bentuk upyek
[upjak] dengan bentuk opya/c [opja'^]. Bentuk kata Mpyeft bermakna
'ribut mencari sesuatu yang hUang (biasanya di dalam ruang dalam
rumah)', bentuk kata opyak bermakna 'mencari sesuatu yang hilang
sambil berkoar minta perhatian orang lain'.
1.2 JENIS PERUBAHAN BUNYIDILIHAT DARI SEGI MAKNA
Pembicataan bentuk cerak [lara^] beserta bentuk-bentuk lain
yang sedikit banyak memiliki hubungan satu sama lain dapat diakhiri
sampai sekian saja." Masalahilya sekarang ialah: apakah yang dapat
disimpulkan dari keseluruhan perbandingan itu demi kepentingan
yang disarankan oleh judul karangan ini? Pasal-pasal berikut akan
memaparkan hal itu.
1.2.1 Beberapa Kesimpulan
Bila keseluruhan uraian di atas dapat diterima kebenarannya,
setidak-tidaknya secara garis besamya saja, maka dapat ditarik kesim
pulan penting untuk dasar pembicaraan selanjutnya. Perubahan
bunyi dengan asas-asas tertentu yang dialami oleh berbagai bentuk
lingual {linguistic forms) kadang-kadang sama sekali tidak disertai
perubahan makna atau perubahan nilai yang terkandung di dalam-
nya. Namun, kadang-kadang teijadi juga sebaliknya, yaitu disertai
perubahan makna atau nilai dalam batas derajat tertentu. Dengan
kata lain yang barangkali lebih tepat, perubahan-perubahan bunyi
yang tergabung dalam perakit bunyi sebagai bentuk lingual yang di-
tuturkan itu memiliki dua kemungkinan nasib. Kemungkinan yang
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pertama, perubahan itu tidak dimanfaatkan oleh pemakainya; ke-
mungkinan yang kedua, dimanfaatkannya. Dikatakan dimanfaatkan
kalau basil perubahan itu digunatandaskan (dieksploitasi)untuk me-
nyatakan kekayaan batin atau isi jiwa pemakainya yang belum men-
dapat wadah tempat pernyataannya. Atau, dapat juga sudah men-
dapatkan wadah itu, tetapi dirasakan tidak sesuai lagi bagi pemilik-
nya, dan begitu sebaliknya. Pasangan cerak [tara^] — cedhak [fada^]
dan parak [para^] - parek [parak] kiranya contoh yang baik untuk
mewakili aneka macam bentuk yang menerima nasib jenis pertama,
sedangkan pasangan [tada^] - cendhak [fanda^] - cendhek
[tande'?] dan pasangan cedhak [tada^] — cedhek [tadak] atau cen
dhak [tanda^] - cendhek [bndak] atau cendhek [bnde?] - cen-
dhik [fandi^] adalah contoh yang baik untuk mewakili aneka macam
bentuk yang mengalami nasib jenis kedua.
Sekalipun jenis yang pertama sangat beraneka macam coraknya
dan dasarnya pun meliputi semua asas perubahan yang ada dan
mungkin ada sehingga sangat baik untuk bahan pertimbangan ter-
hadap berbagai konsep fonem yang telah mendapat tempat dominan
dan rupa-rupanya tanpa ragu-ragu diterima secara memihak oleh
kalangan linguis, khususnya di Indonesia,^^ namun jenis itu tidak
akan dibicarakan lagi di sini. Untuk selanjutnya yang akan dibicara-
kan hanya jenis yang kedua.
Kecuali itu, sebenarnya sangat menarik juga untuk membahas
sebab-sebab yang menjadikan dimanfaatkan atau tidaknya perubah-
an-perubahan bunyi itu karena barangkali akan dapat memperjelas
kedudukan persoalan-persoalan linguistik yang lain. Namun, karena
berbagai keterbatasan yang ada, hal itu tidak dibicarakan seluk-beluk-
nya. Cukuplah dikatakan di sini kalau faktor pemanfaatan itu, pada
hemat saya, adalah ketidakseimbangan dalam hal jumlah antara ke
kayaan jiwa, yang adanya sebagian disadari secara intuitif oleh manu-
sia pemiliknya, dengan wadah pernyataan berupa bahasa yang di-
butuhkan olehnya. Yang disebutkan pertama rupa-rupanya selalu
lebih banyak, lebih luas, dan lebih sulit diketahui dan ditetapkan
batas-batasnya daripada yang disebutkan kedua. Pendapat itu agak-
nya dikuatkan lagi oleh adanya gejala polisemi dan sinestesi yang
penjelasannya, sayang, di luar jangkauan karangan ini.
1.2.2 Golongan Jenis Perubahan Bunyi Dilihat dari Segi Makna
Khusus mengenai perubahan bunyi yang dimanfaatkan, akan
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lebih mudah memperoleh kejelasannya kalau hal itu dibicarakan
lewat golongan jenisnya. Penggolongannya dapat didasarkan pada
salah satu dari dua hal berikut. Pertama, pada segi isi semantik yang
dikandung. Hal itu menyangkut makna dasar serta nilai tambahan
yang mungkin dibubuhkan. Kedua, pada cara pernyataan isi semantik
itu. Hal itu menyangkut bidang bentuk fonetiknya, khususnya asas
perubahannya.
Sesuai dengan pokok persoalannya, kiranya dasar pertama me-
rupakan dasar yang lebih baik untuk keperluan penggolongan itu
karena sebenarnya kita dalam hal ini lebih menitikberatkan pada isi
semantik daripada bentuk pernyataan; atau lebih tepat barangkali,
kita sebenarnya sedang mengamati perubahan makna akibat perubah-
an bentuk pernyataan. Namun, harus segera diakui kesulitannya.
Pertama, usaha penggolongan makna adalah semacam usaha meng-
golongkan kekayaan jiwa yang tak dikenal batas-batasnya. Kedua,
kita sedang berbicara tentang perubahan. Perubahan ialah proses
yang sedang bergerak sehingga menggolongkan dalam hal ini berarti
memaksa memisahkan dan memberi batas-batas tegas di antara ba-
gian-bagian yang sengaja diciptakan dari satu kelangsungan. Ini suatu
tindakan yang tentu saja sulit untuk dapat dipertanggungjawabkan.
Oleh karena itu, dalam rangka penggolongan pemanfaatan per
ubahan bunyi yang ada, tindakan itu haruslah disertai pengertian
bahwa penggolongan di sini merupakan abstraksi-abstraksi yang
hanya berdasarkan pada gejala-gejala yang pernah tampak nyata
dalam pemakaian sehingga sifatnya relatif dan sementara. Relatif
dalam arti bahwa kesimpulan yang diyakini benar di sini diputuskan
dengan syarat-syarat tertentu, dan sementara dalam arti bahwa per
ubahan syarat yang dijadikan bahan pertimbangan dan pangkal tum-
pu£m akan membawa perubahan keseluruhan kesimpulan.
Adapun penggolongan itu sebagai terlihat pada subseksi 1.2.2.1.
sampeu dengan 1.2.2.7. berikut:
1.2.2.1 Jenis Perubahan demi Perubahan Makna Dasar Tipe cedhak
[iada^] — cendhak [landa^]
Termasuk jenis ini antara lain perubahan-perubahan berikut:
cedhak [tada'^] — cepak [tapa^]
'dekat' 'siap, sedia'
cedhak [tada'] — cekak [taka']






























—  cendhek [tande']
'rendah'
—  melar [malar]
'melebar'
—  mulur [mulur]
'memanjang'




—  bengkah [baqkah]
'melekah'
—  mbrabak [mbraba']
'akan keluar/berlinang
(untuk air mata)'
—  usrek [usrak]
'gaduh'
—  nglokro [qlokro]
'kendor semangat'
—  ngleker [qlakar]
'keadaan melingkar
(untuk ular)'
—  cere [tere]
'binatang seperti lipas
dan lebih kecil'
—  mbUi [mbili]
'nama ubi-ubian'
dan besamya ubi)
Jenis perubahan ini cenderung membedakan makna dasar ka-
rena pengkhususan terhadap apa yang diacu, dinyatakan, atau di-
lambangkan.
1.2.2.2 Jenis Perubahan yang Cenderung Menyatakan Tingkat dari
Sifat, Keadaan, atau Ukuran Lebih pada Apa yang Diacu
Jenis perubahan ini dapat dibedakan atas tiga jenis:
A. Jenis perubahan krikil [krikd] — krakal [krakal].
Termasuk jenis ini antara lain perubahan-perubahan berikut:
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krikilan [krikilan] krakalan [krakalan]
'tempat yang berbatu 'tempat yang berbatu dengan batu
kerikil' yang lebih besar dari batu kerikil'
pringkilan [prigkilan] prongkolan [praqkalan]
"butiran kecil' "butiran besar (untuk es batu)'
pringkilan [prigkilan] prongkalan [proqkalan]
"butiran kecil' "butiran besar (untuk tanah, bong-
kahan)'
methekol [matekal] methekel [matakal]
'keras-kuat (untuk 'keras-kuat (untuk lengan)'
lengan)'
methekol [matekal] methekel [matekal]
'keras-kuat (untuk 'keras-kuat (untuk lengan)'
lengan)'
methekol [matekal] methikil [matikil]






B. Jenis perubahan thuthuk [tutu?] — thothok [top?],
Termasuk jenis ini antara lain perubahan-perubahan kelompok
sampai dengan (d) berikut:




Kelompok (a) ini bermakna 'pukul' dengan segala tingkat keke-
rasannya berdasarkan bunyi yang dikeluarkan akibat tindakan 'pu
kul' itu.
(b) mlengeh [mlegeh] — mlongoh [mbijoh]
mlengeh [mkgeh] — mlangah [mlagah]
Kelompok (b) ini bermakna 'membuka mulut' beserta tingkat
kelebarannya.
(c) gempal [gampal] — gempil [gampd]
'pecah/runtuh dengan basil
pecahan atau runtuhan yang
kecil (untuk gerabah)'
'pecah/runtuh dengan
hasil pecahan atau run








mlorok [mloro^] — mlirik [mliri^]
mlorok [mlDiD^] — mlerek [mlere^]
mlorok [mlorD^] — mleruk [mbru^]
Kelompok (d) ini bermakna 'menggerakkan mata ditilik dari
lebar sempitnya bola mata', dan sekaligus menunjukkan keadaan fisik
dan atau mental orang yang melakukannya. Dengan mlorok mata itu
melotot, dengan mlerok mata itu mengerling, dengan m/m'A [mliri^]
mata itu melirik melempar kerling, dengan mlirik [mlin^] mata itu
melirik menakutkan, dengan mlerek mata itu melirik menakutkan
(pada orang pingsan atau mati), dan dengan mleruk mata itu men-
cerminkan hati yang tidak senang (marah, kecewa, dan sebagainya).
C. Jenis perubahan jarak tipe kene [kene] — kono [kono].
Termasuk jenis ini antara Iain perubahan-perubahan berikut,
yang kesemuanya menunjukkan jarak kedekatan dengan segala de-
rajatnya dipandang dari si pembicara:
kene [kene] —  kono [kono]
'sini' 'situ*
kene [kene]
—  kana [kono]
'sini' 'sana'
rene [rene]
—  rono [rono]
'ke sini' 'ke situ'
rene [rene]
—  rana [rono ]
'ke sini' 'ke Sana'
iki [iki]
—  kuwi [ku^i]
'ini' 'itu (dekat)'
iki [iki]
—  kae [kae]
'ini' 'itu (jauh)'
semene [samene]
—  semono [samono]
'sekian ini' 'sekian itu (dekat)'
semene [s mene]
—  semana [s a mono]
'sekian ini' 'sekian itu (jauh)'
ngene [gene]
—  ngono [gono]
'begini' 'begitu (dekat)'
ngene [gene]
—  ngana [gona]
'begini' 'begitu (jauh)'
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1.2.2.3 Jenis Perubahan demi Penunjukan Kesangatan Tipe cedhak
[bda^] — cedhek [bdak]










































Kesangatan yang dinyatakan oleh perubahan ini adalah kesa
ngatan tingkat sifat, keadaan, atau ukuran.
1.2.2.4 Jenis Perubahan yang Cenderung Menyatakan Perulangan,
Banyaknya Kejadian, atau Menyatakan Gerakan
Jenis ini dibedakan atas dua macam berdasarkan perbedaan ele-
men bunyi pengubahnya:
A. Jenis perubahan kampul [kampul] — krampul [krampul].

























Pcrubahan yang melibatkan bunyi [r] ini biasanya melibatkan
bentuk lingual pating [patig] letak kiri, yang berarti 'saling, sama-
sama .























(untuk harimau dan sejenisnya)'
glebyar [glabjar]
'gemerlapan, berkdauan'
Seperti halnya perubahan yang melibatkan bunyi [r], perubah
an yang melibatkan bunyi [1] ini pun biasanya melibatkan pula ben
tuk WngMdl pating [patuj] yang letak kiri dan bermakna 'saling, sama-
sama' itu. pating slebar, pating klencar, dan sebagainya).
1.2.2.5 Jenis Perubahan demi Pernyataan Ketidakteraturan Tipe6a//
[bali] — bola-bali [bola bali]













—  pririgas-pringis [prigas prigis]
'seringai' 'menyeringai-nyeringai'
jaran [Saran]
—  joran-jeren [doran dsren]




—  ija-ijo [ida ido]
"hijau' '(mengatakan) "hijau" berulang-ulang'
klemek [klame'] —  klemak-klemek [klsma' klame']
'pelan, lemah (untuk 'selalu pelan dan lemah (imtuk
bicara)' bicara)'
kampul [kampul] —  kompal-kampul [kompal kampul]
'apung' 'terapung-apung'
ndhangak [ndaqa'] —  ndhongak-ndhengek [ndogai' ndege?]
'menengadahkan 'berulang-ulang menengadahkan
kepala' kepala'
Ketidakteraturan yang dinyatakan jenis 1.2.2.5 ini adalah
1.2.2.6 Jenis Perubahan yang Cenderung Menyatakan Perbedaan
Tingkat Tutur
Jenis ini dibedakan atas dua macam berdasarkan tingkat tutur
yang berbeda, yaitu krama dan madya, yang menimbulkan adanya
bentuk krama dan bentuk madya. Bentuk krama adalah bentuk halus
dan hormat sebagai imbangan bentuk ngoko, yang adalah bentuk
biasa; bentuk madya adalah bentuk di antara ngoko dan krama.
A. Jenis perubahan cedhak [lada^] — celak [lala^].
Termasuk jenis ini antara lain perubahan-perubahan sebagai
berikut (yang di sebelah kanan merupakan bentuk krama dan yang
disebelah kiri bentuk ngoko):
















-  pajeng [pa3aq]
laku'
kaku [kaku] —  kaken [kakan]
'kaku'
segara [sagara] —  seganten [sagantan]
laut'
kalah [kalah] —  kawon [kawan]
'kalah'
dadi [dadi] —  dados [dadas]
'jadi'
B. Jenis perubahan [sampejan] — man^ [mag].
Termasuk jenis ini antara lain perubahan-perubahan sebagai
berikut (yang disebelah kanan merupakan bentuk madya dan yang


















Balk jenis A maupun B terpakai karena dorongan perasaan sosial
atau perasaan untuk menghormat atau mengakrabi orang Iain yang
menjadi lawan bicara atau menjadi objek perabicaraan.^"*
1.2.2.7 Jenis Perubahan demi Kepentihgan Kesastraan Tipe kadi
[kadi] — kadya [kadja]






—  kadya [kadjo]
—  dadya [dadjo]
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punika [puniko] — puniku [puniku]
'itu'
mbenjing [mbenduj] — mbenjang [mbenSaq]
'besok'
Mataram [mataram] — Matarum [matarum]
'nama kota, daerah'
Jenis perubahan ini cenderung menyatakan rasa serasi, selaras,
indah, merdu, khususnya dalam ikatan puisijawa, jenis tembang.
1.2.3 Ringkasan Penggolongan yang Telah Dilakukan
Rupa-rupanya perubahan-perubahan yang digolongkan menjadi
tujuh macam di atas (subseksi 1.2.2.1—1.2.2.7) dapat diringkaskan
menjadi tiga macam saja. Yang pertama ialah perubahan yang diman-
faatkan untuk mengubah makna dasar, yaitu yang dipaparkan pada
1.2.2.1. Yang kedua ialah perubahan yang dimanfaatkan untuk me-
nambah nilai atau kadar tertentu yang bersifat lingual dengan tidak
mengubah makna dasar, yaitu yang dipaparkan pada 1.2.2.2 sampai
dengan 1.2.2.5. Yang ketiga ialah perubahan yang dimanfaatkan
untuk menambah nilai atau kadar tertentu yang bersifat ekstralingual
atau nonlingual dengan tidak mengubah makna dasar, yaitu yang di
paparkan pada 1.2.2.6 dan 1.2.2.7.
Kalau untuk yang pertama dikatakan mengubah makna dasar,
maka pandangan itu didasarkan pada pendekatan sinkronik terhadap
bentuk-bentuk itu. Secara sinkronik, hubungan satu bentuk dengan
bentuk lain yang diduga sebagai bentuk perubahannya sebenarnya
tidak ada. Hubungan yang ditampilkan lebih banyak bersifat histo-
rik diakronik daripada sinkronik, sedangkan bentuk asal yang disaran-
kan hanyalah merupakan rekonstruksi. Oleh sebab itu, jenis yang
pertama tidak selayaknya untuk dibicarakan lebih panjang lagi.
Namun, suatu catatan patut diberikan juga karena keadaaannya yang
istimewa, yaitu tidak teratur, sangat sporadis, namun banyak sekali
dijumpai—suatu keadaan yang menjadi day a tarik yang berfaedah
untuk tumbuh subumya etimologi, linguistik historis, dan linguistik
komparatif, disamping dialektologi.
Adapun kalau dalam jenis yang kedua secara positif dan yang
ketiga secara negatif disebut corak-corak nilai yang lingual dan eks
tralingual atau nonlingual, maka perbedaan corak itu didasarkan pada
kodrat bahasa. Nilai itu dikatakan bercorak lingual kalau ada dan
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tumbuh sesuai dengan kodrat bahasa sehingga akan mampu turut
raembentuk salah satu jenis struktur bahasa, yang karena sebab ter-
tentu sampai pada awal dasa warsa tujuh puluhan masih diterlantar-
kan penyelidikannya, yaitu struktur isi [content structure) yang ber-
sifat semantik,^® begitu sebaliknya.
Kodrat bahasa ialah sebagai pelayan setiap anggota masyarakat
pemakainya, tanpa memandang perbedaan tingkat, umur, golongan,
atau jenis kelamin.'^ Dengan demikian, dipandang dari segi ini mu-
dah dipahami kalau nilai yang dikandung pada jenis 1.2.2.6 dapat
dianggap bercorak ekstralingual atau nonlingual karena tumbuhnya
perbedaan yang rapi antara bentuk ngoko, madya, dan krama yang
menciptakan nilai tersebut, sebenarnya ditentukan oleh struktur
sosial masyarakat Jawa yang pernah bersifat feodal dan tentu juga
tidak demokratis—suatu sifat yang bertentangan dengan bahasa itu
sendiri.^' Dalam hal ini, bahasa digunatandaskan (dieksploitasi)
untuk kepentingan golongan masyarakat tertentu.
Kecuali kodrat itu, bahasa juga mempunyai fungsi primer yang
memungkinkannya mempertahankan keberadaannya sebagai bahasa
dan hidup terus, yaitu untuk saling berkomunikasi agar kerja sama
tetap terpelihara dan untuk membangkitkan pikiran dalam arti yang
seluas-luasnya, atau untuk mengembangkan akal budi.'® Dengan
demikian, dipandang dari segi ini mudah dipahami kalau nilai yang
dikandung pada jenis 1.2.2.7. pun dapat dipandang bercorak ekstra
lingual atau nonlingual karena pemakaian bentuk itu jauh dari tuju-
an fungsi primer tersebut. Dalam hal ini, bahasa sengaja digunatan
daskan untuk kepentingan seni.'®
Oleh karena itu, jenis yang keenam (terurai pada 1.2.2.6) dan
yang ketujuh (terurai pada 1.2.2.7) harus disisihkan dari pembicaraan
ini dan lebih tepat agaknya kalau dimasukkan dalam pembicaraan
sosiolinguistik (untuk yang keenam) dan dalam pembicaraan stilistika
(untuk yang ketujuh).
Dengan demikian, perhatian yang ditumpahkan selanjutnya
hanya mengcirah kepada jenis yang kedua saja, atau jenis yang terurai
pada 1.2.2.2 sampai dengan 1.2.2.5.
1.3 GEJALA FONESTEMIK DALAM PERISTIWA PERUBAHAN
BUNYl
Untuk menyemarakkan pembicaraan, sangatlah ideal andaikata
konsep yang tergabung dalam jenis yang terurai pada 1.2.2.2 sampai
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dengan 1.2.2.5 di atas dapat tercakup dalam satu istilah. Namun apa-
kah tepat, dalam arti berguna bagi kepentingan pembicaraan seterus-
nya, kiranya perlu mendapatkan pertimbangan seperlunya. Oleh
karena itu, bila dibenarkan adafiya saran menampilkan sesuatu istilah
untuk konsep yang dimaksud, raaka pertimbanganjtu akan dilaku-
kan juga. Untuk itu perbandingan dengan konsep tertentu yang su-
dah umum diterima oleh linguis-linguis di Indonesia kiranya merupa-
kan cara yang paling baik. Konsep yang dimaksudkan itu ialah kon
sep/onem daximorfem.
1.3.1 Konsep Fonem dan Morfem serta Kesulitan Memanfaatkannya
Pengertian umum tentang fonem ialah bahwa fonem itu bunyi
terkecil yang menimbulkcm kontras. Bunyi yang satu ditentukan se-
bagai fonem yang berbeda dengan bunyi lain, yang ditentukan sebagai
fonem juga karena kedua bunyi yang bersangkutan saling menimbul-
kan kontrais. Dengan kata lain, fonem itu bersifat distingtif.^° Dalam
pasangan kutuk [kutu^] — kuthuk [kutu?] ('ikan gabus' — 'anak
ayam'), misalnya, bunyi [t] adalah fonem yang berbeda dengan bunyi
[t] karena satu sama lain menimbulkan kontras; dan sebagai fonem
dilambangkan dengan huruf fonemik/t/ dan /t/.
Sesuai dengan itu maka dapat dikemukakan pasangan cilik [li-
Itk] dan cilik [lili^]. Rupa-rupanya [i] dan [i] dua bunyi yang me
nimbulkan kontras atau bersifat distingtif karena ctlik [fili'^] bermak-
na 'kecil' dan cilik [tili^] bermakna 'kecil sekali' sehingga /t/ adalah
fonem yang berbeda dengan /i/.
Hanya, yang menjadi soal ialah: pertama, benarkah 'kecil' de
ngan 'kecU sekali' itu dua hal yang kontras; atau dengan kata lain,
dapatkah keduanya itu digolongkan sebagai dua bed yang kontras
seperti kutuk [kutu?] 'ikan gabus' dengan kuthuk [kutu^] 'anak
ayam'? Kedua, andaikata dapat, benarkah kontras itu titik beratnya
pada [i] dan [i]? Ketiga, bagaimana pula hubungannya dengan [i]
dalam bentuk lingual yang lain dari bahasa atau dialek yang sama
yang dapat diucapkan [i] tanpa mengubah makna, dan yang dengan
hipotesis kerja tertentu justru dimasukkan dalam sebuah fonem,^'
seperti i pada walik [wall'?'] dan waliken [wali'^en] atau pada sisik
[sisi^] da.n sisiki [sisii'i] ? (Kata walik, waliken, sisik, deca sisiki, ber-
turut-turut berarti 'balik', "baliklah', 'raut', dan 'rauti'.) Soal yang
sama dapat diajukan untuk pasangan-pasangan bentuk yang lain,
antara lain sebagai berikut:
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ferafta/[krakal] - krikil [krikil]
thothok [tota''] - thithik [tiu']
dawa [dowa] — dawi [dawi]
kampul-kampul [kampul kampul] — kompal-kampul [kompal kampul]
abang-abang [abag abag] — obang-ebeng [obarj ebsq]
m
Lepas dari soal yang diajukan itu, bagaimanapun juga cilik [ti
lt?] kecil berbeda dengan cilik [tili^] 'kecil sekali' karena adanya
perubahan [t] menjadi [i] ; berbeda bukan dalam makna dasar me-
lainkan pada nilai tambahan yang dibubuhkan. Bertolak dari segi ben-
tuk maka boleh dikatakan bahwa [i] dalam suku kata kedua dari
bentuk [tili^j mengandung nilai 'sangat' atau berfungsi menyatakan
'sangat'.
Adapun pengertian umum tentang morfem ialah bahwa morfem
itu merupakan bentuk lingual yang dipandang secara fonetik dan se-
mantik tidak memiliki kemiripan dengan bentuk lingual lain mana pun
juga. Berdasarkan pada batasan itu maka di- [di] dalam lajur kata-
kata berikut kesemuanya termasuk ke dalam sebuah morfem karena
satu sama lain memiliki kemiripan, baik dipandang secara fonetis,

























Bentuk di- menandai makna pasif pada kata yang mengandung
di- itu; bentuk -em- menandai makna 'dalam keadaan, mengandung
sifat, atau memiliki sesuatu (yang kemudian dikeluarkan)' pada kata
yang mengandung -em- itu.
Sesuai dengan itu, maka [r] pada krambang [krambaq], krem-
pel [krampal], dan prenthentheng [pratantaij] karena menandai
makna keberbagaian, kebertubian, atau keberulangkalian, misalnya,
dapat ditentukan sebagai sebuah morfem.
Dalam pada itu, dengan membandingkan pemakaian sebanyak-
banyaknya bentuk-bentuk yang mengandung thuthuk [tutu^] , ten-
[tandag], oya^ [oja^], dan seterusnya maka bentuk dithuthuk
[ditutu^], ditendhang [ditandag], dioyak [dioja^], dan seterusnya
dapat ditentukan sebagai terdiri dari dua morfem.^^
Namun, bagaimana halnya dengan cilik dan krikil, misalnya?
Dengan mengikuti cara pemecahan Eugene A. Nida terhadap
bentuk feet bahasa Inggris, barangkali hal itu dapat dipecahkan.
Bentuk ka.ta. feet adalah bentuk jamak dari kata/oot. Menurut Nida,
feet terdiri atas tiga morfem, yaitu stem atau pokok, replacement
atau penggantian bunyi [u] (ditulis secara ortografis oo dalam/ooi),
dan sufiks zero Sesuai dengan itu, barangkali bentuk cilik [tilP]
yang bermakna 'kecil sekali' dapat dipandang terdiri atas dua mor
fem, yaitu bentuk "stem" dan penggantian [t] menjadi [i].
Hanya, untuk bentuk krakal [krakal], mlangah [mlaqah], dan
gempal [gompal], misalnya, dapatkah bentuk itu masing-masing di
pandang terdiri atas dua morfem juga, yaitu bentuk pokok atau
"stem" dan penggantian vokal-vokal? (untuk krakal penggantian
[i + t] dengan [a+a], untuk mlangah penggantian [o] dengan [a], dan
nnlnk gempal penggantian [t] dengan [a].) Kiranya pandangan itu
sulit diterima. Dalam hal ini, yang sulit ditentukan ialah bentuk mana
yang menjadi bentuk pokok antara krakal [krakal] dengan krikil
[krikd], a.nta.Ta. mlangah [mlagah] Acngammlangah [mlogoh] bahkan
dengan mlengeh [mkgEh], dan zntaxaLgempal [pmpal] dengang'em-
pil [gampd] sebab dapat berlaku sebaliknya. Kecuali itu, padahemat
saya, nilai yang ditambahkannya pun tidak dapat disamakan dengan
isi yang bersifat semantik [lexical meaning).
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Rupa-rupanya pokok kesulitan untuk memanfaatkan konsep fo-
nem dan morfem dalam gejala ini terletak dalam bidang isi semantik
manfaatkan di sini barangkali ialah apa yang dikemukakan oleh
lingual. Nilai-nilai tambahan kiranya hams dibedakan dengan makna
dasar, dan tidak dapat dipakai untuk dasar pembedaan.
1.3.2 Konsep yang Disebut dengan Istilah Fonestem sebagai Alter-
natif
Bila pandangan itu dapat diterima, maka jelaslah perlu adanya
istilah khusus untuk menyebut bunyi-bunyi yang memegang peranan
mengubah atau menambah nilai itu. Istilah menarik yang dapat di-
manfaatkan di sini barangkali ialah apa yang dikemukakan oleh
Jacob Ornstein dan William W. Gage ketika menyinggung kesulitan
Leonard Bloomfield dalam memecahkan masalah bentuk-bentuk
lingual- menjadi morfem-morfem terkecil (ultimate morphemes) de
ngan dasar analisis unsur langsung (immediate constituent analy
sis).
Bloomfield mula-mula merasakan bahwa unsur //- dalam kata-
kata flash, flicker, flare, dan flame, atau gl- dalam gleam, glimmer,
glitter, glow, dan glint mewakili morfem. Namun demikian, hal itu
sulit diterima sebab tidak mungkin bentuk-bentuk atau unsur-unsur
sisanya (yakni -eam, -immer, -itter, -ow, -int, dan ash, -icker, -are,
-ame) dipandang sebagai morfem. Mengingat Hal itu, bentuk-bentuk
seperti fl- dan gl- itu disebut oleh Ornstein dan Gage sebagai phones-
themes, dengan ketentuan sebagai kelompok bunyi ("phon-") yang
mengandung rasa ("esth-") tertentu mengenai kata-kata tempat ter-
dapatnya bunyi-bunyi itu."
Dengan memasukkan konsep yang lebih luas ke dalamnya, ba
rangkali istilah yang dapat diindonesiakan menjadi fonestem itu da
pat digunakan untuk menyebut bunyi-bunyi bahasa Jawa yang kebe-
tulan sedang berperanan mengubah atau menambah nilai suatu ben-
tuk lingual. Jadi, [i] dalam cilik [tili^] 'kecil sekali', apik [api^]
balk sekali , atau dawi [dowi] 'panjang sekali' adalah fonestem.
Demikian juga [o] dan [i] dalam dowi [dowi] 'panjang sekali' serta
[o] dan [a] dalam bola, bagian dari perulangan bola-bali [bola ball],
masing-masing merupakan sepasang atau dua elemen bunyi dari se-
buah fonestem yang ada di dalam kata yang bersangkutan. Begitu
juga [r] dalam krempel dan sejenisnya serta [1] dalam slebar dan
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sejenisnya, keduanya pun merupakan fonestem di dalam kata yang
bersangkutan.
Sesuai dengan hal itu, gejalanya dapat disehut gejala fonestemtk
Bila saran itu dapat diterima, maka gejala-gejala perubahan jenis
tertentu sebagaimana dipaparkan pada 1.2.2.2 sampai dengan 1.2.2.5
di atas, kesemuanya mulai sekarang dapat disebut dengan gejala
fonestemik, sedangkan bentuk yang dihasilkannya dapat disebut ben-
tuk fonestemik.
1.3.3 Gejala Fonestemik yang Tidak Produktif dan Produktif
Dari empat macam gejala fonestemik di atas, kiranya hanya jenis
yang kedua (terpapar pada 1.2.2.3) dan keempat saja (terpapar pada
1.2.2.5) yang produktif dan masih hidup serta berkembang, yaitu
jenis cedhak [tada^] — cedhek [tadak] dan bali [bali] — bola ball
[bola bali] .Kedua kelompok jenislainnya (terpapar pada 1.2.2.2 dan
1.2.2.4) rupa-rupanya tidak berkembang lagi, sekalipun kelompok
terakhir, yaitu jenis kampul [kampul] — krampul [krampul] dan se-
bar [sabar] — slebar [slabar], banyak juga ditemukan. Dengan kata
lain, kedua jenis yang pertama masih merupakan gejala atau proses
yang selalu dimanfaatkan atau bahkan diintensifkan pemanfaatan-
nya, sedangkan kedua yang lain sudah merupakan keadaan yang ter-
henti.
Perbedaan itu mudah dilihat dari kenyataan berikut. Bentuk-
bentuk lingual baru, yang semula tidak ada dalam bahasa Jawa dan
tentu saja ini lalu berarti dari bahasa lain, memungkinkan dikenai
proses fonestemik secara analogi sebagaimana halnya bola-bali dari
bali dan cedhek dari cedhak tersebut, akan tetapi tidak memungkin
kan untuk dikenai proses fonestemik lainnya.
Untuk bentuk riset [risat], misalnya, yang berasal dari kata Ing-
gris research lewat bahasa Indonesia, dapat ditemukan bentuk fones-
temiknya risat-riset [risat risat] 'berulang-ulang melakukan riset'.
Sementara itu, bentuk sip [stp], yang berasal dari kata Inggris safe
lewat bahasa Indonesia, memiliki bentuk fonestemiknya sip [sip]
dengan makna yang khas 'baik sekali dan menyenangkan sekali'.
Contoh lain yang setipe dengan riset dan sip adalah sebagai
berikut:
(a) antri [antri] — ontra-antri [ontra antri]
'antri' 'berulang-ulang antri'
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karcis [kartis] — korcas-karcis [kortas kartis]
'karcis' 'berulang-ulang mengatakan "karcis"'
cuti [tuti] — cuta-cuti [tuta tuti]
'cuti' 'berkali-kali cuti'
ijin [idtn] — ijan-ijin [idan iStn]
'izin' 'berulang-ulang izin'
(b) apal [apal] - apil [apil]
'hafal' 'hafal sekali'
akur [akur] - akur [akur]
cocok, sesuai' 'cocok sekali, sangat sesuai'
pol [pal] — puol [pual]
'penuh' 'penuh sesak'
anggun [aggun] - anggun [aggun]
'anggun' 'anggun sekali'
1.3.4 Peranan Analogi terhadap Bentuk-Bentuk Fonestemik
Meninjau lebih ke dalam terhadap gejala-gejala fonestemik itu
haruslah diperhatikan besarnya peranan analogi atau internal borrow
ing yang telah sedikit disinggung di atas, yaitu sejenis peminjaman
unsur lingual, akan tetapi peminjaman itu diambilkan dari dalam
satuan lingual bahasa atau dialek itu sendiri dan bukannya dari
satuan lingual bahasa atau dialek lainnya.^'' Analogi itu kecuali me-
mungkinkan dibuatnya bentuk-bentuk fonestemik bagi bentuk-ben-
tuk baru, memungkinkan juga terjadinya bentuk-bentuk fonestemik
dalam pemakaian tanpa didahului oleh bentuk asal atau tanpa ter-
pakainya bentuk asal atau tanpa bentuk pasangannya. Bentuk-bentuk
asalnya hanya dapat direkonstruksi sebagai akar {root) atau bahkan
tak dapat direkonstruksi sama sekali.














'rasa sakit sekali (pada gigi atau kepala)'
Untuk grek [grak], misalnya, barangkali masih dapat dikenali
bentuk asalnya "sebagai akar, yaitu gek [gak], lewat perbandingan
dengzn sigek [sigak] 'henti, putus'dan [mbagagak] 'diam'.
Akan tetapi, untuk bentuk-bentuk lainnya yang ditampilkan sebagai
contoh di atas rupa-rupanya rekonstruksi bentuk asalnya sudah tidak
dapat dikenali lagi.








'menangis dengan suara besar'
bosah-baseh [bosah baseh]
'porak poranda'
Bentuk krugat-kruget [krugat krugat] masih dapat dikembali-
kan kepada bentuk kruget [krugat] , sedangkan bentuk kruget [kru
gat] dapat dikenali asalnya lewat perbandingan dengan uget-uget
[ugat ugat], yaitu nama binatang yang melakukan kerja "krugat-kru
get" (misalnya larva nyamuk). Namun, bentuk [wira wiri]
dan seterusnya itu tidak dapat dikenali lagi bentuk asalnya.
Sehubungan dengan peranan analogi itu, menarik perhatian
ialah bentuk-bentuk fonestemik sejenis cedhek [tadak]. Bentuk usrek
[usrak] 'gaduh, hingar bingar, selalu bergerak' telah terlihat pada
1.1.4 agaknya dapat dikembalikan pada bentuk [rusa^] 'rusak'
lewat rusek [rusak] 'kacau perasaan'. Demikian juga untuk muyek
[mujak] 'riuh tapi berirama (untuk suara sejenis gamelan)' barang
kali dapat dikembalikan kepada bentuk opyak [opja'^] 'mencari se-
suatu yang hilang sambil berkoar minta perhatian orang lain'; dan
pengembalian itu lewat bentuk umyek [umjak] 'ramai bergumam'
terus ke upyek [upjak] 'ribut mencari sesuatu yang hilang', dan dari
upyek langsung ke opyak [opja^]. Namun demikian, untuk bentuk
geblek [gablak] 'tolol' dan ndredhek [ndradak] 'gemetar' rupa-rupa-
nya sulit dikenali bentuk asalnya. Ada memang, bentuk g'ofe/o^ [go-
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bbk] dan ndrodhok [ndradak], akan tetapi bentuk itu dipakai sepa-
dan dcngan bentuk geblek [gablak] dan ndredhek [ndradak] di atas.
Mirip juga halnya dcngan klemprek [kbmprak] 'lunglai tak ber-
daya'. Di samping klemprek [klamprak] ada pula bentuk klemprak
[kbmpra^] 'duduk di mana saja tak berdaya (dengan lunglai)' dan
klumpruk [klumpru''] 'bertumpuk tak teratur (untuk kain dan se-
jenisnya)'; namun demikian, hubungannya tidak sebagai cedhek [ta-
dak] — cedhak [tada^] di atas. Untuk kesemuanya itu hubungannya
satu sama lain rupa-rupanya sudah seperti hubungan cedhak [bda^]
— cepak [lapa^] atau seperti cerf/ia/j [tada?] — cerak [tara^].
Dilihat dari segi hubungan yang demikian itu, dapatlah ditarik
satu kesimpulan bahwa analogi di samping menambah jumlah gejala
fonestemik juga memegang peranan untuk memungkinkan tumbuh-
nya perubahan nilai-nilai yang saling berhubungan, yang dikandung
oleh dua bentuk lingual yang diduga berhubungan, menjadi makna-
makna yang terpisah. Namun sebaliknya pun, analogi dapat tidak
memegang peranan apa-apa sehingga tidak ada nilai baru atau makna
lain yang dapat ditimbulkan dari bentuk baru yang diciptakan.
1.4 CATATAN PENUTUP
Sangatlah menarik seandainya dapat disajikan hasil-hasil terinci
mengenai seluk-beluk bentuk fonestemik itu. Sayangnya, syarat baku
untuk melakukan hal itu belum ada. Ketekunan dalam waktu yang
panjang untuk meneliti data sebanyak-banyaknya belum dapat dipe-
nuhi; sedangkan hal itu pun bukan menjadi tujuan penulisan saat ini.
Lewat karangan ini penulis hanya ingin meminta perhatian akan
adanya gejala-gejala fonestemik yang masih menunggu pengolahan-
nya. Oleh karena itu, bila seluruh pembicaraan di atas dapat mem-
bangkitkan perhatian para pengamat bahasa, yang tidak usah selalu
sarjana linguistik, ke arah persoalan tersebut, maka sampailah mak-
sud penulisannya.
Adalah suatu hal yang masih merupakan impian untuk memba-
yangkan jauhnya pengaruh positif yang dapat disumbangkan oleh
konsep fonestem dalam pemecahan masalah kebahasaan yang men
jadi fokus perhatian linguistik, khususnya di Indonesia. Entah peme
cahan itu menyangkut bidang fonologi dengan konsep fonemnya,
entah menyjmgkut bidang morfologi dengan konsep morfemnya,
atau lebih ke dalam lagi, menyangkut teori struktur isi semantik
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bahasa atau yang lain. Hanya, kalau boleh dinyatakan, justru impian
itulah yang mendorong dipilihnya sasaran pembicaraan pada fones-
tem; sedangkan impian itu pun tumbuh di atas dasar optimisme dan
keyakinan bahwa impian untuk mengembangkan suatu pandangan
bam mengenai hal-hal lama yang belum secukupnya diperhatikan—
dalam hal ini hal yang pada hemat saya justru merupakan bagian
yang penting artinya bagi bahasa-bahasa Nusantarai^® —memang hanya
akan terwujud dengan basil yang memuaskan manakala ada kesang-
gupan, keberanian, ketekunan, keuletan, dan keikhlasan yang terus-
menerus untuk mewujudkannya dari orang yang menyarankannya
dan dari orang-orang yang mendukungnya.
Catatan:
^ Kepada seluruh anggota keluarga di rumah Sala yang secara sadar atau tidak
sadar menjadi informan bahasa yang memberikan banyak data lewat tuturan-
nya dan kepada rekan-rekan temtama Drs. R.I. Mulyanto dan Drs. Sukardi
Mp. karena beberapa saran dan informasinya yang menyangkut dialek bahasa
Jawa, penulis mengucapkan terima kasih.
^ Lihat Jespersen (1959:32—102). Karangan lain yang sekalipun lebih singkat
tetapicukupjelas.khususnya mengenai persoalan bunyi, lihat Pedersen (1962:
240—310). Karena keduanya hanya membicarakan perkembangan linguistik
sampai pada akhir abad kesembilan beljis saja, maka untuk kelanjutanya dapat
dibaca Wojowasito (165:170—236).
^ Dapat diingat kembali antara lain lima hal berikut: (a) Hukum fonetik yang
diyakini kebenarannya oleh Leskien, kemudian menegakkan kelompok Neo-
gramatisi dan selanjutnya ditunjang oleh Hermann Paul, namun akhirnya diten-
tang oleh Axel Kock dengan bukti-bukti yang meyakinkan (lihat Malmberg,
1963:101—102). (b) Konsep fonem yang lahir berdasarkan teori bunyi Fer
dinand de Saussure, yang kemudian menegakkan fonemik dan fonologi. (c)
Teori gelombang yang dikemukakan oleh Johannes Schmidt berdasarkan
isofon-isofon dan isoglos-isoglos sebagai imbangan teori pohon yang diyakini
kebenarannya oleh August Schleicher beserta pengikut-pengikutnya. (d) Hu
kum palatal yang dikemukakan serempak oleh Wilhelm Thomson, Esaias
Tegner, H. Coilitz, Ferdinand de Saussure, dan Karl Vemer, serta hukum
RGH-RDL van der Tuuk (lihat Catatan 2 di atas). (e) Metode distribusional
yang dipakai oleh aliran linguistik modem sebagai imbangan metode padan
atau identitas yang dipakai oleh aliran sebelumnya, yang bermula pada fono
logi, lalu mengembang ke morfologi dan sintaksis (lihat Haugen, 1951:215—
216).
^ Lihat Jespersen (1959:255—301).
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® Sekadar contoh dapat diberikan di sini:
(a) Uraian Poerbatjaraka tentang kata cadar Jawa Kuna, yang kecuali ber-
kembang menjadi kata cadar sekarang, juga berkembang menjadi berbagai
kata yang baik bentuk maupun maknanya berubah, yaitu menjadi bentuk-
bentuk berikut:
(i) wadhar — wadal — wedel;
(ii) car — car — cat — cet;
(iii) wade — badhe — sade.
(lihat Poerbatjaraka, 1953:42—43).
(b) Uraian H. Kern tentang penyebaran kata pari di samping kata-kata
lainnya, yang menjadi pare, faghe, page, padi, dan lain sebagainya, dalam
bahasa-bahasa Nusantara khususnya dan Austronesia umumnya (lihat Kern,
1957: Lampiran I dan II).
(c) Dari informasi saudara Sukardi Mp. dapat diketahui bahwa kata ndhi-
sik [ndisi'j 'dahulu' yang umum dipakai di Surakarta berubah menjadi se-
tidak-tidaknya delapan bentuk di perkampungan kota Yogyakarta dan di pe-
desaan yang tersebar di sekitamya, yaitu: sikik [sikt'j -ndhikik [ndikt'] -
ndhipik [ndipi?] — singik [siijt'] - simpik [simpt'j - ndimik [nchmi'j —
ndhipin [ndiptn] — sipin [sipin] . Dalam pada itu, di daerah lain pemah ter-
catat pula dipakainya kata leksikal atau leksem yang sama dalam bentuk
dhipit [^pit] di Banyumas, Cirebon, dan Banten, serta dalam hentxik dhikit
[diktt] khusus di Cirebon, (lihat Esser, tanpa tahun:52; Smith, 1926:30; Di
Kaiia, 1914:13).
(d) Dari pengamatan tuturan idiolek saudara Djiman, tukang kayu umur
± 23 tahun di rumah Nusukan, Sala, 25 Oktober 1970, tercatat bentuk njikuk
[fidiku'] 'mengambil, memungut'yang umumnya-n/upuA [hdupu?] , dan
sesekali juga njipuk [iidipu'] , njukuk [iiduku?], njimuk [hdimu?], dan
njumuk [hdumu'] . Dari pengamatan tuturan idiolek Rudy Listyono, anak
umur 514 tahun, 2 November dan 24 November 1970 di rumah Nusukan,
Sala, tercatat bentuk mbandhak [mbarida'] 'bcihkan', yang umumnya ma/a/t
[malah], dan sesekali juga mbalah [mbalah], mandar [mandar], dan mandhak
[manda'j.
Lihat, misalnya, Malmberg (1963).
^ Lihat Malmberg (1963:17—20 dan 87—90).
8 Orang yang dimaksud antara lain Wilhelm von Humboldt yang berpandangan
evolusionis historis. Otto Jerpersen, dan juga S. Wojowasito, telah menunjuk-
kan pandangan Humboldt yang berhubungan dengan masalah perkembangan
bahasa, yaitu dalam karya Humboldt Ueber die Kawisprache auf der Insel
Jawa yang terbit tahun 1836-1840. (Untuk melihat kekuatan dan kelemahan
pandangan itu lihat Jespersen, 1959:56—60 dan Wojowasito, 1965:72-87.)
Pandangan lain terhadap masalah yang sama yang sedikit banyak diilhami
oleh pandangan Humboldt itu, akan tetapi ekstrem, karena sampai pada ke-
simpulan tidak mungkinnya bahasa dianalisis, ditipologikan, dan digolongkan
secara historis-genetis dalam pengertian biasa, misalnya pandangan yang dike-
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mukakan oleh Benedetto Croce dalam bukunya Estetica come Scienza del
Linguaggio e Linguistica Generate, 1902. (Untuk kritiknya lihat Hall Jr.,
1948:28-29.)
® Termasuk penggantian di sini juga apa yang disebut "pergeseran vokoid-vo-
koid", misalnya dari [a] ke [0] .
Adapun perubahan dengan asas penambahan dan pelenyapan biasanya ma-
sih dibedakan lagi menurut tempatnya. Bila penambahan itu di bagian depan,
biasa disebut "prothesis", misalnya era [ora] 'tidak' — hora [hora] ; bila di
bagian tengah, biasanya disebut "epethesis", misalnya seka [sako] 'dari' —
sengka [ssqko] , dan bila di bagian akhir, biasa disebut "paragoge", misalnya
sedhela [sadeb] 'sebentar' — sedhelok [sadeb?] . Mengenai pelenyapan, bila
pelenyapan itu di bagian depan, biasanya disebut "aphaeresis", misalnya bisa
[bisa] 'dapat' — isa [isa] ; bila di bagian tengah, biasa disebut "syncope",
misalnya bakda [ba^da] 'setelah' — bada [bada] ; dan bila di bagian belakang,
biasanya disebut "apocope", misalnya. dheknene [de'nene] "dia" — dheknen
[de?nen] (lihat Kiliaan, 1919:63-76).
Mengenai peloncatan, orang biasanya menyebutnya "metathesis", namun
ada pula yang membaginya menjadi "metathesis" dan "inversi". Dikatakan
"metathesis" kalau peloncatan bunyi itu antarsuku kata, misalnya blengkrah
[bleqkrah] 'berserakan' - blangkreh [blaqkreh] ; dan dikatakan "inversi"
kalau peloncatan itu di dalam suku kata, misalnya bocor [bofor] 'bocor' —
barct [horot] (lihat Malmberg, 1963:63).
Adapun penyusutan di sini sama dengan kontraksi. Perbedaan dengan pe
lenyapan di bagian tengah (syncope) ialah dalam penyusutan yang hilang se-
lalu kelompok bunyi, tetapi bunyi-bunyi itu bukan merupakan satu suku
kata, melainkan bagian dari suku kata yang berlainan, misalnya njaluk [hcTa-
lu'] 'minta' — njuk [ilcJu'] , dhuwit [duwtt] 'uang' — dhit [dit] .
Berhubung karangan ini tidak membahas sebab-sebab perubahan bunyi,
maka konsep yang dinyatakan dengan istilah "haplologi", "sandhi", "asimi-
lasi", "disimilasi", dan "elisi" tidak disinggung karena wujud gejala yang di
nyatakan dengan is til ah-is til ah itu asasnya dapat dikembalikan kepada asas
yang telah dikemukakan di atas.
Data yang tercatatpada tanggal 16 Oktober 1970 diucapkan oleh wanitapen-
jual mangga kepada rekannya di stasiun Srowot, di bagian barat Kabupaten
Klaten. Maknanya 'dekat saja, kok' {kok semacam kata seru untuk menyata-
kan harapan permakluman).
Sebenamya masih ada beberapa bentuk satuan lingual yang dapat dihubung-
kan dengan bentuk cedhak [tada?] , cekak [Ibka'^] , dan cepak [?apa'] . Yang
dapat dihubungkan dengan cedhak [tada'] antara lain bentuk-bentuk beri-
kut:
tedhak [tada'] 'dekat, turun';
cethak [tata'] 'langit-langit, anak tekak'.
Yang dapat dihubungkan dengan cekak [Jaka?] antara lain bentuk-bentuk
berikut:
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cekek [lajtek] 'pandak, kurangpanjang';
ceko [tako] 'cekot, bengkok (untuk tangan)';
tekak [taka'] 'cekik';
pekak [paka'] 'kekang, tahan (untuk kuda yang berkendali)';
caket [Kakat] 'dekat' (bentuk krama).
Yang dapat dihubungkan dengan cepak [Kapa'] , bentuk cupet [tupat] 'kurang
(untuk panjang tali)'.
Tidak dibicarakannya hubungan yang lain karena apa yang telah dipapar-
kan dipandang telah mencukupi untuk tujuan pembicaraan topik atau pokok
masalahnya.
12Mengenai pembicaraan berbagai konsep fonem, lihat Twaddell (1935). Khu-
susnya mengenai konsep fonem sebagai kenyataan fisik yang dikembangkan
oleh L. Bloomfield dan Daniel Jones, yang berhubungan dengan konsep fo
nem yang diterima di Indonesia, lihat Twaddell (1935:16—32).









Lihat pula Bab V.




' Lihat Bloomfield (1954:161).







25 Ornstein dan Gage (1964:182). Sarjana lain jauh setelah Bloomfield iaiah
Marchand; ia membicarakan masalah itu pula di bawah judul "Phonetic sym
bolism in English word-formation", dalam Indogermanische Forschungen,
No. 64, 1959, halaman 146-168. (Lihat Markel, 1960:47-61.)
26 Ornstein dan Gage (1964). Dalam pada itu, Norman N. Markel menunjukkan
bahwa istilah itu sebenamya berasal dari W.F. Householder. Istilah "phones-
theme(s)" itu diperkenalkannya tahun 1946 lewat artikel "On the problem of
sound meaning, an English phonestheme", dalam Word, No. 2 halaman 83-
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84; dengan batasan . . as a phoneme or cluster of phonemes shared by a
group of words which also have in common some element of meaning or func
tion, though the words may be etymologically unrelated." (Lihat Markel,
1960:55). Adapun Markel sendiri menyebutnya sebagai "psychomorph"
(1960:55).
Mengenai aneka istilah yang digunakan untuk menunjuk konsep yang sama
atau mirip ini lihat pula Bab IV dan Bab V.
^^LihatHaU Jr. (1963:269-272).
Renward Branstetter melaporkan adanya data yang menarik dari bahasa Sun-
da, Nias, dan Madura sebagai berikut:
(a) Dalam bahasa Sunda terdapat uncal-ancul 'meloncat ke sana ke mari'
di samping ancul 'meloncat'.
(b) Dcdam bahasa Nias terdapat aizo-aizo 'agak asam' di samping aiso
'asam'.
(c) Dalam bahasa Madura terdapat los-alos 'sangat halus' di samping alos
"halus'. Namun, di samping itu terdapat pula lus-alus 'amat sangat ha
lus'. Quga ada te-pote 'sangat putih', pote 'putih', dan ti-puti 'amat




Beberapa Catatan demi Penanganannya dalam Bahasa Jawa
2.0 PENDAHULUAN
2.0.1 Padan Istilah dan Perhatian yang Telah Diberikan
Kata afektif dapat pula disebut "kata emotif" atau "kata eks-
presif" atau kata "emotif-ekspresif".' Istilah yang agak popular ialah
kata (berkadar atau bernilai) rasa".^ Penyebutan itu bersangkutan
dengan makna.
Dalam linguistik, kata yang bersangkutan kurang mendapat per
hatian karena sebagai unsur bahasa verbal secara fungsional dipan-
dang tidak menduduki posisi yang sentral.^ Oleh karena itu, tidak
mengherankan bahwa di dalam kerangka pendekatan yang bersifat
linguistik di satu pihak tidak ada teori yang memadai sebagai tuntut-
an kerja dalam analisis kata yang bersangkutan, dan di pihak lain
tidak ada pula penelitian yang relatif menyeluruh mengenai kata
afektif itu, khususnya dalam bahasa Jawa. Kualifikasi "memadai"
dan menyeluruh ditambahkan masing-masing bagi teori dan pene
litian itu karena dengan pernyataan itu tidak berarti bahwa tidak ada
teori dan penelitian tentangnya. Ullmann, misalnya, di samping men-
catat karya-karya yang membicarakan kata afektif itu juga mengemu-
kakan ten tang faktor adanya kadar afektif, penyebab hilangnya, dan
alat yang digunakannya;"* sedangkan Uhlenbeck pernah pula meneliti
kata jenis itu dalam bahasa Jawa.^ Demikian pula sarjana lain pemah
menaruh perhatian mengenai masalah itu: sebelumnya, Gonda dan
Maxwell (dalam kerangka pengamatan bahasa-bahasa Nusantara)®
dan sesudahnya, Sudjarwo'' dan Edi Subroto.® Saijana yang lain lagi
juga pernah memperhatikan bentuk kata itu, tetapi justru dalam
kaitannya dengan masalah lain. Dalam hal ini, kata afektif yang di-
maksud tidak dipandang sebagai kata afektif, melainkan sebagai kata
biasa yang memiliki ciri-ciri formal tertentu yang bersifat fonemik,
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morfemik, sintaktik, atau sosiolinguistik' sehingga uraian tentangnya
tidak memunculkan istilah "afektif" atau "amotif" atau "ekspresif"
atau "emotif-ekspresif" itu.
2.0.2 Pengertian yang Diterima
Para sarjana yang memperhatikan jenis kata itu pun agaknya
meraandangnya dalam pengertian yang sempit. Uhlenbeck, misalnya,
mengidentifikasikan kata afektif itu (istilahnya "motive-expressive")
sebagai kata yang berkadar onomatopeik atau fonestetik, dan memi-
liki pengaruh emosional yang sangat kuat.'° Dalam hal ini tidak jelas
pengaruh itu mengenai si pembicara saja atau mengenai si pendengar
saja, atau kedua-duanya. Agaknya yang mengenai si pembicara
lebih ditekankan, setidak-tidaknya untuk bentuk yang disebut-
nya "the duplicated forms with vowel alternation".^' Dia hanya
menganalisis kata basil reduplikasi bervariasi vokal morfem akar, kata
berafiks pating- dengan infiks -r- atau -1-, dan kata berafiks mak-
yang kesemuanya digolongkan sebagai verba periferal.'^ Pandangan
itulah yang diikuti oleh Sudjarwo (1981) ketika berbicara tentang
"unsur emotif-ekspresif dalam kosa kata bahasa Jawa" dan oleh Edi
Subroto (1981) ketika berbicara tentang "kata-kata onomatope dan
ponestem" juga dalam bahasa Jawa.
2.0.3 Tujuan Penulisan
Karangan ini selanjutnya akan mengemukakan uraian catatan
terhadap kedua hal yang dipaparkan di atas, yaitu teori mengenai
kata afektif dan penelitian tentang kata afektif itu, dengan harapan
dapat digunakan untuk menangani masalah kata afektif yang pada
hemat saya banyak terdapat dalam bahasa Jawa. Penjabaran konkret
dari catatan itu adalah berupa uraian mengenai ukuran atau tolok
ukur penyebutan kata afektif serta penyajian aneka data yang layak
dianalisis sebagai kata jenis afektif.
2.0.4 Sikap Dasar Penulis selaku Pengamat
Dalam memberikan catatan ini saya tidak sekadar berlaku se
bagai pengamat yang berdiri di luar masalah (jadi, sebagai orang luar),
melainkan juga berlaku sebagai penutur yang bahasa masyarakat
lingkungannya sedang diamati (jadi, sebagai pemakai bahasa yang
bahasanya sedang diteliti). Hal ini berarti bahwa dalam langkah awal
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analisis, saya selaku peneliti dalam menentukan keafektifan kata di-
bimbing oleh apa yang dapat disebut daya sentuh afektif, baik bila
kata itu saya ucapkan (saya selaku penutur yang berbicara) maupun
bila diucapkan oleh orang lain lalu saya dengar atau saya dengarkan
(saya selaku pendengar). Dengan demikian, pengungkapan yang des-
kriptif dan eksplanatif mengenai kata itu diharapkan benar-benar
bersumber pada penghayatan empiris dan tidak bertentangan dengan-
nya, jadi, cukup sahib.
2.1 KESULITAN PENENTUAN KATA AFEKTIF
2.1.1 Keterlalubebasan Pengandungan Keafektifan pada Kata
Kebanyakan kata bahasa Jawa—kalau tidak boleh dikatakan se-
tiap kata—memang dapat mengandung atau disusupi oleh daya sentuh
afektif; jadi, memiliki potensi bersentuhan dengan rasa atau perasa-
an. Hal itu tidak asing bagi para ahli yang memperhatikan masalah ini
dalam bahasa pada umurhnya. Poerwadarminta menegaskan bahwa
"hampir sekalian yang bernama kata, mungkin dituangi nilai rasa
oleh pemakainya",''* dan Ullmann menyatakan bahwa "setiap kata
dapat dilingkupi oleh aura emotif";^® Kata yang demikian itu tentu
saja mengandung kadar keafektifan. Namun demikian, apakah dapat
disebut kata afektif? Di situlah soalnya.
Bila setiap kata yang sedang mengandung kadeir keafektifan
dapat disebut kata afektif, maka setiap kata dengan sendirinya me-
rupakan kata afektif, walaupun dalam derajat yang berbeda-beda.
Justru ini yang tidak dikehendaki dalam penentuan identitas kata
afektif itu. Dengan demikian, "memiliki pengaruh emosional yang
sangat kuat"'® atau memiliki "kemampuan menghasilkan efek emo
sional tertentu terhadap pendengar"^'' belum dapat dipandang seba-
gai ukuran yang terpercaya.
2.1.2 Keterlalusubjektifan, Kesementaraan, dan Kebergantungan
pada Konteks Pengandungan Keafektifan pada Kata
Sehubungan dengan kenyataan yang dipaparkan pada 2.1.1 di
atas, patut dicatat bahwa pengandungan atau pemilikan kadar ke
afektifan itu dapat terlalu subjektif karena bergantung pada tang-
gapan emosional pendengar atau pada dorongan emosional pembi-
cara, dapat pula terlalu sementara (bersifat efemeral), dan bergan-
54
tung sekali pada konteksnya sehingga kadar itu mudah lenyap.
Fakta semacam itu menunjukkan bahwa ketidaksementaraan atau
kekonstanan pengandungan atau pemilikan itu agaknya dapat lebih
menentukan identitas kata afektif.
Hanya, bila hal itu menjadi tolok ukur, ada dua hal yang patut
diperhatikan. Kekonstanan itu di satu pihak memungkinkan kata
yang dimaksud justru hanya berfungsi menyatakan nilai atau pan-
dangan emotif tertentu, seperti halnya apa yang teijadi pada kata
jenis adjektiva {bodho [bode] 'bodoh', bogus [bagus] 'bagus', lemu
[lemu] 'gemuk', dan sebagainya), dan di pihak lain memungkinkan
hilangnya atau semakin tidak terasanya kadar itu karena lalu menjadi
"biasa", tidak ada daya sentuh afektifnya yang dapat mengenai pem-
bicara dan atau pendengar.
Kemungkinan yang pertama berarti elemen emotif lalu menjadi
bagian yang integral dari makna, menjadi yang bersifat seman-
tik dan karena sifatnya yang integral itu, nilai rasa atau kadar keafek-
tifan justru menjadi abstraksi, diobjektifkan, didistansikan, atau di-
reifikasikan, dan terputus ikatannya dengan daya sentuh afektif itu.
Kemungkinan yang kedua, jelas, lalu berarti bahwa identitas kata itu
sebagai kata afektif justru terporakkan dan musnah. Dengan demi-
kian, kekonstanan pengandungan atau pemilikan keafektifan itu pun
tidak dapat menjadi ukuran yang terpercaya.
Di mana lalu sebenarnya pokok'maszdahnya?
2.2 ANALISIS KATA AFEKTIF DALAM KERANGKA BAHASA
SEBAGAI SISTEM REFERENSIAL
2.2.1 Hal-Hal yang Diandaikan
Dengan menyebutkan suatu kata itu bersifat afektif (dan lalu
disebut "kata afektif"), sebenarnya ada setidak-tidaknya tiga hal
yang sudah diandaikan. Pertama, pengertian afektif dan afek. Kedua,
pengertian afektif dan afek itu masing-masing disamakan saja dengan
emotif dan emosi, dengan ekspresif dan ekspresi, serta dengan perasa-
an atau rasa. Hal kedua yang sudah diandaikan itu tentu saja dapat
dipersoalkan karena sinonimi tidak berarti kebermaknaan yang tepat
sama.^® Hanya, karena dengan penyebutan itu referennya dapat di-
pandang sama, maka persoalan itu memang dapat ditinggalkan. Agak
nya semua ahli bersetuju bahwa referen dari istilah itu adalah kadar
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tertentu yang terdapat pada atau dalam kata tertentu dan yang ter-
nyatakan ketika kata yang dimaksud^^dan^ diucapkan.
Hal ketiga yang sudah diandaikan iaiah pengandungan kadar ke-
afektifan itu dalam kata afektif yang bersangkutan. Kadar itu benar-
benar terkandung, menyusup, atau paling tidak lengket dalam atau
pada bentuk kata yang disebut afektif itu. Bila dua hal yang telah di
andaikan di atas tidak dipersoalkan lagi, maka hal ketiga ini perlulah
diberi perhatian sekadarnya.
Pengandaian yang ketiga itu menyangkut tempat dan keberada-
an kadar keafektifan itu pada atau dalam kata yang diidentifikasikan
sebagai kata afektif itu.
2.2.2 Aneka Tipe "Galon" Kata Afektif
Dapat diperhatikan contoh (1) sampai dengan (6) berikut:^®
(1) mesam-mesem [mesam mesam]
(2) pating grandhul [pattq grandul]
(3) makjegur [ma' dagur]
(4) tangi gregah [tagi gregah]
(5) ngguyu lakak-lakak [qguju laka'laka?]
(6) peteng ndhedhet [patag ndadat]
Contoh (1) sampai dengan (3) diangkat dari Uhlenbeck (1978)
dan contoh (4) sampai dengan (6) dari Sudjarwo (1981). Tipe (1)
sampai dengan (3) terdapat juga dalam Sudjarwo (1981) itu dan
dalam Edi Subroto (1981). Contoh-contoh ini akan diamati satu per
satu, khususnya yang dalam penuturan sebagai predikat (dan dengan
subjek nomina tertentu). Pemilihan sebagai predikat dengan pertim-
bangan sebagai verba, bentuk-bentuk tersebut dipandang secara lintas
bahasa, bahkan secara semestaan bahasa, memiliki dominasi sebagai
predikat,^" khususnya tipe (1) sampai dengan (5).
2.2.3 Tipe mesam-mesem [mesam mesam]
Adakah daya sentuh afektifnya bila kata mesam-mesem [mesam
mesam] diucapkan sebagai predikat? Dan bagaimana keadaan daya
sentuh itu bagi pemakai bahasa?
Daya sentuh itu tentu saja ada. Bila saya, selaku penutur bahasa
Jawa, mendengar atau mendengarkan kata mesam-mesem [mesam
mesam] diucapkan sebagai predikat dalam konteks tertentu (misal-
nya dalam tuturan Am kit man mesam-mesem wae 'Ani sejak tadi
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tersenyum-senyum saja'), maka saya akan membayangkan (jadi,
bangkitlah daya bayang saya yang membayangkan) suatu aktivitas
yang cukup hidup, yang dalam bahasa Indonesia diungkapkan dengan
kata tersenyum-senyum. Hanya, daya bayang yang bangkit itu tidak
sekuat bila saya mendengar kata ngguya-ngguyu [gguja gguju] 'ter-
tawa-tawa'. Daya sentuh afektif kata ngguya-ngguyu [gguja qguju]
bagi saya lebih kuat daripada daya sentuh afektif kata mesam-mesem
[mesam mesam].
Dialog reflektif saya muncul. Mengapa? Apakah karena referen
ngguya-ngguyu [qguja gguju] dapat lebih banyak menyentuh indera
pemakai bahasa Jawa daripada mesam-mesem [mesam mesam]?
(Seperti diketahui, referen mesam-mesem [mesam mesam] hanya me
nyentuh indera penglihatan saja, sedangkan referen ngguya-ngguyu
[gguja gguju] sekaligus menyentuh dua macam indera, yaitu peng
lihatan dan pendengar. Orang dapat melihat hagaimana wujud wajah
orang yang tertawa-tawa, orang juga dapat mendengar derai atau
gelak tawanya.)
Mungkin memang demikian; akan tetapi, mungkin juga karena
tiadanya bentuk ulang lain bagi mesem [mesam] 'tersenyum' kecuali
mesam-mesem [mesam mesam] itu (sebagai predikat); padahal, ben
tuk ulang lain lagi ngguyu [gguju] 'tertawa' (juga sebagai predikat)
ada juga, yaitu ngguyu-ngguyu [gguju gguju] 'tertawa-tawa'. Me
mang, secara potensial dapat diciptakan bentuk mesem-mesem [me
sam mesam] , akan tetapi sejauh pengalaman saya selalu penutur ba
hasa Jawa (dan juga pengalaman banyak penutur lain), tidak pernah
bentuk mesem-mesem [mesam mesam] digunakan orang sebagai pre
dikat.
Dalam hal ini, ngguya-ngguyu [qguja rjguju] secara semantik,
senilai dengan mesam-mesem [mesam mesam], sedangkan ngguyu-
ngguyu [gguju gguju] tidak senilai dengan mesem-mesem [mesam
mesam] (kalau pun ada). Perbedaan nilai itu bersumber pada perbe-
daan presuposisi yang ada dalam kesadaran pemakai bahasa bila
menggunakan ngguyu [gguju] dan mesem [mesam].
(Dapat ditambahkan, ada memang bentuk ini: Mesem-mesem
bareng wis diterangke 'Baru tersenyum setelah diterangkan' atau Ayo,
mesem, mesem! 'Ayoh, tersenyum, tersenyum!'—dua macam pola
yang menggunakan perulangan dan repetisi verba apa pun yang me-
mungkinkan, tetapi, perulangan itu bukan sebagai predikat dan ter-
dapat dalam tataran sintaksis yang bukan klausal, sedangkan repetisi
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itu melampaui batas kata dan menyangkut lebih dari satu klausa.)
Dengan kata lain, daya bayang saya terhadap refercn yang di-
ungkapkan dengan kata ngguya-ngguyu [ijguja rjguju] spontan dapat
sayakontraskan denganknta ngguyu-ngguyu [gguju gguju], Dalam hal
ini, ngguya-ngguyu [gguja 9guju]-seperti juga mesam-mesem [me-
sam mssam]—tidak saja hanyamenyatakanbahwatindakan "ngguyu"
atau tertawa itu dilakukan berulang-ulang, tetapi juga menyatakan
bahwa keberulangan "ngguyu" atau tertawa itu dilakukan dengan
tenggang waktu yang lebih lama daripada yang dinyatakan oleh kata
ulang ngguya-ngguyu [ijguja gguju], Dapat dikatakan ngguya-ngguyu
Og'-'j'-'] lebih bersifat "continual", sedangkan ngguya-ngguyu
rigm'u] lebih bersifat "continuous". Diagram berikut diharap-
kan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas (tanda—menunjuk-
kan aktivitas tertawanya):
ngguya-ngguyu; "continual": ... ... ... ...
ngguyu-ngguyu; "continuous": . . . .. . .
Tambahan pula, dengan mengucapkan ngguya-ngguyu [gguja
gguju] diandaikan si subjek yang "ngguya-ngguyu" atau tertawa-
tawa itu menyimpan 'rahasia' tertentu yang menyebabkan dia "nggu
ya-ngguyu", sedangkan "ngguyu-ngguyu" tidak demikian. Meskipun
kata ulang ngguyu-ngguyu [gguju gguju] juga menyatakan 'tindakan
•ngguyu y^^tig dilakukan berulang-ulang, bahkan lebih bersifat terus
menerus', namun adanya 'rahasia' itu tidak dicerminkan olehnya, dan
tenggang waktu "ngguyu" yang satu dengan "ngguyu" yang lain pun
lebih pendek daripada "ngguya-ngguyu".
Pendeknya, masing-masing menyatakan aspek tindakan dan
komponen semantik tertentu yang berbeda. Contoh tuturan (7) dan
(8) berikut menunjukkan hal itu:
(7) Aku anyel banget karo Simin, sebab angger kepethuk aku mesthi dhe-
weke ngguya-ngguyu, sajak ana bab sing nyalawadi ngenani aku, ka-
mangka rumangsaku ora ana apa-apa.
Saya mangkel sekali terhadap Simin sebab setiap bertemu dengan
saya pasti dia tertawa-tawa, kelihatan ada sesuatu rahasia yang menge-
nai saya, padahal pada hemat saya tidak ada apa-apa.'
(8) Bocah keren kuwi yen diithik-ithik biasane ngguyu-ngguyu.
Anak yang mudah geli itu kalau digelitik biasanya tertawa-tawa.'
Kata ngguya-ngguyu [gguja gguju] dalam tuturan (7) tidak da
pat diganti dengan kata ngguyu-ngguju [gguju gguju], sedangkan
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ngguyu-ngguyu \qg\x]\i. gguju] dalam tuturan (8) terasajanggal sekali
bila diganti ngguya-ngguyu [qguja qguju]. Dalam tuturan (7) peris-
tiwa bertemu itu tidak terjadi berulang dalam waktu yang sangat
singkat; dalam pada itu pun tindakan "ngguya-ngguyu" juga tidak
terlalu cepat diulang-ulang. Dalam tuturan (8) sebaliknya, tindakan
menggelitik itu akan dilakukan secara cepat dan berulang-ulang, dan
"ngguyu-ngguyu"-nya pun dilakukan secara cepat pula, secepat di-
ulangnya tindakan menggelitik itu. Bila dengan ngguya-ngguyu [ qgu-
ya gguju] pada tuturan (7) di atas ademya sesuatu yang dirahasiakan
itu terasakan, maka dengan ngguyu-ngguyu [gguju rjguju] pada tutur
an (8) sesuatu yang dirahasiakan itu tidak terasakan karena memang
cenderung tidak ada.
Demikianlah halnya menyangkut tuturan mesam-mesem [me-
sam mssapi] dan ngguya-ngguyu [ijguja gguju] yang saya dengar atau
saya dengarkan itu. Kesemua hal yang menyangkut tuturan yang saya
dengar atau saya dengarkan itu berlaku pula bagi tuturan yang saya
ucapkan. Ar.tinya, bila saya selaku pembicara mengucapkan kata
ngguya-ngguyu [gguja qguju], maka pengucapan itu didorong oleh usa-
ha mengungkapkan setepat-tepatnya pengalaman keafektifan saya
dalam menghayati referen "ngguya-ngguyu" yang menyentuh perasa-
an saya di mana penyentuhan itu lain dengan dalam pengucapan kata
ngguyu-ngguyu [gguju rjguju].
Kemungkinan pengontrasan spontan sebagaimana terpapar di
atas itulah agaknya juga merupakan faktor penunjang yang memung-
kinkan adanya daya bayang itu (dan dengan demikian juga adanya
daya sentuh afektif) yang lebih kuat dalam kesadaran saya.
2.2.4 Tipe mloka-mlaku [mloka mlaku]
Mutatis mutandis hal itu berlaku pula untuk kata semacam mlo-
ka-mlaku [mloka mlaku] 'berjalan ke sana kemari', mongan-mengen
[mogan megsn] 'makan dan makan berulang kali', dan banyak verba
lainnya, yang memiliki imbangan bentuk ulang lain semacam mlaku-
mldku [mlaku mlaku] 'berjalan-jalan', mangan-mangan [magan ma-
ggan] 'makan-makan', dan sebagainya (kesemuanya sebagai predi-
kat). Kata semacam itu membangkitkan daya bayang lebih kuat dari-
pada kata semacam bola-bali [bola bali] 'berulang-ulang', mrena-
mrene [mrena mrene] 'kemari dan kemari lagi berulang-ulang', dan
sebagainya yang sulit sekali dicari imbangannya bali-bali [bcdi bali],
mrene-mrene [mrene mrene], dan sebagainya.
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2.2.5 Kesimpulan I
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa kadar keafektif-
an itu diungkapkan lewat pengulangan dan perubahan vokal dalam
perulangan itu, dan kadar itu semakin kuat pada pcrulangan dengan
perubahan vokal bila imbangan perulangan yang tanpa perubahan
vokal terdapat pula. Hal itu berarti bahwa kadar keafektifan itu
sudah menjadi makna, dalam hal ini makna morfemik.
Kesimpulan lebih lanjut ialah: kadar itu sudah berada dalam
bentuk kata itu sebagai komponen makna yang bersifatsemantik atau
sch&gm figurae semantik,
2.2.6 T'vpcabing [abiq]
Hal yang berlaku pada 1.2.3 dan 1.2.4 agaknya berlaku juga
untuk kata yang dikenai proses morfemik yang lain, yang dapat mem-
bangkitkan daya bayang yang lebih hidup, seperti abing [abiij] atau
abung [abug] atau uabang [uWabag] atau uabing [uWabig] 'merah se-
kali* yang^berasal dari bentuk a [abag]'merah'; iju [idu] atau
uijo [u^ido] atau uiju [u^idu] 'hijau sekali' yang berasal dari ben
tuk zyo 'hijau'.
Patut dicatat, hal kesangatan itu dalam bahasa Jawa, kecuali
dinyatakan dengan proses yang demikian itu, juga dinyatakan dengan
kata leksikal banget [bagat] 'sangat'; sehingga di samping abing
[abig] dan .seterusnya serta iju [iJu] dan seterusnya terdapat pula
abang banget [abang bagat] dan ijo banget [ido bagat].
Bagi saya, dan juga penutur bahasa Jawa yang lain, bentuk se-
macara abing [abig], iju [idu], dan sebagainya, lebih membangkitkan
daya bayang dan lebih menggerakkan daya sentuh afektif daripada
bentuk abang banget [abag bagat] atau ijo banget [ido bagat]. Dalam
hd ini, peninggian vokal ([a] pada [bag] menjadi [i] atau [u], [ojpada
[do] menjadi [u]) dan atau penambahan afiks u- (menjadi uabang
atau uijo; istilah Uhlenbeck, 1978) atau diftongisasi (dari [a]pada
[abag] menjadi [u^a] dan dari [ijpada [ido] menjadi [u^i] ; istilah
saya) kesemuanya dimanfaatkan untuk menandai makna 'sangat'
(atau amat atau sekali) beserta kadar keafektifan yang menyertai-
nya.
2.2.7 Kesimpulan II
Semua fakta itu menuntun kita kepada generalisasi yang lebih
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jauh. Agaknya, alat-alat gramatikal memang dapat digunakan untuk
memasukkan jenis komponen makna, yang disebut "afektif", sebagai
bagian integral dari bahasa Jawa. Bila itu benar, maka pasti dapat di-
temukan contoh yang lain. Maka sampailah kita pada contoh tipe
(2),yaitu tipe pating grandhul [patnj grandul],
2.2.8 Tvpe pating grandhul [pattg graiidul]
Lepas dari beberapa pernyataan yang agak gegabah dan yang
perlu disesuaikan dengan fakta bahasa Jawa sekarang, apa yang dike-
mukakan oleh Uhlenbeck (1978) mengenai tipe pating grandhul
[patnj grandul] 'sama/pada bergelantungan' patutlah dihargai. Dia
menyatakan bahwa pating [pateq] adalah prefiks dan -r- pada gran
dhul [graridul] adalah infiks. Dia pun menyatakan bahwa infiks
yang ada bersama dengan [pattq] dapat pula sementara itu,
bentuk yang mengikuti pating [pattg], baik berinfiks maupun tidak,
selalu berupa morfem akar dan tidak pernah (sic!) berstatus kata;
dalam pada itu, bentuk itu pun mengimplikasikan subjek (?) yang
jamak.^'
Apa pun yang dikatakannya mengenai identifikasi unsur bentuk
sebagai satuan lingual memang tidak mengubah kenyataan bahwa
bentuk itu bila digunakan dalam tuturan akan selalu membangkitkan
daya bayang yang lebih hidup bagi si pendengar karena memang di
gunakan oleh si penutur untuk mengungkapkan referen keadaan, pro
ses, atau aktivitas yang merangsang indera, baik indera penglihat
dan atau indera pendengar (dan ini yang umum) maupun indera yang
lain. Mengapa? Karena lewat bentuk itu, yang diungkapkan bukan se-
kadar persentuhan indera pemakai bahasa Jawa dengan objeknya,
melainkan juga kebertahapan dan kebergiliran persentuhan antara
indera itu dengan bagian-bagian atau dengan aneka objek yang silih
berganti. Kebertahapan yang sekaligus juga kebergiliran yang me-
nyentuh bagian-bagian objek atau aneka objek yang silih berganti itu-
lah yang menjadikan daya bayang itu lebih kuat; dan dengan demi-
kian, daya sentuh efektifnya pun menjadi lebih kuat pula.
Itulah sebabnya bentuk-bentuk kelompok A di bawah dapat
lebih membangkitkan daya bayang dan daya sentuh afektif daripada
bentuk-bentuk kelompok B sebab kadar dari referen yang membang
kitkan daya bayang dan daya sentuh afektif pada A akan berubah.
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menjadi melemah, atau hilang bila diganti dengan bentuk-bentuk
pada B.
Kelompok A Kelompok B
(9a) Aku krungu, bocahe (padha) pa.- (9a) Aku krungu, bocahehraok-hraok
ting brack.
'Saya mendengar, anak-anak itu
berkaokan.'
(kabeh).
'Saya dengar berita bahwa anak-
nya semua suka berteriak.'
[lOh] Aku zveruh, mripate (padha)
mlorok (kabeh).
'Saya melihat, mata mereka ter-
belalak (semua).'
(lid) Hawane nyang awakku rasane (lVo)Hawane nyang awakku rasane
(10a) Aku weruk, mripate (padha) pa-
ting plorok.
'Saya melihat, mata mereka
membelalak semua.'
pating krenyes.
Hawanya terasa olehku dingin-
dingin menggeriming.'
(12a) Rasane wetengku pating plilit.
'Perutku terasa melilit-Iilit seper-
ti dipilin-pilin.'
(13a) Roti sing gedhe iki rasane pating (13h) Roti sing gedhe ini rasane kle-
krenyes-krenyes.
Hawanya terasa olehku dingin-
dingin menggeriming.'
(12h) Rasane wetengku mlilit wae.
'Perutku terasa melilit terus saja.'
klenyit.
'Roti yang besar ini rasanya tak
keruan.'
nyit-klenyit.
'Roti yang besar ini rasanya tak
keruan.'
(14a) Katon kulite pating trutul.
Terlihat kulitnya banyak tutul
tutulnya.'
(14a) Katon kulite akeh tutul-tutule.
'Terlihat kulitnya banyak tutul-
tutulnya.'
(Iba) Raja kayane padha mati pating (Iba) Raja kayane pada mail nyekeng-
cekengkeng.
'Temaknya mati meregang kaku
semua.'
keng kabeh.
'Temaknya mati meregang kaku
semua.'
Pada kelompok B tampak, untuk imbangan bentiik yang diawali
dengan pating [pattg] pada kelompok A, kata ulang atau kata ber-
awal sengau(pranasalisasi). Bila pada bentuk yang dihasilkan dengan
proses pengulangan itu masih terasakan keafektifannya (meskipun
tidak cukup kuat), maka pada bentuk yang dihasilkan dengan proses
pengawalan nasal itu tidak terasakan lagi keafektifannya.
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2.2.9 Tipe mak jegur [ma^ dagur]
Pemanfaatan alat-alat gramatikal untuk memasukkan jenis kom-
ponen makna yang disebut afektif sebagai bagian integral bahasa
Jawa itu terlihat juga dalam contoh tipe (3), yaitu tipe mak jegur
[ma^ dagur], yang cukup banyak dibicarakan baik oleh Uhlenbeck
(1978) maupun oleh Sudjarwo (1981) dan Edi Subroto (1981), mes-
kipun pada bemat saya pembicaraan itu kurang mengena pada masa-
lah yang hakiki. Bentuk yang berunsurkan mak [ma^]pada hemat
saya digunakan sekaligus baik untuk mengungkapkan referen kemen-
dadakan atau kesesaatan suatu proses atau tindakan maupun untuk
mengungkapkan daya bayang serta daya sentuh afektif yang terbang-
kit oleb proses atau tindakan yang mendadak dan atau sesaat itu.
Dalam pada itu, mengenai kemendadakan atau kesesaatan, hal itu
kadang-kadang tidak terduga sehingga mengagetkan pula. Dengan tu-
turan mak jegur [ma^Jagur] (atau dapat juga mak jlegur [ma^ dbgur])
saya dapat membayangkan secara lebih hidup proses jatuhnya atau
tindakan masuknya suatu benda atau barang atau sosok tubub ke
dalam air secara mendadak, sesaat, dan cepat, di samping pula keras.
V  V
(Perlu diketahui, jegur [dagur] atau jlegur [dbgur] merupakan tiru-
an bunyi atau suara air yang timbul karena kejatuhan benda yang cu
kup besar.)
Contoh lain yang setipe dengan mak jegur [ma^ dagur] adalah
mak byur [ma^ bjur], mak plung[ma? pluij], mak sor [ma^ sar], yang
kesemuanya merupakan tiruan bunyi air. Contoh yang lebih luas ter-
jalin dalam uraian tentang tipe itu di bawah.
Timbullah pertanyaan: di bagian manakah letak kadar keafektif-
an dalam bentuk tipe mak jegur [ma^ degur] itu? Pada ma^-nyakah,
ataukab pada bagian yang mengikutinya (jegur, jlegur, dan sebagai-
nya), ataukab pada kedua-duanya?
2.2.10 Tipe mak jegur [ma^ dagur] dan Tipe tangi gregah [taiji gre-
gah] dalam Perbandingan
V
Di samping tipe bentuk tiba mak jegur [tiba ma^ dagur] terda-
pat pula tipe bentuk tiba jegur [tiba dagur] yang tidak lain adalah
tipe tangi gregah [tagi gregah], yaitu tipe (4) sebagaimana dinyata-
kan pada 2.2.2. Pada bentuk yang tanpama^ [ma^] tetap kemenda
dakan dan atau kesesaatan itu terbayangkan cukup kuat. Akan teta-
pi, kekuatan daya bayang itu kalah dengan yang dengan ma A [ma^].
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Dengan mak [ma?] aspek hadir dalam kekinian si pendengar (atau si
pembicara) tercerminkan sehingga kelihatan proses kejadian atau tin-
dakan itu betul-betul sedang berlangsung. Dengan kata lain, dengan
mak [ma?] yang ternyatakan itu bukan hanya aspek tindakan atau
proses yang momenta!, sesaat, dan mendadak, melainkan juga aspek
tindakan "present" atau yang presentasional. Jadi, dalam hal tipe
mak jegur [ma? dagur] "present" bukan sebagai kala yang terporal-
kosmis, melainkan sebagai aspek yang temporal-psikis.
Sehubungan dengan itu, maka wajarlah adanya tuturan dekla-
ratif afirmatif (16) berikut, di samping(17) berikutnya, tetapi tidak-
lah mungkin ada tuturan (18) di samping (19) berikutnya.
(16) Simin nyemplung mak jegur.
'Simin mencebur(kan diri) (ke dalam air dan terdengar/a/i
bunyi air itu) "jegur".'
(17) Simin nyemplung jegur.
'Simin mencebur(kan diri) (ke dalam air dan terdengar
bunyi air itu) "jegur".'
(18) *Min, mbok ndang nyemplung mak jegur!
(19) Min, mbok ndang nyemplung jegur!
'Min, (kuminta dengan sangat) segeralah menceburkan diri
"jegur"!'
Demikian pula tidaklah mungkin terdapat tuturan deklaratif
negatif seperti (20) berikut:
(20) *Simin era nyemplung mak jegur.
Terjadi demikian karena bentuk imperatif bersangkutan antara
lain dengan tindakan yang belum terjadi (bukan sedang terjadi) dan
bentuk negatif antara lain tidak mengandung aspek hadir (Hanya,
sehubungan dengan yang terakhir itu, sebenarnya bukan hanya tipe
nyemplung mak jegur [hamplurj ma? dagur] s:^a yang tidak dapat di-
negatifkan, tipe nyemplung jegur [hamplug dagur] pun tidak dapat
dirtegatifkan pula, tetapi dengan alasan yang berbeda. Dalam hal tipe
nyemplung jegur [hanmpluij dagur] karena keafektifan semacam itu
tidak memungkinkan berada dalam negatif).
Dengan demikian, dengan mak [ma?] pemakai babasa dibang-
kitkan daya bayangnya sekuat-kuatnya; lalu, daya sentuh afektifnya
pun dibangkitkan pula. Dengan mak [ma?] itu kesadaran penutur di-
benturkan pada kejadian atau tindakan yang diungkapkan itu sehing
ga mau tidak mau akan tersentuhlah perasaannya yang paling peka.
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Kesemuanya itu berarti bahwa;>^ur [dagur] sebagai satu kesa-
tuan memang raengandung komponen makna 'kemendadakan' dan
atau 'kesesaatan', di samping mengandung pula komponen makna
lain, yaitu 'gambaran bunyi basil suatu peristiwa atau tindakan'.
Bagi bentuk Iain yang berdistribusi paralel dan mengandung
komponen makna 'kemendadakan' dan atau 'kesesaatan' yang sama
dengan jegur dalam konstruksi mak [ma^], komponen makna yang
Iain itu mungkin 'bayangan gerak atau macamnya gerak basil suatu
peristiwa atau tindakan', misalnya (21) dan (22) berikut:
(21) mak gregah [ma'gregah]
'mendadak bangkit (dari tidur)'
(22) mak byar [ma' bjar[
'tiba-tiba menyala/bersinar terang benderang'
Bila komponen jegur [dagur], gregah [gragab], byar [bjar], dan
masib banyak sekali lainnya, dapat dipandang mengandung kadar
keafektifan pula, maka adanya kadar itu agaknya karena terbangkit-
nya daya bayang indera penutur; yang pada gilirannya, daya bayang
itu terbangkit pula sebagai akibat dari referen yang diungkapkan
secara kbas, yaitu bunyi atau gerak yang memang dapat "dibayang-
kan" oleb indera pendengar atau penglibat si penutur dan disarankan
pula oleb bunyi-bunyi pembentuk formal katanya (mengandung
bunyi [I], [r], atau suku peniru bunyi).
2.2.11 Vokal yang Dibindari
Dalam kaitannya dengan bal yang dikemukakan pada seksi
2.2.12, patut dicatat mengenai ketidakmungkinan vokal belakang
atas [u] (yang lebib rendab daripada [u]) dan vokal depan atas [t]
(yang lebib rendab daripada [i] dipakai dalam suku akbir bentuk se-
jenis jegur, meskipjun vokal lain dapat dipakai. Dengan demikian,
yang ada adalab [dagur] dan bukan [d3gur];yang ada adalab [gan-
dul] dan bukan [gandul]; serta bentuk-bentuk seperti cekengkeng
plorok [p\oro'>],plerek [plcrz^], gregah [gregab], dan se-
bagainya. Padabal, bentuk semacam [dagur] dan [gandul] itulab
yang menjadi dasar pembentukan kata-kata polimorfemis lain, kbu-
susnya yang berjenis verba berprefiks, seperti: njegur [nJagur] 'men-
cebur', kejegur [kadagur] 'tercebur', nggandhul [ijgandul] 'bergelan-
tung'.
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2.2.12 Bentuk mak [ma?] dan pating [patii}] dalam Perbandingan
Adapun mak [ma^] mengandung makna 'aspek hadir' yang ber-
daya sentuh afektif. Karcna menyatakan 'aspek hadir', maka adalah
wajar bila konstruksi mak hanya bersangkutan dengan verba yang
menyatakan proses atau tindakan, dan bukan dengan verba keadaan
seperti halnya konstruksi pating [pattg]. Yang terakhir ini, kecuali
bersangkutan dengan proses dan tindakan, juga bersangkutan dengan
keadaan.
Demikianlah, ada bentuk konstruksi mak gandhul [ma^ gan-
dul], mak gregah [ma^ gregah], mak plitit [ma^ plitit], dan mak ce-
kengkeng [ma'? takagksjg] di samping pating grandhul [patig graii-
du\], pating gregah [patig %xe.gah\, pating plilit [pattg plilit], danpa-
ting cekengkeng, yang menyatakan tindakan dan proses; akan tetapi,
tidak ada *mak trutul atau *mak tutul dan *mak blentong, meskipun
ada pating trutul [pattq trutul] 'banyak tutul-tutulnya' dan pating
blentong [pattg bbntog] 'banyak bercak-bercaknya'.
Jelaslah bahwa dalam Hal bentuk konstruksi berunsur mak
[ma?] kadar keafektifan referen masuk ke dalam bagian bahasayang
integral, yaitu sebagai komponen makna; dalam hal ini, baik bersifat
morfemik (pada mak [ma?] maupun leksikal (pada unsur di belakang
mak [ma?].
2.2.13 Tipe/iggM>'M/afoik-/akak [qguju laka? laka?] dan peteng ndhe-
dhet [patag ndadat]
Masuknya kadar keafektifan ke dalam bagian integral bahasa se
bagai makna leksikal ternyata pula pada contoh tipe (5) ngguyu
lakak-lakak [qguju laka? laka?] 'tertawa terbahak-bahak' dan tipe (6)
peteng ndhedhet [patarj ndadat] 'gelap gulita'.
Termasuk tipe (5) adalah konstruksi (23) sampai dengan (28)
berikut:
(23) ngguyu ngakak [qguju qaka?]
'tertawa mengakak'
(24) nangis ndenginging [nagts ndagigiq]
'menangis mendenging-denging'
(25) mlayu ngetiging [mlaju gatigig]
lari terbirit-birit tanpa menoleh-noleh lagi'
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(26) among ngecuprus ijstapras]
'bicara menyerocos'
(27) ndonga ndremimil [ndoqo ndramimil]
Taerdoa khusuk sambil omong komat-kamit'
(28) sila ngethepes [silo ijappas]
"bersila diam dan santun sekali'
Dalam hal ini, lakak-lakak [laka? laka^], ngakak [qaka^], nde-
nginging [ndagiqig], ngetiging [qatigiij], dan yang lainnya, yang letak
kanan itu, menyatakan keterusmenerusan suatu tindakan atau kejadi-
an yang bersifat tertentu. Jadi, justru bentuk itu berlawanan dengan
bentuk berunsur mak [ma^], yang di samping menyatakan 'aspek
hadir'juga 'kemendadakan'dan 'kesesaatan'.
Dalam pemakaian, verba yang disertai oleh bentuk-bentuk s'ema-
cam lakak-lakak [laka^ laka^], ngakak [ijaka^], ndenginging [ndagi-
giij], dan seterusnya sering sekali terlesapkan atau dielipskan, dan ter-
jadilah turunan semacam (29) sampai (31) berikut:
(29) Sapa sing lalak-lakak kuwi?
'siapa yang terbahak-bahak itu?'
(30) Awit man kok mungngakak wae.
'Sejak tadi hanya mengakak melulu.'
(31) Wis, mingarep ndenginging terns?
'Sudah, hanya man menangis mendenging
terus-terusan?'
Pemakaian semacam itu tidak mengubah adanya kadar keafek-
tifan sebagai komponen makna dalam kata-kata yang bersangkutan,
meskipun lalu ada tambahan komponen makna 'tertawa' untuk lakak-
lakak [laka^ laka?] dan ngakak [gaka?] serta 'menangis' untuk nde
nginging [ndagiijig].
Termasuk tipe (6) adalah konstruksi (32) sampai dengan (37)
berikut:
(32) padhang njingglang [padag ndigglai}]
'terang benderang'
(33) teles kebes [talas ksbss]
"btisah kuyup'
(34) sugih mblegedhu [sugth mblagsdu]
'kaya raya'
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(35) ireng thuntheng [irag tunntaq]
Tiitam legam'
V
(36) ijo royo-royo [ido rojo rojo]
"hijau bersih/segar seluruhnya (untuk
daun sayuran, padi dan sebagainya)'
(37) nganggur ngethekur [gaggur qatakur]
'menganggur sama sekali'
Dalam hal ini, njingglang [ndigglag], kebes [kabas], dan yang
lain, yang letak kanan itu menyatakan kemurnian keadaan atau me-
nyatakan sifat yang betul-betui merupakan ciri khas dari suatu keada
an. Bila dikatakan ijo royo-royo [ido rojo rojo] (atau dapat pulazjo
riyo-riyo [ido rijorijo]), misalnya, warna hijau itu benar-benar hijau,
khas hijau yang bersih tanpa ada sedikit pun campuran warna Iain
dan tampak pula segar.
Orang sering mengatakan bahwa makna 'kesangatan' terdapat
dalam bentuk-bentuk semacam tipe (6) ini. Akan tetapi, adanya ben-
tuk tipe iju [idu] dan ijo banget [ido bagat] di samping ijo royo-
royo [idorojo rojo], menunjukkan bahwa pandangan itu tidak demi-
kian saja dapat dibenarkan. Tidak adanya bentuk *nganggur [i}ag-
gur] atau *nguanggur [gu^aggur] atau ?nganggur banget [gaggur
bagat], misalnya, tidak melemahkan pandangan yang diikuti ini.
Bahwa dalam hal-hal tertentu dimungkihkan adanya netralisasi, had
itu tidaklah ditolak, namun hal itu agaknya hanya terbatas pada ben
tuk-bentuk yang referennya tidak membedakan sifat kesangatannya
dan kemurnian atau kesemata-mataannya, seperti padhang [padag]
'terang', peteng [patag] 'gelap", putih [putih] 'putih', dan ireng
[irag] 'hitam'. Dengan demikian, khusus untuk empat bentuk yang




























Patut diperhatikan, dalam tipe (5) ngguyu lakak-lakak [qguju
laka^ laka'^] perulangan bunyi atau suku dalam unsur yang menyertai
verba sangat dominan, sedangkan dalam tipe (6) peteng ndhedhet
[pgtaq ndadat] penyesuaian bunyi pada bentuk yang menyertai
adjektiva dengan bunyi dalam adjektiva itulah yang sangat dominan.
2.2.14 Kesimpulan III
Bila kesemua tipe yang telah dibahas di atas dibandingkan satu
sama lain, maka akan jelaslah bahwa di satu pihak unsur bunyi me-
megang peranan penting sebagai ciri kadar keafektifan. Tipe mesam-
mesem [mesam mesam] (1), pating grandhul [patig grandul] (2),
mak jegur [ma? dagur] (3), tangi gregah [tagi gregah] (4), ngguyu
lakak-lakak [qguju laka^ laka?] (5), dan peteng ndhedhet J^pstag
ndadat] (6), kesemuanya memanfaatkan bunyi sebagai lambang dari
referen yang dinyatakan. Jadi, bunyi tuturan digunakan secara
pragmatik agar perasaan pemakai bahasa yang tersentuh itu dapat
tersalur dalam tuturan. Di pihak lain, penyebutan kata jenis tertentu
itu sebagai kata afektif dapat diterima pula, dengan ketentuan ke
afektifan itu dalam kerangka bahasa sebagai sistem referensial, bahasa
dalam kaitannya dengan referen objektif yang berupa apa saja yang
hams dan memang dapat diungkapkannya.
Yang menjadi masalah sekarang ialah: dengan ukuran daya sen-
tuh afektif yang dimiliki oleh si penutur masih ada pula kata-kata
lain yang dapat membangkitkan perasaan si penutur, entah penutur
itu sedang berperanan sebagai pembicara entah sebagai pendengar.
Dalam pada itu, bahasa pun tidak sekadar sebagai sistem referensial,
tetapi juga sebagai alat atau sarana komunikasi karena adanya selalu
dalam hubungan antarsubjektivitas itu.^^ Sehubungan dengan itu,
lalu bagaimana halnya dengan bentuk-bentuk sejenis (38) dan (39)
berikut, yang menunjukkan kekasaran dan kehalusan?
(38) modar [modar] — seda [sedo]
'mampus' 'wafat'
(39) minggat [miqgat] —lunga [luqo] —kesah [kesah] —tindak [tinda?]
'pergi (dari bentuk kasar sampai halus)'
Bagaimana pula halnya dengan bentuk-bentuk semacam (40)













Lalu, bagaimana pula halnya dengan bentuk-bentuk tuturan se-
jenis (45) sampai dengan (60) yang menggunakan kata-kata sejenis
kok [ka'^] dan Iho [I'^o] berikut:
(45) Rah teka, ta? [ra? teka to;]
'Datang, kan?'
(46) Teka ta, rakan? [taka ta; ra'an]
'Datang, kan?'
(47) Ta, rak teka! [ta: ra' taka]
.'Nah, datang kan!
(48) Sapa, ta? [sapa ta]
'Siapa, sih?'
(49) ifoiue, ta/[kowe ta] .u
'Kamu, memangnyal' ,
(50) Kok aku? [ka' aku] -V
'Mengapa saya?' ;
(51) Aku, kokan? [zkix'ko'^an]
'Mengapa s£iya?' • jj. /
(52) 'Aku kok! [aku ka'] ^ f -
'Siapalagi, kalau bukan saya!'
(53) Aoft/[aku ka']
'0angan terkejut/jangan heran,) saya!'
(54) Ora, ki! [ora kl]
'Tidak, tub!'
(55) Ora, Iho! [ora'^o]
'Awas (perhatikan), tidak!'




(57) Kowe no! [kowe no:]
'Kamu, lahl
(58) Ora, ye/[era ^ e]
'Tidak, tub!'
(59) Lha, ibu! [l^a: ibu]
'Nah, ibu (tub)!
(60) L/ja i5u? [lha ibu]
'Ibu bagaimana?'
Dapatkah kata-kata semaceim modar [modar], seda [sedaj,
minggat [mirjgat], dan seterusnya dipandang sebagai kata afektif?
Demikian pula kata-kata semacam asem [asam], gundhulmu [guncbl-
mu], talk [tai^] dipandang sebagai kata afektif? Lalu, di mana pula
letak kadar keafektifan dalam tuturan seperti rak teka, ta? [ra? teka
to:], dan seterusnya?
Seksi 2.3 berikut akan menyajikan catatan sekadarnya mengenai
hal-hal yang dipertanyakan itu. Dalam hal ini, babasa lebih dipandang
sebagai sarana (atau istilah umum: alat) komunikasi daripada sebagai
sistem referensial.
2.3 KATA AFEKTIF DALAM KERANGKA BAHASA SEBAGAI
SARANA KOMUNIKASI
2.3.1 Tipe lunga [luqa] — [kesah] - tindak[t\.nA3p\ dan Peng-
gunaannya
Babasa Jawa mempunyai setidak-tidaknya tiga macam bentuk
kata untuk menyatakan tindakan "pergi", yaitu lunga [lugo], kesah
[kesab], dan tindak [tinda?]. Demikian pula untuk menyatakan tin
dakan, proses, keadaan, dan babkan benda atau bal tertentu yang
lain, masing-masing digunakan bentuk kata tertentu yang^lebib dari
satu. Untuk "mati", misalnya, mati [mati], pejah [padab], seda
[sedo] ; untuk "membeli": tuku [tuku], tumbas [tumbas], mundhut
[mundut] ; untuk "tidur": turn [turu], tilem [tilam], sare [sare] ;
untuk"anak": anaA [ana?],/are [lare],pwtra [putra]; untuk"nama":
jeneng [dana^], nama [nomo], asma [asmo];dan sebagainya. Untuk
yang lain kadang-kadang digunakan empat dan yang lain lag^ kerap
pula dua bentuk, seperti untuk tindakjm "menyurub": akon [akon],
aken [aken], dhawuh [dawub], ngaturi [qaturi] ; untuk "minta":
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V ^
njaluk [ndaluk], nedha [nsdo], mundhut [mundut], nyuwun [nu-
wun]; untuk "muda": enom [anom] ,enem [ansm] ;untuk "diam":
meneng [manaij], kendel [kendal]; dan sebagainya. Soepomo
Poedjosoedarmo mendaftar tidak kurang dari 1700 kata.^^ Pema-
kaiannya biasanya ditentukan menurut unggah-ungguhing basa, so-
pan santun berbahasa, dalam undha usur atau tingkat tutur, yaitu
dalam ngoko (tingkat biasa), krama (tingkat halus), atau krama inggil
(tingkat halus sekali). Bila bentuk-bentuk itu boleh dikatakan sebagai
kata yang memiliki hubungan sinonimi, maka kesinoniman itu cen-
derung tidak diikat oleh referen, tetapi oleh hubungan antarpenutur
sebagai anggota kelompok sosial tertentu.
Demi pembahasan, berikut disajikan lima kelompok tuturan,
yang di dalamnya terdapat tuturan-tuturan yang kalau digunakan
sulit diterima oleh para peraakai bahasa Jawa. Tuturan-tuturan yang
dimaksud adalah (61) sampai dengan (65).
(61) a. Aku arep lunga.
'Saya mau/akan pergi.'
b. *Aku arep kesah.
c. *Aku badhe kesah.
d. *Kula arep kesah.
e. Kula badhe kesah.
'Saya mau/akan pergi.'
(62) a. Kowe arep lunga?
'Kamu mau/akan pergi?'
b. *Kowe arep kesah?
c. *Kowe badhe kesah?
d. *Sampeyan arep kesah?
e. Sampeyan badhe kesah?
'Kamu mau/akan pergi?'
(63) a. Simin arep lunga.
'Simin mau/akan pergi.'
b. *Simin arep kesah.
c. Simin badhe kesah.
'Simin mau/akan pergi.'
(64) a. *Ibuku arep lunga.
'Ibu saya mau/akan pergi.'.
b. *Ibuku arep kesah.
c. *Ibuku badhe kesah.
d. ?Ibu kula badhe kesah.










(65) a. *Pak, Bapak arep lunga? (Ngoko)
'Pak, Bapak mau/akan pergi?'
b. *Pak, Bapak arep kesah?
c. ?Pak, Bapak badhe kesah? (Krama)
'Pak, Bapak mau/akan pergi?'
Selaku penutur bahasa Jawa, bila saya mendengar atau mende-
ngarkan tuturan (61) a. Aku arep lunga atau (61) e. Kula badhe ke
sah, maka daya sentuh afektif itu tidak akan terbangkit. Paling-paling
saya hanya mengandaikan bahwa hubungan pembicara dengan lawan
bicara pada (61)a. dengan pada (61)e. berbeda. Pada (61)a. hubung
an itu erat, intim, tidak ada jarak sosial (sering juga jarak ekono-
mi), atau derajat umur; status pembicara tidak lebih rendah, bahkan
dapat lebih tinggi, daripada lawan bicara. Sebaliknya, pada (61) e.
hubungan itu berjarak, tidak akrab, atau status pembicara lebih ren
dah daripada lawan bicara. Saya dapat membayangkan atau melihat
bahwa dengan tuturan (61) a. si pembicara mungkin teman akrab si
lawan bicara, atau mungkin pula ayah, kakak, majikan, atau pimpin-
an dari si lawan bicara, dan dengan tuturan (61)e. si pembicara itu
mungkin kenalan yang belum akrab dari si lawan bicara atau mung
kin pula anak, adik, buruh (atau karyawan), atau anak buah dari si
lawan bicara. Dalam pada itu, baik (61) a. maupun (61) e. saya pan-
dang tuturan ysmg biasa, wajar, tanpa daya sentuh afektif.
Demikian pula hal yang sama terdapat pada tuturan (62) a. Kowe
arep lunga? dan (63) a. Simin arep lunga serta (62) e. Sampeyan ba
dhe kesah? dan (63) c. Simin badhe kesah. Tuturan (62) a. dan (63) a.
seperti (61) a; tuturan (62) e. dan (63) c. seperti (61) e.
Akan tetapi, manakala serta merta saya mendengar tuturan (61)
b., c., dan d., tuturan (62) b., c., dan d., tuturan (63) b., tuturan
(64) a. sampai dengan d., serta tuturan (65) a., b., dan c. (yang diberi
tanda bintang (*) dan tanda tanya (?)), maka bangkitlah daya sentuh
afektif itu. Saya akan mengatakan bahwa tuturan-tuturan yang ber-
tanda bintang dan tanda tanya itu tidak enak bagi telinga saya. Bukan
karena macam fonem yang digunakan, akan tetapi karena saya mera-
sakan ada sesuatu yang kurang beres dengan penuturan bentuk-bentuk
itu. Dengan tuturan (61) b., c., dan d., dapat saya tebak (juga oleh pe
nutur bahasa Jawa yang lain) bahwa si pembicara tidak menguasai
penggunaan bahasa Jawa; dia menggunakan bentuk kata dalam konteks
yang tidak tepat. Dengan orang mengatakan Aku arep kesah (tuturan
(61) b.), misalnya, orang itu menampakkan diri sebagai orang yang
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tidak mengetahui penggunaan kata kesah 'pergi' yang pada penutur-
an yang biasa tidak layak berada bersama-sama dengan arep dan aku
untuk membentuk klausa. Kata kesah layak berada bersama-sama de
ngan badhe bukan arep meskipun dua kata yang terakhir itu referen-
nya sama, yaitu 'akan'. Dan kalau itu terjadi, maka aku pun hams
diganti kula. Itulah sebabnya bentuk tuturan Aku badhe kesah dan
Kula arep kesah dipandang tidak tepat bila digunakan (lihat (61) c.
dan d.).
Tebakan itu berlaku pula untuk tuturan-tuturan (62) b. dan c.,
(63) b., (64) b. dan c., serta (65) b. Dan akibatnya saya dapat merasa
kasihan, geli, dan sejenisnya. Barangkali dapat disamakan perasaan
saya itu ketika saya (dan penutur yang Iain) mendengarkan tuturan
orang asing dengan bahasa Indonesia yang salah pemilihan kata-kata-
nya. Pendeknya, perasaan itu terbangkit karena yang terdengar tutur
an yang mencerminkan ketidakmampuan bertutur si pemhicara.
Akan tetapi, manakala serta merta saya mendengar atau men
dengarkan tuturan (64) a. Ibuku arep lunga dan (64) d.Ibu kula ba
dhe kesah (yang dua-duanya sama maknanya, yaitu 'Ibu saya akan
psrgi), maka kesan yang ada tidak sekadar bersangkutan dengan ke
tidakmampuan menguasai penggunaan bahasa Jawa, melainkan juga
bersangkutan dengan sikap pembicara mengenai apa atau siapa yang
dituturkan terhadap orang yang diajak bicara. Hal itu berlaku juga
untuk tuturan (65) a. Pak, Bapak arep lunga? dan (65) c. Pak, Ba-
pak badhe kesah? Dalam hal ini, setidak-tidaknya ada empat ke-
mungkinan.
Pertama, si pembicara merasa tidak perlu atau tidak dapat
menghormati orang yang dibicarakan. Ini berlaku untuk tuturan
(64) a. Ibuku arep lunga, Dengan demikian, saya dapat menarik ke
san bahwa si pembicara itu kurang ajar atau kurang memperoleh pe-
ngajaran mengenai sopan santun dan adat istiadat Jawa. Bagaimana-
pun juga, masyarakat Jawa memandang seorang ibu hams dihormati
oleh anaknya atau anak hamslah menghormati ibunya, dan peng-
hormatan itu hams tercermin dalam bentuk bahasa yang digunakan
sang anak dalam membicarakan atau terlebih-lebih dalam berbicara
dengan ibunya. Untuk tindakan pergi yang dilakukan si ibu, sang
anak hams menggunakan kata tindak bukan lunga. Jadi, sehamsnya
bempa tumran (64) e. Ibuku arep tindak. Mengenai masalah tindak
itu akan dibicarakan lebih luas di bawah (lihat 2.3.2).
Kemungkinan yang kedua, si pembicara merasa kedudukan
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orang yang dibicarakan itu lebih rendah daripada orang yang menjadi
lawan bicara, dalam pada itu, diri si pembicara pun demikian pula.
Ini berlaku bagi tuturan (64) A.Ibu kula badhe kesah. Adapun bila si
lawan bicara itu tidak lebih tinggi kedudukannya daripada ibunya
dan atau diri si pembicara sendiri, maka kesan tidak mampu menggu-
nakan bahasa Jawa secara betul itulah yang lebih tepat, sehingga
tuturan (64) d. tidak dapat dipandang beres dan hams diganti dengan
tuturan (64) f. Ibu kula badhe tindak.
Kemungkinan ketiga, si pembicara merasa tidak perlu atau tidak
dapat menghormati si lawan bicara. Ini berlaku untuk tuturan (65) a.
Pah, Bapak arep lunga? Dan dengan demikian sikap si pembicara
dapat dipandang bukan saja tinggi hati, angkuh, besar kepala, dan
sebagainyaj tetapi lebih cendemng kurang ajar pula.
Adapun kemungkinan yang keempat ialah si pembicara merasa
berlebihan kalau hams menghormati sekali si lawan bicara. Ini ber
laku untuk tuturan (65) c. Pak, Bapak badhe kesah? Dalam hal yang
terakhir ini sikap tinggi hati dan agak meremehkan lawan bicara
(yang sehamsnya betul-betul dihormati) lebih dominan. Kesemuanya
justru akan lebih saya rasakan bila saya bukan sekadar sebagai pen-
dengar (oremg ketiga) melainkan sebagai lawan bicara (orang kedua
yang terlibat langsung dalam proses penuturan). Dalam pada itu,
kesan yang mengenai tuturan (65) a. dan (65) c. itu akan hilang, dan
lalu menjadi wajar, manakala kata diganti tindak. Jadi, lalu ter-
jadi tuturan (65) d. atau (65) e. berikut:
(65) d. Pak, Bapak arep tindak?
e. Pak, Bapak badhe tindak?
Sebaliknya, kesan seperti pada (65) a. [Pak, Bapak arep lunga?)
dan (65) c. {Pak, Bapak badhe kesah?), yaitu tinggi hati, dapat mun-
cul pula bila tindak itu dihubungkan dengan subjek aku oleh si pem
bicara (jadi, bukan (61) a. Aku arep lunga melainkan (61) f. Aku
arep tindak). Adapun kesan seperti pada (61) d. [Kula arep kesah)
atau (62) d. {Sampeyan arep kesah?), yaitu ketidakmampuan ber-
tutur, dapat muncul pula bila tindak itu dihubungkan dengan subjek
adhiku [adiku] 'adikku' atau yang lain sejenisnya yang menunjuk-
kan orang yang kedudukannya lebih rendah daripada si pembicara
(jadi, bukan (61) g. Adhiku arep lunga melainkan (61) h. *Adhiku
arep tindak). Sementara itu, penuturan bentuk (61) i. Kula badhe
tindak pun menimbulkan kesan yang mirip sekali dengan penuturan
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bentuk (62) d. pula {Sampeyan arep kesah?), yaitu si pembicara
tidak menguasai penggunaan bahasa Jawa.
Dengan demikian timbul masalah. Dari ketiga kata lunga [luga],
kesah [kesah], dan tindak [tinda^j itu, manakah yang dapat dipan-
dang memiliki kadar keafektifan? Seksi berikut akan menyajikan se-
kadar catatan kesimpulan.
2.3.2 Kesimpulan IV
Pembicaraan pada 2.3.1 membawa kita kepada setidak-tidaknya
tiga catatan kesimpulan. Pertama, perasaan tidak enak (kasihan, geli,
mengkal, dan sebagainya). yang disebabkan oleh kesan bahwa si pem
bicara bodoh, sombong, kurang ajar, dan sebagainya justru timbul
karena kata lunga [lugo], kesah [kesah], dan tindak ['tinda?] di-
gunakan secara tidak tepat. Kesan ini mengimplikasikan pula bahwa
daya sentuh afektif itu terbangkit dan kadar keafektifan itu muncul
setelah tuturan itu diucapkan dan sekaligus ketika diketahui atau di-
rasakan tidak komunikatif; jadi, muncul dan ada dalam kerangka
titik akhir proses komunikasi, dan titik akhir itu justru keadaan
"kortsluiting".
Kedua, kata/wng'a [lugo] hanya dapat digunakan dalam tuturan
yang komunikatif pada bentuk ngoko, dan kesah [kesah] hanya da
lam bentuk krama, akan tetapi, kata tindak [tinda^] dapat diguna
kan dalam tuturan komunikatif, baik pada bentuk ngoko maupun
pada bentuk krama. Hal ini berarti bahwa kata tindak [tinda?]
bukanlah kata yang khas krama.
Ketiga, ahli-ahli teori bahasa Jawa yang tradisional biasa me-
masukkan kata semacam tindak [tinda'] itu sehagdd krama inggil
karena ada pula bentuk semacam (66) a. berikut yang tidak dapat di-
sepadankan dengan (66) b. dan c. berikutnya:
(66) a. Panjenengan badhe tindak pundi?
'Anda mau/akan pergi ke mana?'
b. ?Sampeyan badhe tindak pundi?
c. 7*Samang ajeng tindak pundi?
Adapun bila digunakan dalam bentuk ngoko, seperti (64) e.
atau (65) d. yang dikutipkan lagi di bawah, maka biasa dikatakan
digunakan pada bentuk ngoko andhap atau antya basa.
(64) e. Ibuku arep tindak.
(65) d. Pak, Bapak arep tindak?
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Dan bila digunakan dalam bentuk krama seperti (64) f. atau
(65) e. yang dikutipkan lagi di bawah, maka biasa dikatakan diguna
kan pada bentuk mudha krama.
(64) f. Ibu kula badhe tindak.
(65) e. Pak, Bapak badhe tindak?
Dengan penentuan tindak [tinda^] itu bukan katayang khas kra
ma (atau bukan khas krama inggil), maka di dalam kerangka upaya
pengidentifikasian kata afektif sebenarnya oposisi ngoko-krama-krama
inggil tidaklah tepat; dan lebih tepat ialah oposisi biasa-halus, dan
tentu saja juga ditambah: kasar. Hanya, yang kasar sampai di sini
belum disinggung sama sekali. Dalam hal itu, kata yang berjenis biasa
adalah baik kata ngoko sejenis lunga [lugo] 'pergi' (mati [mati]
'mati', tuku [tuku] 'membeli', turn [turn] 'tidur', anak [ana^]
'anak', dan sebagainya) maupun kata krama sejenis kesah [kesah]
'pergi' (pejah [padah] 'mati', tumbas [tumbas] 'membeli', tilem [ti-
bm] 'tidur', lare [lare] 'anak', dan sebagainya), sedangkan yang halus
ialah kata sejenis tindak [tinda^] {seda [sedo] 'meninggal, wafat',
mundhut [mundut] 'membeli, mengambil', sare [sare] 'tidur, bera-
d.\x\putra [putro] 'anak, putera', dan sebagainya).
Kata yang berjenis biasa itu tidak mengandung kadar keafektifan.
Bilapun kesannya mengandung (padahal kesan itu belum tentu be-
nar), misalnya pada kata yang termasuk krama, maka sebenarnya
keseluruhan tuturan itulah yang disusupi kadar keafektifan itu.Jadi,
adanya kadar itu (seandainya boleh dianggap ada) bukan dalam ta-
taran kata, melainkan dalam tataran kalimat. Berbeda halnya dengan
kata yang berjenis halus. Dalam kata itulah kadar keafektifan itu ter-
dapat; dan kadar itu telah masuk sebagai komponen makna pula.
Bila kesimpulan itu dapat dibenarkan, maka dimungkinkan bagi
kita untuk membandingkan keafektifan kata sejenis tindak [tinda^]
dengan keafektifan kata sejenis gregah [gregah], iju [idu], dan se-
terusnya yang telah dipaparkan pada 2.2.2 sampai 2.2.13 di atas.
2.3.3 Keafektifan Tipe tindak [tinda^] dan Tipe gregah [gregah]
serta Tipe yang Lain-Lain dalam Perbandingan
Bila keafektifan kata sejenis tindak [tirida?] dijbandingkan
dengan keafektifan kata sejenis gregah [gregah], iju [idu], ndengi-
nging [ndagigiij] , ngguya-ngguyu [qguja qguju], dan peteng ndhe-
dhet [patag ndadat] , maka akan ternyata ada perbedaan yang
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menyangkut dasar timbulnya. Keafektifan jenis gregah [gregah],
iju [idu], dan seterusnya adalah dalam rangka manusia penutur
bahasa menghadapi dunia yang menyentuh panca inderanya, sedang-
kan keafektifan kata sejenis tindak [tinda^] adalah dalam rangka
manusia penutur bahasa menghadapi sesama yang menyentuh harga
sosial dirinya. Itulah sebabnya kata jenis tindak [tinda^] lebih me
nyangkut aspek hubungan antarmanusia atau benda kebudayaan
yang berguna dalam hubungan antarmanusia yang tidak netral dari
ukuran harga sosial itu, sedangkan kata jenis gregah [gregah], iju
[idu], dan yang lain lebih menyangkut gejala (tindakan, proses,
keadaan) yang lebih bersifat alamiah dan netral terhadap ukuran
harga sosial.^®
Dengan demikian, keafektifan tipe tindak [tinda^] lebih ber
sifat sosial, -dan secara metaforis dapat dikatakan pula bersifat hori-
sontal; sedangkan keafektifan tipe gregah [gregah], iju [idu], dan
yang lain lebih bersifat referensial, dan secara metaforis dapat di
katakan pula bersifat vertikal.
2.3.4 Kata dalam Hubungan Sosial Anak Kecil sebagai Kata Halus
Kata berjenis halus biasanya secara tradisional tergolong se
bagai kosakata bentuk krama inggil. Namun demikian, dalam jenis
itu dapat pula dimasukkan kata-kata yang khas digunakan dalam
hubungan antara anak kecil dengan orang tua (tetapi bukan se-














'ketnaluan anak kecil laki-laki'
(74) bawuk [bawu?]
'kemaluan anak kecil perempuan*
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(75) gawuk [gawu']
'kemaluan anak kecil perempuan'
Sehubungan dengan bahasa untuk anak kecil itu, patut dicatat
bahwa kata halus yang termasuk krama inggil yang penggunaannya
pada umumnya mengekslusifkan orang pertama (si pembicara), maka
dalam rangka bahasa (untuk) anak kecil pengeksklusifannya itu
sering ditiadakan. Demikianlah, si Didik yang berumur enam tahun
dapat mengatakan dirinya sendiri arep tindak [arap tinda^] 'akan
pergi', mundhut [raundut] 'minta', dan sebagainya ketika berbicara
dengan ibunya atau siapa pun, sebagaimana halnyajuga ayah ibunya
yang dapat mengatakan demikian pula untuk dirinya sendiri, khusus
ketika berbicara dengan si Didik atau anak lainnya yang sebaya de
ngan si Didik itu.
Hal yang terakhir itu menunjukkan bahwa kadar keafektifan
sudah renggang kaitannya dengan aspek harga sosial si pembicara dan
si lawan bicara, dan lebih erat dengan aspek referensial isi tuturan.
2.3.5 Kata Kasar sebagai Kata Afektif
Sebagai imbangan kata berjenis halus adalah kata berjenis kasar.
Sebagian kata beijenis kasar adalah kata biasa yang dipakai dalam
bentuk ngoko, akan tetapi, dalam penggunaannya dituangi kadar ke
afektifan tertentu sehingga menjadi sangat khas. Ka^ta. minggat [mig-
gat] 'pergi tanpa pamit terhadap orang yang wajib dipamiti' dapat
dipakai sepadan dengan kata yang bermakna 'pergi' tanpa kaitannya
dengan ketanpapamitan itu. Akan tetapi, manakala digunakan demi
kian, maka kata itu memiliki komponen makna "lunga" dan "kadar
keafektifan tertentu" yang sesuai dengan kata enyah dalam bahasa
Indonesia.
Tuturan (76) berikut, yang mengandung konstituen atau unsur
minggat [miggat] itu, akan membangkitkan daya sentuh afektif si
lawan bicara sehingga si lawan bicara menjadi sakit hati atau meng-
kal atau reaksi-reaksi lain semacam itu.
(76) kana, yen arep minggat!
'Pergilah kalau mau pergil'/'Sudah, enyahlah sana!'










'mati' (semula 'mengkal kaku, tidak dapat matang
dan masih keras (untuk sesuatu yang direbus)')
Penggunaan secara metaforis pun sering dilakukan, khususnya
menyangkut kata-kata yang secara wajar digunakan untuk sesuatu
yang derajat sebenarnya lebih rendah. Dua contohnya seperti beri-
kut:
(81) suthang [sutag]
kaki (milik lawan bicara atau orang yang dibicarakan)'
(semula. 'kald belakang belalang, cengkerik, dan sebagainya')
(82) ngoceh [goteh]
'omong, berbicara (yang dilakukan oleh lawan bicara
atau orang yang dibicarakan)' (semula bermakna 'berkicau')
Di samping kata yang diangkat dari perbendaharaan kata biasa,
ada pula kata kasar yang memang hanya terdapat dalam tuturan jenis
kasar itu, seperti modar [modar] 'mampus', nyocot [not at] 'bicara',
micek [mitak] 'tidur', nggaglak [qgaglak] 'makan', bertunit-tutur
dalam tuturan (83) sampai dengan (86) berikut:
(83) Wis arep modar we kokisih pethakilan!
'Sudah mendekati ajal saja mengapa masih banyak tingkah
yang tak pantas!'
(84) Yen nyocot ora seru-seru! mBrebegi kuping!
'Kalau ngomong jangan keras-keras! Memekakkan
telinga!'
(85) Micek kit mau kok ora tangi-langi.
"Sudah tidur sejak tadi mengapa tidak bangun-bangun.'
(86) Waton nggaglak, ora eling adhi-adhine.
'Asal makan, tidak ingat adik-adiknya.'
2.3.6 Perbedaan dan Persamaan Kata Halus dan Kata Kasar sebagai
Kata Afektif
Bila penggunaan kata halus cenderung lebih diusahakan demi
kepuasan atau kesenangan si lawan bicara—dan orang yang dibicara
kan seandainya mendengar pula pembicaraan yang terjadi-maka
penggunaan kata kasar cenderung lebih diusahakan demi kepuasan
si pembicara sendiri.
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Namun, bagaimanapun juga, kadar keafektifan kedua jenis kata
itu ternyatakan pada saat berakhirnya komunikasi yang dilakukan
lewat penuturan kalimat yang mengandung kata halus atau kata kasar
itu. Hal itu terbukti dari terbangkitnya daya sentuh afektif pada
lawan bicara (atau pada orang ketiga) setelah atau ketika si lawan
bicara (atau orang ketiga) mendengar atau mendengarkan tuturan itu.
2.3.7 Kata Penghinaan, Ejekan, dan Sejenisnya sebagai Kata Afektif
Lepas dari kedua jenis kata yang disebut halus dan kasar itu,
agaknya juga ada jenis kata lain yang digunakan demi pembangkitan
daya sentuh afektif pada si lawan bicara. Kata yang demikian juga
ternyatakan kadar keafektifannya dalam saat berakhirnya komuni
kasi yang dilakukan lewat penuturan kalimat yang mengandung kata
itu. Kata-kata yang termasuk jenis ini ialah kata yang digunakan da
lam tuturan yang menyatakan atau sedikit banyak mengandung hal-
hal sebagai berikut:
(a) Kadar penghinaan, yang biasa disebut:
(i) "marabi" (member! julukan dengan nama-nama tertentu
yang asosiasinya jelek, lucu, dan sebagainya);
(ii) "moyoki" atau "madani" (sejenis mengejek dengan se-





(vi) "ngiwi-iwi" (mengejek, meledek, sekaligus membikin
mengkal).
(b) Pernyataan kegembiraan si penutur karena orang lain celaka,
yang biasa disebut "nyokurke".
(c) Pernyataan untuk menakut-nakuti lawan bicara yang biasa dise
but "nggiri-nggiri" (membuat ngeri).
Sehubungan dengan (a), sering digunakan kata-kata yang me-
nunjukkan kebiasaan tingkah laku yang khas dari lawan bicara, cacat
tubuh lawan bicara, nama binatang tertentu, dan tokoh cerita ter
tentu (wayang, misalnya). Demikianlah dapat dijumpai kata-kata


































'botak kecil pada bagian kepala'
pedhet [pEdet]




'nama tokoh wayang pembantu raja raksasa'
Gareng [garsg]
'nama tokoh wayang pembantu ksatria'
Cakil [takd]
'nama tokoh wayang raksasa'
Togog [togog]







Adapun kata yang digunakan untuk menyatakan kegembiraan si
penutur karena orang lain celaka (jadi, bersangkutan dengan (b)), sa-
ngatlah terbatas macamnya. Contohnya antara lain (104) sampai
dengan (108) berikut, yang tidak disertai glosnya:
(104) sokur [sokurrr]




Demikian pula kata-kata yang digunakan untuk menakut-nakuti
lawan bicara (jadi, bersangkutan dengan (c)) juga sangat terbatas,
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Patut diperhatikan, dalam banyak hal yang tersebut dalam 2.3.7
ini dukungan pengungkapan yang bersifat paralingual dan kial sering
sangat menonjol. Gerak bibir, volume dan wama suara, mimik wajah,
serta sikap penutur dalam mengucapkan kata-kata yang bersangkut-
an sangat menentukan sampai tidaknya niat si penutur membangkit-
kan daya sentuh afektif itu.
Dengan demikian timbul masalah: menyangkut jenis itu apakah
kadar keafektifan merupakan komponen makna dan menjadi bagian
integral dari bahasa sebagai alat komunikasi? Uraian ini tidak ber-
usaha memecahkan masalah itu. Agaknya memang harus dibedakan
mana yang lebih marginal dipandang dari persoalan makna lingual
yang ditangani oleh linguistik (yakni semantik) dan mana yang me
mang merupakan bagian dari tanggung jawab linguistik (yakni seman
tik) itu.
2.3.8 Kata Tipe 'Tisuh" sebagai Kata Afektif
Pada seksi 2.3.2 tentang Kesimpulan IV telah dinyatakan me-
ngenai kadar keafektifan yang ternyata muncul dan ada dalam ke-
rangka titik akhir proses komunikasi. Pernyataan itu tidak berarti
bahwa kadar yang bersangkutan belum ada sebelum proses komuni
kasi itu berakhir. Pernyataan itu hanya berarti bahwa daya sentuh
afektif itu lebih mengenai lawan bicara daripada si pembicara. Dalam
mengucapkan kata-kata afektif jenis itu si penutur dapat tidak ter-
bangkit daya sentuh afektifnya, ataupun kalau terbangkit tidak se-
kuat yang ada pada lawan bicara.
Namun sebaliknya, ada pula kata-kata yang munculnya bukan
untuk membangkitkan daya sentuh afektif, melainkan justru di-
dorong oleh adanya daya sentuh afektif yang terbangkit sangat kuat.
Hal itu temyatakan dalam keadaan seseorang terkejut, mengagumi,
mengkal, sakit hati, menyesal, dan sebagainya. Ini tidak berarti bah
wa kata yang bersangkutan tidak bisa membangkitkan daya sentuh
afektif pendengarnya. Hanya, kemungkinan terbangkitnya daya sen
tuh afektif si pendengar itu bukan merupakan niat dan tujuan yang
pertama dem yang paling utama. Dengan demikian, kadar keafektifan
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yang ada pada atau dalam kata yang bersangkutan ternyata muncul
dan ada dalam kerangka titik mula proses komunikasi.
Contoh yang sangat mencolok adalah makian jenis "pisuh". Da
lam hal ini, dapat dibedakan adanya dua macam jenis "pisuh", yaitu:
(a) sebagai reaksi dari peristiwa yang nonlingual atau ekstralingual;
dan (b) sebagai reaksi dari peristiwa yang lingual atau dari perkataan
seseorang. "Pisuh" jenis pertama biasanya berupa kata monomor-
femik, dan kalau polimorfemik biasanya hanya dengan akhiran -i (da
lam wujud alomorfnya, tentu saja) atau -ane. Dalam pada itu, kata
yang digunakan biasanya kata referensial biasa, meliputi nama bina-




















'kusir gerobak sapi/kuda, penjahat'
(120) lonthe [lonte]
"pelacur'













Karena menggunakan kata-kata yang menyatakan peranan dan
kerja seks yang seharusnya ditabukan itulah, maka pisuh sering di-
katakan menggunakan kata-kata kotor.
Semua kata pisuh yang dicontohkan di atas ((112) sampai de-
ngan (125)) dapat dibubuhi dengan akhiran -i, dan kata yang ber-
sangkutan tidak mengalami pengamh kaidah morfofonemik, dalam
arti tanpa diikuti perubahan bunyi, dan tekanan pada suku akhir
tetap. Hal yang sama berlaku bila yang dibubuhkan itu akhiran -ane.
Satu hal patut diperhatikan; sering juga beberapa bentuk diubah
bunyinya. Antara lain kata-kata berikut (sebelah kanan basil per-
ubahannya);
(126) bajingan — bajinguk [badiqu']
(127) lonthe — lontheng [lontaq]
(128) asu — asem [asam]
Adapun pisuh jenis kedua karena sebagai reaksi dari perkataan
seseorang (pada umumnya lawan bicara), maka tidak mengherankan
kalau kata yang bersangkutan sering diberi klitik -mu dan menyang-
kut "milik" si lawan bicara, baik itu bagian tubuh maupun anggota





















Kata-kata dengan -mu itu muncul bila perasaan sakit hatilah
yang ada. Adapun bila didorong oleh rasa bosan, muak, atau tidak
percaya ("maido" istilah Jawanya) akibat mendengar apa yang di-
ucapkan oleh si lawan bicara lalu ingin sekaligus meremehkan ter-
hadap apa yang diucapkan oleh si lawan bicara itu, muncullah kata-
kata jenis nomina yang referennya kotor, menjijikkan, dan sebagai-
nya, bagaimana bentuk-bentuk (138) sampai dengan (143) berikut:
(138) gombal [gombal]











Reaksi terhadap hal yang nonlingual.yang berupa pisuh itu tidak
hams ditujukan kepada lawan bicara. Reaksi itu dapat pula ditujukan
kepada diri sendiri, yaitu yang bersangkutan dengan penyesalan atau































Terlihat pada delapan kata yang pertama ((144) sampai dengan
(151)) ada kekhasan bentuk, yaitu sebagai ubahan dari bentuk kata
mati 'mati'. Demikian pula kata cilekek [tikke^] memiliki kekhasan
bentuk pula. Bentuk itu adalah ubahan bentuk cilaka [tilaka] 'cela-
ka'. Ubahan bentuk itu terjadi bukan tanpa latar belakang. Seperti
halnya pada kata bajinguk, lontheng, dan asem itu terjadi pengha-
lusan demi lawan bicara (lihat data contoh (126), (127), dan 128)),
maka dalam hal kata matik, mateng, matreng, dan sebagainya serta
kata cilekek teijadi pula penghalusan. Hanya, penghalusan mengenai
kata-kata yang terakhir itu bukan demi lawan bicara, melainkan demi
kepentingan pembicara sendiri, demi menghindari daya magis kata
mati [mati] 'mati' dan cilaka [tilako] 'celaka' yang dikhawatirkan
akan memunculkan kematian dan kecelakaan sungguh-sungguh bagi
diri yang mengucapkan kata itu. Dalzim pada itu, cara yang diguna-
kan pun menyarankan pada maksudnya pula, yaitu dengan perendah-
an vokal (ini berarti pengurangan ketegangan otot organ bicara) dan
atau penutupan suku kata (ini berarti penutupan kemungkinan aki-
bat yang buruk itu).
2.3.9 Kata Pengungkap Keterkejutan dan Kekaguman sebagai Kata
Afektif
Kata pengungkap keterkejutan dan kekaguman, sebagai kata
afektif, juga dapat dimasukkan ke dalam kelompok kata-kata jenis
pisuh, yaitu yang keafektifannya berada dalam kerangka titik mula
proses komunikasi. Berikut sekadar contoh-contohnya, tanpa glos
dan sangat terbatas.
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Bentuk (158) sampai dengan (161) contoh untuk kata pengung-
kap rasa terkejut; bentuk (162) sampai dengan (166) contoh untuk










2.3.10 Ciri Formal Kata Afektif Tipe "Pisuh"
Dipandang secara formal, hal yang khas bagi kata-kata. yang
munculnya didorong oleh adanya daya sentuh afektif yang terbang-
kit sangat kuat itu ialah kenyataan bahwa kata-kata yang bcrsangkut-
an sering berstatus sebagai klausa atau bahkan kalimat, dan sulit di-
perluas sebagai frasa. Meskipun memang kadang-kadang dapat diper-
luas, namun perluasan kata itu sebagai frasa sangatlah terbatas corak-
nya. Di antaranya seperti (167) sampai dengan (173) berikut:
(167) [setan alas]
'setan hutan'
(168) munyuk elek [munju' elr']
'kera/kunyuk jelek'
(169) gombal mukiya [gombal mukijaj
'kain bekas (milik?) Mukiya (?)'
(170) gundhulmu atos [gan^Xmn
'kepalamu keras'
(171) dhengkulmu amoh [da^jkulmu amohj
lututmu robek'
(172) matreng aku(k) [matrajg aku(')]
'm amp us aku'
(173) asem kecutti [asajn ketutt'ti]
'asam masam'
Perluasan yang lain, bilapun ada, sebenarnya bukan perluasan,
melainkan penambahan klausa baru. Statusnya sebagai klausa, bah
kan kalimat, itulah yang menjadikan peranan tekanan dan lagu men-
jadi penting.
Dalam hal ini agaknya lalu menjadi sulit untuk menentukan apa-
kah kadar keafektifan itu terdapat dalam kata itu sebagai komponen
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makna ataukah pada tekanan dan Jagu. Hanya, bagaimanapun juga
kadar keafektifan itu pada kata-kata yang dipaparkan pada seksi
2.3.8 dan 2.3.9 sifatnya adalah lingual. Tidak mungkinnya setiap
kata, atau kata apapun saja, digunakan untuk menyatakan perasaan
sakit hati, mengkal, menyesal, kecewa, terkejut, kagum, dan sebagai-
nya, menunjukkan bahwa unsur bentuk kata yang terdiri dari deretan
fonera itu tetap memegang peranan yang penting sebagai pengandung
kadar keafektifan, yang pada gilirannya kata yang bersangkutan da-
lam penggunaan lalu mengubah kadar itu menjadi bagian dari makna-
nya, menjadi komponen yang sifatnya semantis.
2.4 CATATAN KESIMPULAN DAN PENUTUP
2.4.1 Kesimpulan V
Bila pandangan tentang kadar keafektifan sebagai komponen
makna itu dapat diterima, maka adanya penyebutan "makna afektif"
tidak dapat dihindarkan, bahkan justru harus dikukuhkan. Pengukuh-
an itu bukan hanya dikuatkan oleh fakta mengenai kata afektif
yang dibicarakan pada seksi-seksi dan subseksi di atas, melainkan juga
oleh fakta mengenai kata seperti Iho, lha, rak, ta, kok, orak, thik, ki,
dhing, no, hara, ben, wong, mbok, dan beberapa lainnya yang sering
muncul dalam aliran proses komunikasi dan cenderung bersifat peka
konteks.^® Hanya sayang, kesemua fakta yang disebutkan itu tidak
dapat dibicarakan pada bab ini karena tipisnya relevansi dengan judul
buku ini.^^
Satu hal yamg menarik ialah bahwa komponen makna afektif itu
mempunyai sifat khas yang dominan. Komponen itu tidak sekadar
terkurung di dalam atau lengket pada bentuk yang berupa deretan
fonem, sebagaimana halnya komponen makna yang referensial biasa,
tetapi serempak dengan keterkurungannya atau kelengketannya itu
dia mempunyai kemampuan yang kuat untuk menerobos bentuk itu
dan bersentuhan dengan emosi penutumya, baik penutur itu pembi-
cara maupun pendengar. Dalam penerobosan dan persentuhan itu
justru sering bentuk itu sendiri terlibatkan; bentuk dipaksa menyaran
kepada/?era5flan yang terungkap itu.
Fakta semacam itu menunjukkan bahwa kedudukan makna
afektif tidak selayaknya dipandang lebih rendah, bersifat periferal,
dan sebagainya bila dibandingkan dengan makna referensial. Bahwa
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dalam aliran waktu komponen itu dapat meluntur dan kemudian
hilang, tidaklah dapat menjadi alasan untuk mendukung pandangan
itu sebab makna referensial pun dapat berubah dan kemudian hilang
pula dengan atau tanpa perubahan dan penghilangan bentuk forma-
tifnya. Demikian pula mudahnya orang dapat menuangi kadar ke-
afektifan pada sebarang kata sehingga memungkinkan sekalian kata
itu bersifat afektif, juga tidak dapat menjadi alasan yang kuat untuk
memandang kedudukan kata afektif itu sebagai periferal sebab kom
ponen referensial bam pun dapat muncul pada setiap kata, sebagai-
mana terlihat ketika kita mengkontraskan dua kata dalam rangka
analisis komponensial atau sebagaimana terlihat ketika orang mencip-
takan istilah-istilah; khususnya istilah-istilah yang di setiap saat dapat
diciptakan yang bam dan istilah-istilah yang sudah ada diubah.
Akan tetapi, fakta itu bukan hanya menunjukkan kedudukan
makna afektif yang tidak rendah dan periferal. Fakta itu menunjuk
kan pula bahwa bentuk yang bersifat fonik, dalam rangka keafektifan
kesadaran yang menjadi isi tuturan, memiliki peranan yang cukup
penting pula. Itulah pula sebabnya mengapa keafektifan ternyatakan
dengan jelasnya hanya dalam penggunaan bahasa yang (sedang) di-
ucapkan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kerangka penelitian kata
afektif unsur bentuk fonik mutlak perlu diperhatikan. Konkretnya,
identitas bunyi yang digunakan dan kaidah fonotaktiknya hams da
pat dijelaskan pula.
Dengan demikian, seakan-akan dapat dilihat komponen makna
afektif itu sebagai kadar semantik (yang komunikatif) lebih bersifat
cair, sedangkan komponen makna referensial, juga sebagai kadar se
mantik (yang komunikatif) lebih bersifat molekuler, sebagaimana hal-
nya serbuk.
2.4.2 Kedudukan Kata Afektif dalam Hierarki Kekataan
Verhaar^® dalam melihat aneka sifat kata pernah mengemuka-
kan semacam "hierarki kekataan", yaitu yang mengenai "kata istilah"
(terms), "kata biasa" atau "kata sebut" (words), "kata pembawa
angan-angan" (ideas), "kata nama" (names), dan "kata onomatope"
(onomatopoeia). Keberadaan hierarki itu dikaitkan dengan pikiran
(thought). Yang tertinggi, yaitu yang lebih dekat dengan pikiran,
ialah kata istilah, dan yang terendah ialah kata onomatope. Kata
istilah mempakan kesatuan antara apa yang disebut "gagasan"
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[concept) dengan bunyi [sound); kata biasa atau kata sebut merupa-
kan kesatuan antara apa yang disebut "makna" [meaning) dengan
bunyi; kata pembawa angan-angan merupakan kesatuan antara kata
sebut (atau makna dan bunyi) dengan apa yang disebut "bayangan
mental" [mental image); kata nama merupakan kesatuan antara kata
pembawa angan-angan (atau makna, bunyi, dan bayangan mental)
dengan apa yang disebut "cerapan visual" [visual perception); dan
kata onomatope merupakan kesatuan antara kata nama (atau makna,
bunyi, bayangan mental, dan cerapan visual) dengan apa yang disebut
"pelambangan bunyi" [sound symbolism).
Dalam kerangka hierarki itu, kata afektif lebih bersangkutan
dengan kata onomatope, kata nama, dan kata pembawa angan-
angan daripada dengan kata biasa atau kata sebut, dan terlebih-lebih
dengan kata istilah. Hal itu ternyata dari contoh-contoh yang telah
dibicarakan. Ini tidak berarti tidak ada sangkutannya dengan words
dan terms itu. Hierarki di atas menunjukkan bahwa kata afektif layak
pula dipandang sebagai "word" karena memang di samping berunsur-
kan pelambangan bunyi, cerapan visual, dan bayangan mental juga
berunsurkan makna dan bunyi (fonem-fonem yang berderet itu). Per-
nyataan itu hanya menunjukkan bahwa kemenonjolan unsur pelam
bangan bunyi, cerapan visual, dan bayangan mental tidak dapat di-
abaikan dalam memahami identitasnya.
Dipandang dari kerangka ini pula maka pandangan bahwa mak
na afektif itu tidak penting, mengimplikasikan bahwa yang termasuk
kata hanyalah words dan terms, sedangkan ideas, names, dan onoma
topoeia tidak. Jelaslah, demi pemahaman seluk-beluk kata bahasa
Jawa pembatasan semacam itu tidak menguntungkan sama sekali.
2.4.3 Petunjuk Lain yang Memperkuat Kedudukan Kata Afektif
dalam Hierarki Kekataan
Bahasa bersangkutan dengan berbagai pengalamem hidup penu-
tur-penuturnya; bahasa menjadi saluran pengungkapannya. Dan
antara berbagai pengalaman itu, pengalaman afektif adalah pengala-
man yang sangat mew^mai aktivitas manusia: sikapnya, tingkah laku-
nya, dan tindakan-tindakannya. Pengalaman itulah yang menyentuh-
nyentuh kesadarannya dan menggetarkan hati nuraninya. Kedahsyat-
annya, baik yang lembut maupun yang bergemuruh, akan mengge-
jolakkan sekujur akunya. Itu semua akan terungkap dalam bahasa,
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meskipun tidak akan pernah terungkap dengan sempuma. Salah satu-
nya ialah dalam kata afektif itu. Tak terkecuali hal itu berlaku bagi
orang Jawa beserta bahasanya.
Dalam bahasa Jawa terdapat banyak ungkapan yang mengan-
dung kata rasa [rasa]. Beberapa jenisnya telah dibicarakan dalam Uh-
lenbeck (1978)J® Dapat ditemukan tidak kurang dari 14 macam
ungkapan yang berdasarkan pada bentuk lingual wa [raso]. Berikut
disajikan daftarnya:
(174) a. surasa [suraso]
'makna, maksud'
b. nyurasa [nurosD]
'upaya memahami makna/maksud (biasanya
untuk tulisan, khususnya yang berupa surat)'
c. disurasa [disurasa]
'diupayakan dipahami makna/maksudnya'










(176) a. krasan [krasan]
'(sudah) merasa senang tinggai'
b. dikrasan-krasan(a)ke [dikrasankrasan(a)ke]
'dirinya sendiri dipaksa-paksakan untuk senang
tinggai'
c. ora krasanan [ora krasanan]
'tidak dapat lama tinggai di suatu tempat tinggai'
(177) a. ngrasani [grasani]
'membicarakan keburukan orang tertentu (yang
tidak hadir di tempat pembicaraan itu)'
b. dirasani [dirasani]
'dibicarakan keburukannya'





(179) a. rasanan [rasanan]
'mengungkapkan keinginan atau rencana'
b. rerasanan [rarasanan]
'mengungkapkan keinginan atau rencana dengan
banyak orang sekaligus atau berurutan atau
berganti-ganti'
c. rasan-rasan [rasan rasan]
'mengungkapkan keinginan atau rencana'
(180) a. mirasa [miraso]
'dapat dinikmati kelezatannya (untuk makanan)'
b. winirasa [winirDso]
'dinikmati kelezatan (untuk makanan) atau
keenakannya (untuk hal-hal yang bersifat kejiwaan)'
(181) a. rumangsa [rumoijsD]
'menganggap tabu akan dirinya'
b. ngrumangsani [qrumaqsani]
'tabu diri, menyadari keadaan dirinya (dengan
kerendaban bati)'
c. rumangsanan frumagsanan]
'mudab menganggap tepat mengetabui apa yang
dinilaikan orang terbadap dirinya'
d. gegedhen rumangsan [gagaden rumaqsan]
'terlalu yakin persangkaan mengenai dirinya (yang
lebib)'




(183) pati rasa [pa.ti roso]
'kebal terbadap rangsangan'
(184) nguda rasa [qudo rasa]
'memperucapkan isi bati kepada diri sendiri'
(185) rasa-pangrasa [rasapaqrasa]
'pemertimbangkan'
(186) ngemu rasa [qamu rasa ]
'mengandung pengertian'
(187) ora rasakan [era rasanan]
'kurang tanggap, kurang ambil peduli'
Terlihat dari ungkapan-ungkapan di atas, kata rasa [rasD] me-
mungkinkan untuk mengungkapkan isi hati yang lebih dalam dan
lebih luas daripada emosi. Dan itu semua menunjukkan bahwa seluk-
beluk "rasa" bukannya tidak panting daleim pengalaman hidup orang
Jawa. Adanya ungkapan (188) di bawah pun, yaitu:
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(188) Wong Jawa nggone rasa
'Orang Jawa tempat pertimbunan kekayaan
yang berupa perasaan halus'
lebih m^mperkuat pandangan itu.
Bahkan ahli-ahli kebudayaan Jawa, di antaranya Soetrisno P.H.
dan Niels Mulder,^® mengakui bahwa di samping aspek batin dan
immaterial, aspek rasa [roso] merupakan aspek yang menonjol. Da-
pat dikatakan pengalaman hidup yang dihayati berkisar pada penga-
laman yang batiniah, yang immaterieil, dan kerasaan.
Apakah hal itu akan banyak tercermin dalam bahasanya, khu-
susnya dalam kata afektif? Agaknya memang demikian. Hanya,
jawaban yang lebih meyakinkan memang hams lewat penelitian
linguistik yang sungguh-sungguh terhadap bahasa itu. Dan catatan ini
semua diharapkan dapat menjadi sebuah rambu-rambu bagi orang
yang berminat ingin ke sana.
Catatan:
^ Lihat Ullmann (1970:128, Catatan Kawi 2);Lyons (1978:80 dan 175).
n  2
Poerwadamiinta (1967:34—36).
^LihatSapir (1949:38-40);Lejch (1981:15-16):Lyons (1978:57-63).










12Penyebutan pating dan mak sebagai afiks, demikian juga -r- dan l- sebagai in-
fiks adalah menurut Uhlenbeck. (Bandingkan dengan uraian pada 1 2 2 4 )






belum Perang Dunia Kedua masyarakat Jawa dari golongan atas biasa
beralih ke bahasa Melayu atau bahasa Belanda untuk menghindari pe-
makedan bahasa ibu mereka dan untuk membebaskan diri mereka da
ri kesopansantunan berbahasa".^
Bahwa situasi itu kait-berkait dengan perubahan pelan struktur
masyarakat Jawa akibat pengaruh dunia barat, hal itu kiranya dapat
dihipotesiskan di sini. Dan, hipotesis yang agaknya disenangi oleh
ahli-ahli ilmu sosial yang berminat pula pada masalah kebahasaan itu
memiliki peluang untuk diangkat sebagai hipotesis akbar mengenai
tingkat-tingkat tutur bahasa Jawa, sejauh kaitannya dengan tujuan
politik dapat diakui pula. Mengenai hal yang terakhir ini, sejarawan
G. Moedjanto, misalnya, menghipotesiskan bahwa unggah-ungguhing
basa atau tingkat-tingkat tutur itu diciptakan dan dikembangkan se
bagai alat politik, yaitu memperkuat kedudukan raja—yakni dinasti
Mataram (sejak abad ketujuh belas)—dengan menciptakan secara ke-
tat jarak sosial antara penguasa Mataram yang "agung binatara" de
ngan para bawahannya."^
3.0.2 Arti Pencanangan Keprihatinan
Pencanangan keprihatinan—yang terlambat itu—di satu pihak
menyaran ke arah pengakuan bahwa berbicara mengenai adanya
krisis bahasa Jawa dilihat dari tata tertib unggah-ungguhing basa pada
dasawarsa delapan puluhan sekarang ini sudah bukan waktunya lagi
dan jauh ketinggalan zaman. Namun, di pihak lain, pencanangan itu
sama sekali bukan untuk melemahkan upaya pelestarian bahasa Jawa
oleh para pencintanya sebagai wahana budaya yang umum diyakini
"adi luhung" itu.
3.0.3 Fungsi Hakiki yang Tak Tergoyahkan
Bagaimanapun keadaannya, bahasa Jawa sampai hari ini masih
dipakai oleh masyarakat Jawa; masih berfungsi secara hakiki, baik
secara representatif-referensial sebagai "alat" pengungkap jagat yang
dihadapi dan berhadapan secara mental dengan manusia Jawa mau-
pun secara-kooperatif-komunikatif sebagai "alat" komunikasi manu
sia Jawa dalam "bebrayan agungnya". Dalam pada itu, betapapun
negatifnya keadaan substansi bahasa dan manusia Jawa yang berung-
gah-ungguh itu, unggah-ungguh itu tetaplah berfungsi juga. Suasana
pemakaian "ngoko" dan "krama" (istilah populer "basa") sebagai
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pengejawantahan unggah-ungguh yang masih hidup terasa di mana-
mana di lingkungan masyarakat J awa.
3.0.4 Pokok Bahasan dan Penjabarannya
Bertolak dari penerimaan terhadap fakta bahasa Jawa yang
masih berfungsi secara utuh itu, akan dibahas di sini dua hal yang
cukup menarik, yaitu kata halus dan bentuk krama.
Ada dua pertanyaan yang melatarbelakangi. Pertama, bila ihwal
unggah-ungguhing basa itu berkaitan erat dengan kehalusan sebagai-
mana dipahami umum sampai kini, adakah kata-kata halus itu berada
dalam unggah-ungguh dan merupakan pengejawantahannya yang pa
ling menonjol? Dan bila jawabannya "iya", yang mana yang dapat
disebut kata jenis halus? Adakah setiap bentuk krama itu musti kata-
kata halus pula? Kedua, apa dan bagaimana sebenarnya bentuk kra
ma dewasa ini yang pada umumnya dipandang terkacaukan pemakai-
annya? Lalu, bagaimana pula kiranya "nasib"-nya di masa mendatang;
prospeknya?
3.1 TINGKAT TUTUR DAN PEMBAGIANNYA
Sebagai ancang-ancang dalam menjawab pertanyaan pada 3.0.4.
di atas, ada baiknya dipaparkan konsep pembagian atau penjenisan
yang ada tentang unggah-ungguhing basa atau tingkat tutur itu.
3.1.1 Pembagian yang Umum dan Tradisional
Sejak terbitnya karya Ki Padmasusastra Warna Basa tahun 1899
yang memuat ihwal unggah-ungguhing basa,^ konsep pembagian atau
penjenisan itu hampir-hampir diikuti secara sangat patuh oleh para
ahli bahasa Jawa sampai sekarang.®
Konsep pembagian itu secara skematis dapat dipaparkan sebagai
berikut:
1. Basa ngoko:
a. ngoko lugu (1)











4. Krama desa (10)
5. Krama inggil (11)
6. Basa kadhaton (12)
7. Basa kasar (13)
Varian pembagian masih dimungkinkan, yaitu(a) dengan mema-
sukkan krama desa (4.) dan krama inggil (5.) ke dalam basa krama
{2.y dan (b) dengan membedakan antara krama inggil (5.) dengan
imbangannya krama andhap.^
Umum diakui, ciri pokok pembagian itu terletak pada bentuk
katanya; satu jenis dengan jenis lainnya saling berbeda. Perbedaan
yang cukup menonjol, baik secara kuantitatif maupun secara kualita-
tif adalah antara basa ngoko (1.) dengan basa krama (2.). Perbedaan
menonjol yang Iain hanya secara kualitatif saja atau secara kuantita
tif saja. Perbedaan menonjol yang secara kualitatif saja adalah antara
basa ngoko (1.) dengan krama inggil (5.), basa kadhaton (6.) (yang
di Yogyakarta disebut basa bagongan) dan basa (7.). Dan per
bedaan menonjol yang secara kuantitatif saja adalah antara basa
madya (3.) dengan basa krama [2.)
Adapun dasar pokok pembedaannya terletak pada hubungan an
tara tiga komponen berikut dalam pertuturan, yaitu:
a. yang berbicara (pembicara, persona I, atau orang pertama
(0-1));
b. yang diajak berbicara (pendengar, persona II, atau orang ke-
dua (0—2)); dan
c. yang dibicarakan (anu atau X).
Khusus dilihat dari wujud kata-katanya, manakala kata-kata
yang dipakai seluruhnya kata jenis ngoko, maka tingkat tutur itu ter-
masuk (1) ngoko lugu; sedangkan kalau yang dipakai seluruhnya kata
jenis krama maka tingkat tutur itu termasuk (6) kramantara. Adapun
kata jenis krama inggil, madya, kasar, dan basa kadhaton (atau basa
bagongan) cenderung digunakan bersama-sama dengan kata jenis ngo
ko atau krama. Ngoko dengan kasar membentuk (13) basa kasar;
ngoko dengan krama inggil membentuk (2) ngoko andhap antya-basa;
dan ngoko dengan krama dan krama inggil membentuk (3) ngoko
andhap basa-antya. Sementara itu, krama dengan krama inggil mem-
99
bentuk (5) mudha-krama. Sehubungan dengan kata jenis madya, bila
kata itu berada bersama dengan ngoko akan membentuk (7) madya-
ngoko; bila bersama dengan krama akan membentuk (8) madya-kra-
ma; dan bila berada bersama dengan krama inggil akan membentuk
(9) madyantara. Sementara itu, (4) wredha-krama mirip dengan (6)
kramantara, dengan perbedaan pada pemakaian afiks seperti pada
ngoko. Kesemuanya itu tentu saja dengan aturan tertentu yang mem-
pertimbangkan 0—1, 0—2, dan X.® (Demi jelasnya, lihat Tabel I.).
Perincian unggah-unguh sebagaimana yang dipaparkan itu untuk
bahasa Jawa sekarang bagaimanapun juga terlalu teoretis dan agak ar-
tifisial. Konon Ki Padmasusastra sendiri mengatakan bahwa basa ka-
dhaton itu di Surakarta pada waktu itu (tahun 1899) sudah tidak ter-
pakai; dan Poedjasoedarmo et al. (tahun 1979) mencatat bentuk
Tabel I
Jenis Ngoko Madya Krama Krama Kasar Khusus
\  kata inggil kata
Nama N.
tingkat n.
















4. Wredha-krama — — — —
5. Mudha-krama — — + + — —
6. Kramantara — — + — — —
7. Madya-ngoko + + — — — —
8. Madya-krama — + + — —
9. Madyantara — +
+**)
+ — —
10. Krama desa — — +  f — —
11. Krama inggil — — — —
12. Basa kadhaton — — _ ~ -1-




*) afiks yang dipakai seperti pada ngoko;
penggunaannya dianggap "kebablasen" (keladuk);
faktanya tidak pernah terwujudkan karena melibatkan kata jenis
(a) atau (c).
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wredha-krama dan kramantara menjelang dasawarsa delapan puluhan
jarang sekali terdengar. Sementara itu, ditegaskan oleh Kartoamidjojo
bahwa krama inggil (yang mirip dengan mudha-krama itu) menjelang
akhir dasawarsa lima puluhan sudah jarang digunakan orang. "Basa
krama-inggil iku saiki wis arang-arang wong sing migunakake."^" Ada-
pun mengenai krama desa dan basa kasar meskipun keduanya terca-
tat dalam perincian unggah-ungguhing basa namun tidak dijelaskan
lebih lanjut oleh para ahli bahasa Jawa itu. Basa krama desa agaknya
dipandang toh hanya dipakai oleh orang desa; dan dianggap merupa-
kan krama yang "lebih dari semestinya" [keladuk); sedangkan basa
kasar justru wajib dihindarkan dalam pemakaian bahasa yang sopan
dan santun o'leh orang-orang Jawa yang beradab. Eksistensi keduanya
dalam tingkat tutur agaknya dipandang merendahkan tingkat tutur
itu, dan tentu saja lalu juga berarti merendahkan "nilai kejawaan"
manusia Jawa yang memiliki tingkat tutur itu.
Pada waktunya, keduanya justru akan dibicarakan sekadarnya
karena memiliki relevansi dengan masalah kata halus dan bentuk kra
ma yang menjadi inti pembicaraan bab ini."
Khusus mengenai basa madya yang terinci menjadi madya-ngo-
ko, madya-krama, dan madyantara itu pada umumnya dipandang se-
bagai tingkat tutur menengah (jadi sesuai dengan namanya madya)
antara krama dengan ngoko^^ dan dipandang bermula dari krama.^^
Oleh karena itu, tidaklah mengherankan bila ada yang menyebut basa
madya itu sebagai basa krama madya dan termasuk dalam jenis kra-
ma.^^
3.1.2 Pembagian Baru
Penjelasan singkat di atas diharapkan dapat mempermudah orang
dalam memahami adanya upaya baru merinci tingkat tutur bahasa
Jawa secara lebih realistis, sebagaimana disarankan dan dilakukan
oleh Prof. R.M. Poerbatjaraka (1957), R. Kartoamidjojo (1962). dan
R.D.S. Hadiwidjana (1967).
Konon, Poerbatjaraka dalam Pasarasehan Basa Djawa di Siira-
karta 23 Desember 1957 member! keterangan bahwa pada prinsipnya






Segera dapat diduga, yang termasuk konsep krama adalah juga
madya dan krama inggil; dan istilah ngoko-krama lebih mengacu pada
ngoko yang kemasukan krama seperti halnya istilah krama-ngoko
yang lebih mengacu pada krama yang kemasukan ngoko. Selanjut-










Konsep ngoko-krama dan krama-ngoko-r\y& Kartoamidjojo agak-
nya sama dengan konsep ngoko-krama dan krama-ngoko-nya. Poerba-
tjaraka. Ngoko-krama yang disebut juga ngoko-alus oleh Kartoami
djojo itu dapat dikembalikan kepada konsep ngoko-andhap (baik
subjenis antya-basa maupun basa-antya); sedangkan krama-ngoko, se-
suai dengan keterangan Kartoamidjojo bahwa jenis itu "bakune basa
krama, nanging akeh woworane tembung ngoko, madya utawa kra-
ma-desa. Terkadang uga sok ketjampuran tembung krama-inggil",'''
mengingatkan orang pada konsep basa madya atau basa krama-madya
dengan ketiga subjenisnya itu. Adapun konsep krama-lugu dapat disa-
makan dengan konsep kramantara dan krama-alus sama dengan mu-
dha-krama.
Dalam pada itu, R.D.S. Hadiwidjana di bawah judul "Warna Ba





Di samping itu ditambahkan pula sebuah jenis baru; basa tem-
bang. Sesuai dengan keterangannya, basa baku dapat disamakan de
ngan basa lugu atau basa ngoko dan basa hurmat sama dengan krama
inggil; sedangkan basa tembang yang tidak lain adalah ragam bahasa
puisi Jawa kurang relevan dalam rangka pembicaraan sekarang ini.
Basa tembang bagaimanapun juga bukan bahasa yang dipakai untuk
komunikasi yang biasa dan alamiah. Khusus mengenai' konsep basa
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krama, baik bagi Hadiwidjana maupun bagi Poerbatjaraka agaknya
sama saja.
Bila catatan mengenai kurang digunakannya jenis wredha-kra-
ma, kramantara, dan krama inggil sebagaimana dikemukakan di atas
dapat dipertimbangkan kebenarannya, maka pengertian krama seka-
rang lebih cenderung hanya krama-ngoko atau krama-madya dan mu-
dha-krama atau krama-alus.
Saya usulkan digunakan saja istilah krama untuk krama-ngoko
atau krama-madya dan krama-alus untuk mudha-krama. Dengan de-
mikian, pembagian yang pada hemat saya lebih realistis hanyalah





Pembagian empat dengan penyebutan atau penamaan semacam
itu menyarankan adanya konsep unsur lingual halus yang hadir bersa-
ma dan di dalam bentuk ngoko dan krama.^^
Maka sampailah orang pada pertanyaan: unsur lingual mana saja
kiranya yang dapat diidentifikasikan dan dikualifikasikan "halus"?
Dan dengan demikian sampailah pula kita pada inti dari pembicaraan
sekarang ini; kata halus dan bentuk krama.
3.2 KATA HALUS DAN BENTUK KRAMA
3.2.1 Beberapa Pengandaian
Ada tiga hal yang telah diandaikan adanya di sini. Pertama, pen-
dekatan yang digunakan ada dalam jalur linguistik; jadi, empiris dan
terpusat pada bahasa sebagai bahasa. Sifat empiris itu membawa kon-
sekuensi metodologis: bertolak pada data konkret yang digunakan
oleh masyarakat Jawa; sedangkan pemusatan pada bahasa sebagai ba
hasa (kata halus dan bentuk krama muncul sebagai gejala bahasa)
membawa konsekuensi teoretis: paduan bentuk-maknalah yang men-
jadi bahan pertimbangan pokok. Dalam pada itu, diakui bahwa padu
an bentuk-makna secara intensional berhubungan dengan dunia yang
dihadapi oleh si pemakai bahasa—yang dapat disebut isi tuturan itu.
Dengan demikian, kualifikasi "halus" bersifat maknawi.
Kedua, dasar dari bahasa adalah antarsubjektivitas. Adanya ba
hasa karena ada dua subjek yang berdiri sebagai 0-1 dan 0-2. Dengan
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demikian, apa dan bagaimana 0-1 dan 0-2 dalam hubungan timbal-
baliknya selama muncul dalam gejala pertuturan, menjadi faktor
yang sangat dipertimbangkan pula.
Dan ketiga, konsep halus dan krama memiliki konsep imbangan-
nya masing-masing yang tentu saja bukan-halus dan bukan-krama.
Yang bukan-halus setidak-tidaknya dapat diidentifikasikan sebagai
kasar—meskipun tidak selalu (karena tidak halus bukan berarti ka-
sar); dan yang bukan-krama dapat diidentifikasikan sebagai ngoko.
Sehubungan dengan hal yang terakhir ini, cara penanganan kedua ma-
salah itu akan berupa pengontrasan atau oposisi-oposisi yang keba-
nyakan bersifat biner {binary opposition). Dalam upaya memahami
secara tepat kata halus, kata kasar atau kata yang non-halus menjadi
salah satu alat penentu; sedangkan dalam upaya memahami secara te
pat bentuk krama, bentuk ngoko menjadi salah satu alat penentu
pula.
Tiga hal yang diandaikan itu akan nampak pada telaah berikut.
3.2.2 Fakta Pemakaian Bentuk Ngoko dan Krama
Sebagai titik tolak perhatikanlah tuturan (1) a. dan b. berikut.
(1) a.. Aku mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari mangan
karo turu.
b. Kowe mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari ma
ngan karo turu.
Tuturan (1) ini berterima; dan sepenuhnya bersifat ngoko. Mak-
na a. dan b. hampir sama dan dibedakan maknanya hanya oleh aku
[aku] 'saya' dm. kowe [kowe] 'kamu'; jadi, bermakna'(Kalau) saya/
kamu sib tidak kekurangan apa-apa, dapat dikatakan hanya tinggal
makan dan tidur'.
Dalam tuturan (1) itu, kata mangan dan turu tidak dapat diganti
dengan kata jenis krama yang memiliki "referen" atau isi yang sama,
yaitu nedha [nadoi] dan tilem [tibm]. Akan tetapi, diganti dengan
kata jenis krama inggil pun, yaitu dhahar [dahar] dan sare [sare]
tidak memungkinkan sebelum kata kowe [kowe] itu diganti dengan
kata sinonimnya yang cocok dengan kata krama inggil itu, yang da
lam hal ini sliramu [sliramu] atau panjenengan [panSanagan]. Dalam
pada itu, aku [aku] tidak dapat digantij dan dengan demikian, bila
subjek tuturan itu tetap kata aku [aku] maka sulit untuk dapat ber-
ada di dalam status berterima. Jadi, tuturan (2) dan (3) berikut tidak
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berterima, sedangkan (4) b. berikutnya berterima.
(2) a. *Aku mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari nedha
karo tilem.
b. *Kowe mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari ne
dha karo tilem.
(3) a. *Aku mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari dhahar
karo sare.
b. *Kowe mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari dha
har karo sare.
(4) b. Sliramu/Panjenengan mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan
mung kari dhahar karo sare.
Tuturan (3) a. dapat dipandang berterima dengan pengandaian
bahwa si pembicara (0-1) tengah bercanda dengan 0-2 dengan mem-
perlihatkan secara sombong, terlalu bangga, dan sebangsanya akan
kelebihannya. Dalam pada itu, tuturan berterima yang mengandung
kata jenis krama inggil itu pada umumnya dipandang lebih menun-
jukkan sikap hormat 0-1 terhadap 0-2 (atau "ngajeni", istilah Jawa)
daripada yang tanpa kata jenis krama inggil itu. Jadi, (4) b. lebih hor
mat daripada (1) b. Dalam kerangka lebih menunjukkan sikap hor
mat 0-1 itulah (yakni terhadap dirinya sendiri) tuturan (3) a. dapat
berterima.
3.2.3 "Nilai Lebih" Kata Tertentu dan Tempatnya
Kenyataan yang terpapar pada 3.2.2 itu menunjukkan pada kita
bahwa ada kata-kata yang dipandang memiliki nilai lebih daripada
yang lain, walaupun yang lain itu isi (referen)-nya sama. Demikian-
lah, dhahar [dahar] 'makan, bersantap', sare [sare] 'tidur, beradu',
dan panjenengan [pandanagan] 'anda, paduka' memiliki nilai lebih
daripada mangan [magan] 'makan', turu [turu] 'tidur', dan kowe
[kowe] 'engkau, kamu'. Munculnya kata-kata tersebut pertama itu
secara tepat dalam kalimat (antara lain mengikuti kaidah persesuaian
semantik atau kolokasi) akan menjadikan kalimat itu memiliki nilai
lebih pula. Penjelasan dari sudut hubungan 0-1 dengan 0-2 akan me-
ngatakan bahwa 0-1 menaruh hormat terhadap 0-2.
Bagaimana sekiranya subjek itu bukan 0-2 atau 0-1 melainkan X
yang berupa 0-3 yang sepadan dengan dia atau ia dalam bahasa Indo
nesia? Ketentuan yang sama berlaku pula. Pengacu 0-3 tidak boleh
dheweke [dewe?e] 'dia/ia', ka.la.u dhahar [dahar] dan sare [sare]
muncul, melainkan hsLTUs panjenengane [pahfianagane] 'beliau'. Jadi
(5) a. dan c. berikut berterima, sedangkan (5) b. tidak.
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(5) a. Dheweke mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari
mangan karo turn.
b. *Dheweku mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari
dhahar karo sare.
c. Panjenengan mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari
dhahar karo sare.
Fakta adanya kesamaan ketentuan, baik untuk 0-2, 0-3, mau-
pun 0-1 menunjukkan bahwa sebenamya nilai lebih itu tidak da-
lam dimensi komunikasi antara si pembicara dengan si lawan bicara
yang sedang dihadapi oleh si pembicara, sebagaimana yang umum
diyakini orang, melainkan dalam dimensi referensial, dimensi hu-
bungan antara kata dengan apa yang diomongkan. Dalam pernyataan
mengenai "dhahar" dan "sare", maka "dhahar" dan "sare" itu "dha
har" dan "sare"-nya X yang diomongkan atau dinyatakan. Bahwa X
dapat 0-2 yang sedang diajak bicara, hal itu bukanlah merupakan
keistimewaan; X juga dapat 0-1 dan juga dapat 0-3 yang dalam per
nyataan umum diakui memang sebagai X, sebagai referen, sebagai isi
tuturan.
3.2.4 Krama Inggil pada Anak, Krama Desa, dan Ngoko Halus
Kebenaran yang ditunjukkan pada 3.2.3 di atas dapat memberi-
kan penjelasan akan adanya dua gejala penggunaan yang biasanya di-
anggap kurang tepat, salah, dan "kebablasen" atau "keladuk", yaitu
dalam mendidik berbahasa anak-anak dengan menggunakan bentuk
krama inggil untuk diri anak itu sendiri, seperti (6) berikut, dan da
lam bentuk krama desa, seperti (7) berikutnya.
(6) Aku pengin tindak (mundut, kondur, dan sebagainya)
(7) Kula ajeng siram (kondur, maringi, dan sebagainya)
Sekaligus kebenaran itu menunjukkan bahwa apa yang umum
disebut kata krama inggil itu sesungguhnya kata halus. Dengan demi-
kian, ada alasan yang kuat untuk menentukan adanya tingkat tutur
ngoko alus di samping ngoko.
3.2.5 Kata Halus dan Pemositifan Referen
Bila dikaitkan dengan kata kasar yang menjadi imbangan lawan-
nya, maka dapat dirumuskan bahwa kata halus itu bersangkutan de
ngan sikap atau tindakan memositifkan referen, sedangkan kata kasar
bersangkutan dengan sikap atau tindakan menegatifkan referen.^"
Dalam hal ini, pemositifan dapat berarti penghormatan, peninggian,
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pengluhuran, penghargaan, dan sebagainya, sedangkan penegatifan
dapat berarti peremehan, pentakacuhan, penghinaan, dan sebagainya.
Dalam tuturan (8) berikut:
(8) Dhapurmu! Jegosmu ya mung nguntal karo micek kuwil
Referen dinegatifkan sepenuhnya dengan kehadiran kata dha
purmu [dapurmu] 'tampangmu', jegosmu [^egasmu] 'mampumu',
nguntal [quntal] 'makan', dan micek [milEak] 'tidur', yang kesemua-
nya adalah kata yang bernilai kurang dan dapat diidentifikasikan se-
bagai kata kasar.
Seperti halnya tuturan yang dipositifkan dengan kata halus da
pat diferapkan untuk 0-3, tuturan yang dinegatifkan dengan kata ka
sar pun dapat diterapkan untuk 0-3 pula. Jadi, di samping (8) ter-
dapat pula (9) berikut.
(9) Dhapure Paijo wel Jegose ya mung nguntal karo micek kuxui!
3.2.6 Kata Halus, Krama, dan Madya
Bahwa kata jenis krama inggil adalah kata halus, hal itu jus-
tru kelihatan pula dapat digunakan dalam tuturan jenis krama dan
madya sehingga membentuk tingkat tutur yang dikenal dengan se-
butan mudha-krama dan madya-krama?^ Contohnya tuturan (10)
dan (11) berikut.
(10) Panjenengan makaten sampun sarwa mirantos, boten wonten keki-
ranganipun, bebasan kantun dhahar kaliyan sare.
(11) Sampeyan ngoten empun boten kekirangan napa-napa, bebasan kan
tun dhahar Ian sare mawon.
Walaupun kata halus panjenengan [pah^anagan] 'anda, padu-
ka', dhahar [dahar] 'bersantap, makan', dan sare [sare] 'tidur, ber-
adu' itu dapat diganti sepenuhnya dengan kata krama atau madya
(yang dalam hal ini kebetulan sama dengan krama) untuk (10) dan
(11) sehingga berupa 5am/?eyan [sampejan] 'engkau', ned/ia [nado]
'makan, minta', dan tilem [tibm] 'tidur', akan tetapi justru jarang
sekali penggantian itu dilakukan. Itulah agaknya yang menyebabkan
tingkat tutur kramantara dan wredha-krama jarang terdengar sebagai-
mana dilaporkan oleh Poedjosoedarmo et al. (1979)."
3.3 MASALAH KATA HALUS
Pandangan tentang kata halus sebagaimana dipaparkan pada
3.2.6 itu masih mengandung dan mengundang masalah yang me-
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nyangkut segi tertentu basa kasar dan bentuk krama. Berikut dipa-
parkan dua masalah.
3.3.1 Masalah Pengganti-Pengganti Kata Kasar: Kata Haluskah?
Sering dikatakan, untuk menghindari bentuk yang dipandang
kasar, digunakan kata lain, dan kata lain itu biasanya diberi kua-
lifikasi halus. Misalnya untuk kata-kata yang berada di lajur sebelah
kiri berikut disediakan kata penggantinya yang berada di lajur sebe
lah kanan.
(12)lonthe [lonte] {13)cah nakal [tah nakal]
'pelacur' 'anak nakal'
(14)wong nakal (woij nakal]
'orang nakal'
(15)ngising [qisitj] {16)bebuwang [babuwaij]
•berak' 'membuang(-buang)'
(n)nguyuh [gujuh] {18)sene [sane]
'kencing' "buang air kecil'




Dapatkah kualifikasi halus untuk kata-kata di lajur sebelah ka
nan, yaitu kata-kata (13), (14), (16), (18), (20), dan (21) itu dibenar-
kan?
Memang benar bahwa dengan penggantian itu nilai kurang atau
segi negatif yang berpengaruh terhadap 0-2 atau 0-1 akibat diucap-
kannya kata yang diganti akan terhapuskan. Dan, hal itu justru
menunjukkan bahwa nilai negatif itu lengket di dalam kata yang ber-
sangkutan sebagai komponen semantiknya; dan pula kata yang ber-
sangkutan berada dalam dimensi referensial. Akan tetapi, menghapus
segi negatif pengaruh penggunaan kata tertentu dengan kata tertentu
yang lain tidak otomatis, dengan sendirinya, berarti kata pengganti
itu bernilai heilus. Paling-paling kita hanya dapat mengatakan bahwa ka
ta pengganti itu tidak bernilai negatif dan tidak kasar secara semantik.
Penggantian dan penyinonimian dalam diksi agaknya lebih baik dije-
laskan dengan konsep penghapusan komponen semantik tertentu
yang tidak dikehendaki dan bukan penambahan komponen semantik
lain yang dipresupposisikan.
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3,3.2 Masalah Kata Bentuk Krama: Kata Haluskah?
Sering dikatakan bahwa bentuk krama itu bentuk yang halus
(sedangkan bentuk krama inggil bentuk yang lebih halus lagi daripada
bentuk krama). Pernyataan yang demikian menuntun orang kepa-
da pandangan bahwa kata-kata krama adalah kata-kata halus juga. Be-
narkah?
Marilah kita kaji lebih saksama lewat data konkret, bertolak dari
tuturan (22) yang identik dengan tuturan (2) a. di atas.
(2Z) *Aku mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung kari nedha
karo tilem.
Apakah kataa^cw digdmU kowe [kowe] 'engkau, kamu' (0-2 ben
tuk ngoko) atau dheweke [dewe?e] 'dia' (0-3 bentuk ngoko), hal itu
tidak akan mengubah fakta bahwa data itu tidak berterima. Fakta
itu mengingatkan kita tentang fakta Iain mengapa bentuk ngoko
andhap basa-antya" tidak dapat bertahto sebagi anggota tingkat
tutur bahasa Jawa. Kata krama cenderung ditolak masuk ke dalam
tuturan ngoko—suatu keadaan yang sangat berbeda dengan kata kra
ma inggil. Toleransi dalam bahasa kanak-kanak, misalnya, dimung-
kinkan—misalnya untuk kata tumbas [tumbas] 'membeli'—karena
bentuk krama inggilnya bersifat mendua {ambivalent). Kata krama
inggil mundhut [mundut], sebagaimana umum diketahui dan diguna-
kan, dapat bermakna "membeli' dapat pula bermakna 'mengambil'
dan 'meminta';^"^ maka dipilihlah bentuk krama tumbas [tumbas].
Bila kehalusan atau nilai halus kata-kata itu dapat diakui ber-
sangkutan dengan referen, yaitu memositifkannya, maka ternyatalah
kata krama tidak memiliki sifat itu. Bilapun kehalusan itu diakui ada,
maka sifat dan sumbernya jauh berbeda dengan krama inggil; dan
perbedaan itu bersifat kualitatif. Sebagai satuan lingual yang otonom,
kata jenis krama sangat cenderung tidak menampakkan nilai halus
itu. Kehalusan itu justru baru nampak pada tuturannya secara keselu-
ruhan—turunan yang terdiri atas kata-kata krama. Dalam pada
itu, kehalusan itu tidak bersangkutan dengan referen atau isi tuturan,
melainkan dengan hubungan komunikatif yang mengikat 0-1 dan 0-2
bersama-sama.
Hanya, kalau penglihatan itu benar, maka istilah kehalusan men-
jadi tidak tepat! Alih-alih istilah kehalusan barangkali kesantunan.
Dengan krama, hubungan komunikatif antara 0-1 dengan 0-2 itu
akan lebih santun. Akan tetapi, penerimaan konsep ini justru akan se-
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makin menjauhkan orang dari konsep kehalusan, meskipun malahan
menuntun orang ke arah kebenaran yang lebih hakiki.
3.3.3 Kesantunan Bentuk Krama dan Jarak Komunikasi yang Tegar
Orang dapat melihat kesantunan dan mengandaikan adanya ja
rak yang terjaga ketat. Dengan menggunakan bentuk krama jarak
komunikasi lingual antara 0-1 dengan 0-2 selalu ada dan terasakan.
Bila penggunaan krama dibandingkan dengan penggunaan ngoko,
akan tersingkaplah perbedaan yang penting. Biasanya dikatakan:
dengan ngoko keintiman itu dinyatakan (dan dapat juga dibina).
Hal itu memang benar. Akan tetapi, pernyataan itu baru mengung-
kapkan sebagian aspek saja, yaitu aspek yang statis. Pernyataan itu
belum menyingkapkan aspek yang dinamis. Lebih dari menyatakan
keintiman, bentuk ngoko memungkinkan tetap adanya kelenturan
itu dihapuskan dan jarak komunikasi lingual menjadi lebih tegar.^^
Hal ini mengingatkan kembali kepada hipotesis Moedjanto mengenai
asal usul bentuk krama pada khususnya dan unggah-ungguhing basa
pada umumnya, yang diciptakan demi tujuan politik, demi konsoli-
dasi suatu dinasti yang sedang berkuasa dan menjaga jarak sosial.
Perlu pula dicatat satu hal yang menarik. Wujud kata-kata kra
ma itu sendiri, khususnya yang mempunyai korespondensi fonologis
dengan bentuk ngoko-nya juga mencerminkan hal itu. Krama dicipta
kan dalam suasana komunikasi lisan dan bersemuka (tatap muka);
maka bentuk-bentuknya pun mencerminkan hal itu. Betapapun ber-
belit-belitnya wujud atau bentuk krama itu (meskipun Uhlenbeck
(1982) dan Poedjasoedarmo et al. (1979) telah berusaha mengklasifi-
kasikannya pula menjadi sekian belas), namun prinsip umum dapat
ditarik: selalu dihindari pemuncungan bibir atau keterbukaan mulut,
sejauh memungkinkan, karena pemuncungan dan keterbukaan itu di-
pandang tidak sopan di hadapan orang yang diajak bicara yang dera-
jatrtya tidak sama dengan yang berbicara.^®
3.4 CATALAN PENUTUP: PROSPEK TINGKAT TUTUR
Bila hal-hal yang dikemukakan pada seksi-seksi di atas prinsip-
nya dapat diterima, maka dapatlah kita sedikit memperkirakan masa
depan bahasa Jawa yang memiliki unggah-ungguh itu. Lambat laun
tingkat tutur bahasa Jawa akan lebih sederhana. Bentuk krama akan
tetap bertahan, karena manusia Jawa masih (mungkin selalu?) mem-
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butuhkan adanya jarak komunikasi lingual itu, sedangkan bentuk
krama inggil akan semakin terintegrasikan secara selektif ke bentuk
ngoko atau krama sebagai kata halus.
Adanya sgenis "kramanisasi" atau "peng-krama-an" dalam ba-
hasa Indonesia membuktikan adanya kebutuhan akan jarak komuni
kasi lingual itu. Dan, mudahnya orang menggunakan kata krama ingr
gil yang dinilai kurang tepat dewasa ini akan melajukan proses integra-






^ Lihat lebih luas uraian Moedjanto (1986:53—101; 1985a:267—278; 1985b;
295-311).
^Tahun 1922 masih dicetak ulang;lihat Kartoamidjojo (1962:6);Sastrasumar-
ta (1958:2).
® Lihat antara lain Sutrisno As. (1982); Padmosoekotjo (1979); Poedjosoedar-
mo et al. (1979); Dwidjosusana dan Dwidjoseputro (1965); Prawiroatmodjo
(1955).
^Prawiroatmodjo (1955:20—35).
® Poedjosoedarmo et al. (1979:10 dan seterusnya).
® Penjelasan lebih luas dapat dilihat pada karangan yang disebut pada Catalan 6
di atas, teristimewa Poedjosoedarmo et al. (1979). Adapun contoh konkret
sekadamya untuk masing-masing jenis lihat Lampiran I.
Kartoamidjojo (1962:11).
Lihat 3.2.4 dan 3.3.1.
Poedjosoedarmo et al. (1979:15);Kartoamidjojo (1962:7).





Beipokokpadafeasa krama, akan tetapi banyak tercampur dengan kata ngoko,




19 Kata /ta/uj'bahasa Jawa berpadanan dengan kata halus bahasa Indonesia.
^®Lihat Sudaryanto (1982:130).
Lihat kembali 3.1.1 dan 3.1.2.
Lihat pada 3.1.2.
2«j
Mengenai ngoko andhap basa antya itu lihat penjelastinnya pada 3.1.1.
24Poedjosoedarmo et al. (1979:30). Kata lain yang bersifat semacam itu adalah
kata tugas sampun [sampun]. Kata itu dapat bermakna 'sudah'dan 'jangan'.
Juga ngaturi dapat bermakna 'meminta, menyuruh', dapat pula bermakna
'memberi'.
O E
Konsep "jarak komunikasi lingual" hendaklah dibedakan dengan "jarak" me-
numt pengertian yang umum, yang bersifat fisik, melibatkan ruang geometri.
Konsep "jarak komunikasi lingual" itu bersifat kejiwaan dan tercipta karena
dan dalam penggunaan bahasa.




Telaah mengenai Aneka Wujud Formatifnya dalam Bahasa
Jawa dengan Pendekatan Linguistik dan Fonetik
Artikularotis
4.0 PENDAHULUAN
4.0.1 Bentuk Pencerminan Aspek Kenyataan
Dalam bahasa Jawa ada satuan-satuan lingual [linguistic units),
khususnya kata, yang bentuk foniknyadimanfaatkan secara khas oleh
para pemakainya untuk mencerminkan aspek-aspek kenyataan ter-
tentu. Apa dan bagaimana pemanfaatan bentuk fonik sebagai cer-
minan atau ikon [icon), sebagian telah dikenal baik oleh pemakai
awam bahasa Jawa. Sudah umum dikenal, barang-barang atau sesuatu
yang mempunyai bentuk kecil atau bahkan bentuk itu sendiri yang
kecil disebut dengan kata yang mengandung unsur bentuk fonik [i],
seperti krikil 'kerikil, batu kecil' (di samping krakal 'batu yang lebih
besar daripada kerikil'), pentil 'buah yang masih kecil (sangat muda,
perkembangan awal dari h\irvgz)\ penthil 'puting susu', lencir 'tinggi
kurus', dan cilik menthik 'kecil sekali'. Sementara itu, binatang-bina-
tang tertentu disebut dengan kata-kata yang mencerminkan bunyi
yang dikeluarkannya, seperti emprit, 'bumng pipit', derkuku 'burung
tekukur', cecak 'cecak', dan tekek hokek'.
Apa yang dikenal baik oleh pemakai awam bahasa Jawa itu me-
rupakan bagian kecil saja dari keseluruhan peristiwa keikonikan yang
bersifat lingual dalam bahasa Jawa. Dari hasil pengamatan dapat di-
ketahui bahwa ternyata hal itu cukup beraneka; tidak hanya me-
nyangkut (a) kadar bunyi atau nilai fonem tertentu, akan tetapi juga
menyangkut (b) wujud suku kata tertentu, (c) nilai ubahan bunyi
yang beruntun, (d) peniruan bunyi, dan (e) letak unsur morfemik
(seperti misalnya sisipan tertentu). Bahkan lebih dari itu, tidak hanya
mengenai (i) satuan lingual kata saja, akan tetapi juga mengenai satu-
an lingual lain, yaitu (ii) frasa (kelompok kata), (iii) kalimat tunggal,
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(iv) kalimat majemuk, dan (v) kalimat bemas yang berdimensi wa-
cana.
Uraian selanjutnya akan berupaya memaparkan kesemuanya itu.
Hanya, sebelum sampai kepada uraian itu, melihat apa dan bagai-
mana konsep ikon, ikonik, pengikonikan, dan keikonikan, agaknya
ada manfaatnya juga—tentu saja dalam rangka pengkajian bahasa
yang bersifat linguistik.
4.0.2 Istilah
Bentuk ikonik yang melibatkan unsur fonik bahasa, di samping
disebut dengan istilah iconism (linguistic iconism), sering disebut
dengan istilah symbolism (sound symbolism, phonetic symbolism,
linguistic symbolism), dan kadang-kadang onomatopoeia. Istilah
iconism diperkenalkan dan dipakai oleh para ahli scmiotik, sym
bolism oleh para ahli linguistik, dan onomatopoeia oleh para ahli
filologi tradisional.'
Dalam bahasa asalnya, Latin, kata icon antara lain berarti 'area,
patung'; iconismus berarti 'gambaran, lukisan; penggambaran dengan
kata-kata'.^
Sebagai istilah semiotik—tetapi yang kemudian diterirha pula
dalam linguistik—istilah/conz'cfzYyj oleh David Crystal dikatakan "to
refer to signals whose physical form closely corresponds to charac
teristics of the entities to which they refer" untuk menyebut tanda
yang bentuk fisiknya memiliki kaitan yang erat dengan sifat khas dari
apa yang diacunya.'
Penggunaan istilah symbolism sebagai padanan atau bentuk
sinonimi iconism agaknya kurang menguntungkan sebab dalam li
nguistik—bahkan dalam pembicaraan sistem komunikasi yang lebih
umum—digunakan pula istilah symbol, lambang, yang justru tidak
bersifat ikonik. Istilah itu dipakai sebagai pasangan yang cenderung
bersifat antonimi terhadap istilah icon, ikon. Adrian Akmajian et al.
mendefinisikan symbol atau lambang itu sebagai "an arbitrary sign",
sebagai tanda yang arbitrer, acak."* "It bears no necessary physical
relation to its referent."® Lambang tidak memiliki hubungan lang-
sung dan tidak perlu mirip dengan apa yang diacunya, dengan unsur
kenyataan yang diutarakannya. Padahal, seperti halnya Crystal, dia
tegas-tegas menyatakan bahwa ikon "is a sign that bears some type
of physical resemblance to its referent."®
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Mengingat hal itu semua, maka dalam karangan ini digunakan
istilah ikon, dengan kata sifatnya serta 'prosesnydipengikonikan
dan \\a\ny2l keikonikan.lstildLh ikonisme tidak digunakan.
4.0.3 Mengapa Ihwal Ikon Lingual Perlu Diteliti?
Mengapa dalam rangka pengkajian bahasa—khususnya dalam hal
ini bahasa Jawa—ihwal ikon lingual itu perlu diperhatikan? Ada bebe-
rapa alasan yang dapat dikemukakan.
Pertama, meskipun bentuk-bentuk ikonik (yang lingual) itu
telah diperhatikan oleh banyak sarjana sejak awal abad kedua puluh
sampai dengan sekarang dengan bahan penelitian yang meliputi ratus-
an bahasa yang tersebar di seluruh dunia, namun linguistik masa kini
lebih terpancang perhatiannya pada bentuk-bentuk simbolik lingual
yang dikatakan bersifat arbitrer atau acak itu. Dengan kata lain,
aspek simbolik bahasalah yang lebih diperhatikan daripada aspek iko
nik bahasa. Terlebih-lebih linguistik di Indonesia cenderung melupakan
nya. Padahal,—ini merupakan alasan yang kedua—pemahaman ter-
hadap kaidah-kaidah keikonikan [iconicity principles) mutlak perlu
dalam pengkajian bahasa demi penjelasan terhadap hubungan antara
bentuk dan fungsi atau antara kode dengan amanat dalam bahasa
manusia, yang ternyata dari berbagai pembuktian (sebagaimana yang
dilakukan oleh Talmy Givon 1984) memiliki sifat nonarbitrer yang
cukup menonjol. Givon menegaskan:' menjelaskan kaidah keikonik
an merupakan salah satu tugas dari ketiga tugas linguis yang hams
dilakukan untuk menjelaskan bahasa manusia. Linguis hams menger-
jakan tiga hal, yaitu:
(a) mencari penjelasan fungsional semestaan bahasa yang melibat-
kan kadiah keikonikan itu;
(b) mencari penjelasan lintas-fungsional kekhasan bahasa yemg
membentuk bahasa semacam organisme itu; dan
(c) mencari penjelasan diakronik yang berkaitan dengan adanya per-
kembangan bentuk-bentuk lingual yang ikonik.
Adapun alasan yang ketiga, bahasa Jawa sebagai salah satu ang-
gota keluarga bahasa Austronesia sangat kaya dengan bentuk-bentuk
lingual yang bersifat ikonik itu. Kekayaan itu bukan hanya sekadar
dimiliki oleh penutur-penutumya dan digunakan secara mekanistis,
akan tetapi juga diperkembangkan secara kreatif, baik dalam rangka
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pertuturan yang biasa maupun dalam rangka seni yang menggunakan
bahasa, yaitu seni sastra.
Penulis bersama dengan C. Soebakdi Soemanto telah meneliti
bentuk ikonik itu dalam bahasa Indonesia pada tahun 1982-1983.®
Penelitian yang memberikan basil relatif memadai itu menyadarkan
saya bahwa bahasa Jawa pun, yaitu bahasa sehari-hari saya di tengah-
tengah keluarga, memiliki bentuk ikonik pula, bahkan agaknya jauh
lebih kaya.
4.0.4 Sepatah Kata mengenai Tata Penyajian dan Penyusunan
Penyajian formal adalah dalam bentuk bagan; dan bagan itu
memanfaatkan model yang digunakan dalam karya penelitian Sudar-
yanto dan C. Soebakdi Soemanto (1983) tentang aspek ikonik bahasa
Indonesia. Penyajian yang demikian memang agak "kurang manis"
dipandang, akan tetapi, ada satu keuntungan yang dapat ditarik:
orang dapat melihat secara lebih menyeluruh, dan hal itu memung-
kinkan untuk segera membandingkan antarbutir basil penelitian.
Dalam pada itu, tulisan ini banyak berhutang budi kepada
banyak tulisan sarjana yang berkecimpung dalam bidang ikon lingual.
Tulisan Russell Ultan (1978)' yang menggunakan percontoh lebih
dari 130 bahasa yang tersebar di seluruh dunia sangat mengesankan
saya, demikian pula tulisan Gonda (1975)^° yang menggunakan ba
nyak contoh bahasa Austronesia dan Indo-Eropa. Tulisan itu mem
berikan banyak data yang memungkinkan untuk melakukan perban-
dingan. Sementara itu, Roger Williams Wescott (1980)" menunjuk-
kan hal-hal elementer mengenai konsep ikon secara jelas; bukan
hanya dalam tataran kata leksikal (leksikon) melainkan juga dalam
tataran tata bahasa; bukan hanya menyangkut bahasa, akan tetapi
juga menyangkut sistem komunikasi yang lebih umum. Namun, lebih
dari itu semua, tulisan John Haiman (1980)" dan Talmy Givonlah
(1984)" yang membuka pikiran saya untuk melihat cakrawala yang
lebih jauh akan "peranan" keikonikan dan bentuk ikonik dalam
jaringan bahasa. Satuan lingual yang sifat ikoniknya sering bersifat
sangat "transparent", tembus pandang dan tembus dengar, kerap
tidak kita sadari. Tulisan merekalah yang lebih menyadarkan saya.
Dan pada gilirannya, lewat hasil telaah yang disajikan berikut pem-
baca diharapkan lebih menyadari pula, khususnya yang mengenai ba
hasa Jawa.
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4.1 BERBAGAIJENIS KEIKONIKAN DALAM BAHASA JAWA
4.1.1 Hal-Hal yang Patut Diperhatikan
Ada tiga hal yang patut diperhatikan mengenai keikonikan da-
lam bahasa J awa, yaitu:
(i) aspek, unsur, atau bagian dari kenyataan yang diikonlingualkan;
(ii) bentuk ikoniknya; dan
(iii) ciri formal keikonikannya.
Yang pertama berkaitan erat dengan segi-segi semantik, yang ke-
dua mengenai satuan-satuan lingual; dan yang ketiga menyangkut
unsur foniksatuan lingual dan atau proses-proses kebahasaan tertentu.
Sehubungan dengan ketiganya itulah pada 4.1.2, 4.1.3 dan se-
terusnya di bawah disajikan bagan-bagan, dilengkapi dengan contoh-
contoh yang diupayakan yang paling representatif. Perlu diperhati
kan, urutan butir dalam setiap bagan tidak menunjukkan skala ke-
pentingan atau keumuman, kecuali sedapat-dapatnya menunjukkan
tataran lingual yang paling konkret dan primer; jadi, bersangkutan
dengan bentuk ikoniknya yang berwujud satuan lingual. Dalam pada
itu, basil telaah ini bukanlah basil kajian yang suntuk habis-habisan;
dengan kata lain, tidak memberikan daftar yang tuntas, namun demi-
kian diharapkan dapat menjaring jenis bentuk ikonik dan keikonikan
yang cukup penting.
4.1.2 Bagan Jenis Keikonikan I
a. Yang diikon-lingualkan
b. Bentuk ikonik
c. Ciri formal keikonikan
d. Contoh:
i. nomina nama binatang
suara atau bunyi.
kata.
keseluruhan atau sebagian dari deret-
an fonem pembentuk kata sebagai








ii. nomina nama benda
iii. nomina nama gejala
alam
iv. verba penyebut tindak-
an
V. verba penyebut proses,
peristiwa, atau keadaan





















glegeg dalam tuturan A'gomfee (mak)
glegeg 'Minum dengan tegukan yang
cepat',
cegur dalam tuturan Nyegur (mak)
cegur 'Menceburkan diri dengan ce-
buran yang cepat',
thog dalam tuturan Nuthuk (mak)
thog 'Memukul dengan pukulan
yang cepat',
plog dalam tuturan Ngampleng
(mak) plog 'Menempeleng dengan
tempelengan yang cepat',
bur dalam Mabur (mak) bur 'Ter-
bang dengan mendadak'.
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Keterangan: Keikonikan jenis I di atas, pengikonikannya tampak sa-
ngat dominan pada suku kedua pada kata yang bersuku dua atau ber-
suku tiga. Dalam pada itu, sifatnya sebagai peniru suara atau bunyi
mengimplikasikan keharusan diucapkannya kata ikonik jenis I itu.
Adapun keikonikannya baru kentara hanya dalam pemakaian yang
konkret dalam pertuturan dengan bahasa yang dilisankan dan lang-
sung didengar oleh si lawan bicara.
4.1.3 Bagan Jenis Keikonikan II
a. Yang diikon-lingualkan
b. Bentuk ikonik
c. Ciri formal keikonikan
rasa atau keadaan.
kata.
i. konsonan tertentu penutup suku
akhir;
ii. konsonan getar dan sibilan (ge-
ser) yang berurutan.




ii. risi 'geli, kurang senang',
ngeres 'terasa ada pasimya, pilu'.
Keterangan: Keikonikan jenis II ini baru dapat dihayati adanya bila
kata yang bersangkutan diucapkan; jadi, seperti jenis I. Pendesisan
bunyi sibilan [s] pada panas 'panas', misalnya, menyarankan reaksi
ucapan berdesis saat orang merasakan panas akibat bersentuhan de
ngan sesuatu yang memang panas membakar. Demikian pula dengan
mengucapkan kata geter 'gentar' dapat dihayati rasa yang menggetar-
kan ujung-ujung syaraf orang yang mengucapkan dan sedang men-
derita kegentaran itu.
Jenis II ini jumlah formatif kata-katanya sangat terbatas. Hal itu
dapat mudah dimengerti bila mengingat kenyataan bahwa rasa yang
diacu yang ditimbulkan oleh indera peraba atau keadaan jiwani itu
sendiri tidak begitu banyak jumlah dan macamnya.
Bila jenis II dan jenis I dibandingkan satu sama lain, maka akan
ternyata jenis yang II lebih bersifat introspektif dan personal. Jenis II
ini muncul akibat upaya penutur "menghayati" apa-apa yang me-
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nyentuh indera perasanya. Adapun jenis I lebih bersifat ekstrospek-
tif dan mempersonal. Dia muncul akibat penutur mendengar bunyi
yang dikeluarkan dari sumbernya (binatang, benda, manusia).
4.1.4 Bagan Jenis Keikonikan III
a. Yang diikon-lingualkan
b. Bentuk ikonik
c. Ciri formal keikonisan
d. Contoh;
i. adjektiva penunjuk si-
fat, keadaan, atau ben
tuk
ii. nomina penunjuk ben
da
iii. nomina nama anak bina
tang tertentu
iv. verba penunjuk tindak-
an yang alat atau pen-
deritanya benda yang
kecil
:  kecil atau kekecilan.
:  kata.





krikil 'batu kecil, kerikil',
pentil 'buah yang masih kecil (sa-
ngat muda, perkembangan awal dari
bunga)',
penthil 'puting susu',





ngutil 'kerja sejenis mencopet atau




uthik 'mengerjakan sesuatu dengan
objek dan alat yang kecil (memper-
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\baiki bagian sepeda, mobil; menana-
mi tanaman bias; membuat rak, ko-
tak, dan sebagainya'.
Keterangan: Bahwa bunyi [i] dan [l] (vokal yang lebih rendah dari-
pada [i] dapat dimanfaatkan untuk mengikon-lingualkan "kecil"
atau "kekecilan", hal itu akan kelihatan kewajarannya bila dilihat
dari sudut fonetik artikulatoris (articulatory phonetics) yang mem-
pelajari cara terjadinya bunyi-bunyi bahasa dalam proses pengucapan
dengan melihat organ-organ bicara yang terlibat, yaitu mulut beserta
bagian-bagiannya. Bunyi [i] terbentuk dengan meninggikan bagian
lidah depan sampai hampir menyentuh langit-langit bagian depan
(langit-langit keras) sehingga ruang mulut menjadi sempit, kecil.
Dalam pada itu, bibir pun tampak tidak membuka lebar. Jadi, bibir
atas dan bibir bawah pun membentuk ruang sempit saja. Kesempitan
inilah yang digunakan untuk menyarankan kekecilan itu: sempitnya
ruang dimanfaatkan untuk menyarankan kecilnya sesuatu yang di-
tunjuk oleh adjektiva, nomina, atau verba yang suku katanya me-
ngandung vokal [i] atau [l] itu.
Fakta yang demikian itu tentu saja tidak semata-mata menyang-
kut segi lingual. Daripada segi lingual, agaknya yang lebih tersangkut
adalah segi kial yang bersifat kinesis karena wujud organ bicara itulah
yang sebenamya menjadi saran langsung bagi sifat unsur kenyataan
yang ingin disampaikan oleh si pembicara kepada lawan bicaranya.
Namun demikian, segi lingual pun sedikit banyak tersangkut juga,
karena bagaimana pun [i] adalah bunyi bahasa dan lagi mempunyai
status fonem dedam bahasa Jawa; sementara itu, kata yang mengan-
dung fonem /i/ itu memang dapat disebut "kata" karena memiliki
referen, yang dalam hal ini kebetulan memiliki atau bersangkutan
dengan 'kekecilan'.
4.1.5 Bagan Jenis Keikonikan IV
a. Yang diikon-lingualkan : besar atau kebesaran, dan kadang-
kadang menakutkan atau meman-
carkan wibawa.
b. Bentuk ikonik : kata.





iii. verba penyebut tindak-
an dan keadaan
ii. konsonan hambat bersuara atau










•  nggegem 'menggenggam',
nggedrug 'menghentakkan kaki',
horeg 'bergerak bergemuruh meng-
getarkan'.
Keterangan: Bila pada keikonikan jenis III [i] atau [l] sebagai ciri
pencerminan kecil atau kekecilan, kesempitan ruang dalam artikulasi-
lah yang menjadi saran langsung bagi kekecilan itu, maka tidak demi-
kian halnya bagi [g] sebagai ciri keikonikan kebesaran. Konsonan [g]
menjadi ciri keikonikan bukan disebabkan oleh fakta akan sempitnya
ruang dalam mulut, melainkan karena besamya tenaga dan beratnya
pembentukan suara dari bunyi [g] itu. Bunyi [g] mungkin terbentuk
hanya bila lidah bagian belakang [dorsum] menempel pada langit-
langit bagian belakang (velum). Ini berarti lidah bagian belakang
harus diangkat sampai menyentuh langit-langit. Kelenturan yang ber-
beda antara lidah bagian depan yang membentuk [i] dengan lidah
bagian belakang yang membentuk [g] menjadikan pemanfaatan yang
berbeda pula dalam rangka pengikonikan itu. Lidah bagian belakang
kurang lentur sehingga usaha penggerakannya akan lebih memakan
tenaga pula; apalagi harus sampai menempel pada langit-langit.
Kelihatan dari contoh, vokal-vokal yang hadir bersama-sama de
ngan konsonan [g] itu kebanyakan berupa vokal rendah [a] atau
pepet [a] dan vokal belakang-tinggi-bulat [u]. Agaknya wujud vokal
yang demikian itu juga tidak sekadar kebetulan. Dalam hal ini, bunyi-
bunyi seperti [a] atau [e] taraf kenyaringannya memang lebih besar
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daripada [i] karena ruang resonansi dalam mulut memang lebih besar
pula. Dalam pada itu, mirip dengan pembentukan bunyi [g], pem-
bentukan bunyi [u] pun mewajibkan lidah bagian belakang yang ku-
rang lentur itu harus digerakkan ke atas mendekati langit-langit bagi
an belakang.
Adapun khusus kata nggegem 'menggenggam', adanya penutup-
an suku akhir dengan bunyi bilabial [m] yang mencerminkan pula
penutupan telapak tangan oleh kelima jari sehingga terbentuk kepa-
lan, menjadikan sifat keikonikan itu lebih menonjol lagi. Dapat di-
bayangkan, penggenggaman dilakukan agar sesuatu yang digenggam
itu tidak lepas, dan ini mengimplikasikan adanya kekuatan yang rela-
tif besar untuk menghindari kemungkinan lepas itu.
4.1.6 Baganjenis Keikonikan V
a. Yang diikon-lingualkan
b. Bentuk ikonik




lebar atau kelebaran, pengembang-
an melebar atau meluas.
kata.
bagian suku akhir [ar] dan [er].
jembar 'luas, lebar',












Keterangan: Mengenai bunyi [a] pada suku akhir sebagai ciri formal
keikonikan, hal itu tidak bersangkutan dengan kenyaringan atau po-
sisi lidah, melainkan dengan wujud bibir atau bentuk mulut ketika
mengucapkan bunyi [a] itu. Wujud itulah yang dimanfaatkan sebagai
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alat pengikonikan. Dalam mengucapkan [a] mulut akan terbuka lebar
dengan bibir atas agak tertarik ke atas dan bibir bawah tertarik ke
bawah, jadi saling menjauhi. Wujud yang demikian itulah yang di-
manfaatkan oleh penutur untuk menunjukkan kelebaran atau keluas-
an itu.
Demikian pula mengenai bunyi [e] pada suku akhir, bunyi itu
pun seperti bunyi [a]. Hanya, dalam hal pembentukannya bibir ter
tarik ke samping sehingga sudut mulut kanan dan kiri saling men
jauhi. Pendeknya, keadaan itulah yang dimanfaatkan untuk mencer-
minkan kelebaran atau keluasan.
Adapun bunyi getar [r] yang diucapkan dengan menggerakkan
ujung lidah berkali-kali secara cepat dimanfaatkan untuk mengikon-
kan proses pelebaran atau peluasannya. Dengan mengucapkan kata-
kata tertentu sebagaimana dicontohkan di atas, dapat dibayangkan
adanya.sesuatu yang bergerak semakin menjauhi titik tempat mula-
nya.
Kesemuanya itu menjadi semakin kentara manakala dibanding-
kan dan dikontraskan dengan jenis keikonikan VI berikut, yang peng-
ikonikannya dengan memanfaatkan bagian suku akhir [ur].
4.1.7 Bagan Jenis Keikonikan VI
a. Yang diikon-lingualkan :  panjang atau kepanjangan, pengem-
bangan memanjang.
b. Bentuk ikonik :  kata.
c. Ciri formal keikonikan :  bagian suku akhir [ur].
d. Contoh:
i. nomina :  sulur 'akar gantung',
lancur 'bulu ekor ayam yang pan
jang',
bilur 'bilur';
ii. verba yang menyatakan
proses dan tindakem : mancur 'memancur',
manthur 'memancur',
mulur 'mengembang memanjang'.
ngulur 'memanjangkan (untuk be-
nang layang-layang, dan sebagai-
nya)'.
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Keterangan: Pada jenis VI ini bunyi [u] dipandang dimanfaatkan
untuk membentukkeikonikan panjang atau kepanjangan dan pengem-
bangan memanjang karena wujud bibir yang membentuknya; jadi,
bukan seperti [u] pada keikonikan jenis IV yang dimanfaatkan ber-
kat gerak lidah bagian belakang yang diikuti dengan ketegangan.
Untuk mengucapkan bunyi [u] atau [u] (bunyi yang lebih rendah
daripada [u]) orang hams memuncungkan bibirnya ke depan. Di-
lihat dari samping nampak bahwa bibir itu (baik yang bawah maupun
yang atas) menjadi memanjang. Kepanjangan bibir ketika mengucap
kan [u] itulah sebenamya yang dijadikan alat mengikonkan kepan
jangan unsur kenyataan sehingga kata yang menjadi pengungkap ke
panjangan itu pun menjadi ikonik pula.
Adapun mengenai bunyi [r] penjelasannya sama dengan bunyi
[r] pada keikonikan jenis V, yaitu untuk mengikonkan proses peman-
jangan unsur kenyataan.
4.1.8 Kesimpulan
Dengan melihat fakta tentang keikonikan jenis V dan VI itu
dapatlah disimpulkan bahwa titik berat keikonikan itu bukan bersifat
Ungual melainkan kial. Pengikonikan itu baru mencapai hasilnya bila
orang dalam mengucapkan kata-kata yang mengandung keikonikan
lebar (atau melebar) dan panjang (atau memanjang) bukan hanya
sekadar didengar atau didengarkan oleh si lawan bicara, melainkan
juga terlebih-lebih dilihat mulutnya oleh si lawan bicara. Hal ini tentu
saja mengandaikan komunikasi langsung yang bersemuka atau tatap
muka. Adjipun sifatnya yang lingual hanya mempakan akibat saja.
Dengan kata lain, kalau orang akan meneliti masalah ini, pene-
litian itu agaknya lebih tepat dilakukan dalam rangka disiplin kine-
sika, yaitu ilmu yang mengkaji seluk beluk kial yang berkadar fungsi
komunikasi, yang termasuk dalam lapangan antropologi kebudaya-
an.'® Ini tidak berarti linguistik tidak berhak meneliti. Hanya, bagi
linguistik masalah ini agak problematik.
Hal yang sama agaknya berlaku juga bagi keikonikan jenis VII
yang dipaparkan pada 4.2.9 berikut:
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4.1.9 Bagan Jenis Keikonikan VII
a. Yang diikon-Iingualkan :  bulat (dan membesar atau mema
kan temp at yang lebih besar atau
lebih luas).
b. Bentuk ikonik :  kata.
c. Ciri formal keikonikan :  bagian suku akhir [or].
d. Contoh;
i. nomina :  kolor 'kolor',
ii. verba :  kendhor 'kendur',
molor 'makin memanjang dan me
makan tempat yang lebih luas',
nglokor 'membesar dan mengendur
(untuk gulungan benang)',
kedhodhoran 'kedodoran'.
Keterangan: Khusus bagi kataikonikberjenis verba.'kata itu memiliki
pula komponen makna 'sifat lemah' atau 'melemah'. Bila sesuatu di-
katakan kendhor, molor, atau nglokor, maka dapat dibayangkan
bahwa keadaan sesuatu itu kecuali menjadi besar atau memakan tem-
pat yang lebih luas, juga menjadi lemah, kehilangan kekuatan yang
dimilikinya.
4.1.10 Bagan Jenis Keikonikan VIII
a. Yang diikon-lingualkan :  tonjolan atau sembulan.
b.Bentuk ikonik :  kata.
c. Ciri formal keikonikan :  bagian suku akhir [ul] .
d.Contoh:
i. nomina :  dhengkul 'lutut'.
wungkul 'batu kapur yang masih
berupa gumpalan atau bongkahan';
ii. verba yang menyatakan
tindakan, proses, dan






Keterangan: Dalam hal bagian suku akhir [ul] sebagai ciri keikonik-
an, kesemua proses pembentukan bunyi itu dapat dipandang ber-
peran: wujud bibir yang muncung, bagian lidah belakang yang ber-
gerak mendekati velum, serta ujung lidah yang menempel pada pala-
tum dalam bentuk agak lengkung sehingga udara masih dapat keluar
dari bagian kanan dan kiri sisi ujung lidah itu. Bibir yang muncung
dan lidah mendekati velum untuk membentuk bunyi [u] ; ujung lidah
agak lengkung yang menempel pada palatum untuk membentuk
bunyi [1].
4.1.11 Bagan Jenis Keikonikan IX
a. Yang diikon-lingualkan :  perubahan.
b.Bentuk ikonik :  kata, khususnya yang bersuku kata
dua atau lebih.
c. Ciri formal keikonikan ;  perbedaan vokal pada suku kata-
nya.





Keterangan-. Perubahan posisi lidah dalam mengucapkan vokal yang
berbeda dalam suku kata yang berurutan itulah yang menjadi ciri
keikonikan perubahan yang dimaksud. Keikonikan itu akan lebih
terasakan lagi manakala perulangan dimungkinkan; seperti kata-kata
ulang berikut:
menggak-menggok 'berkelok-kelok'
penjelat^penjelut 'terasa bergerak-gerak pelan-pelan di dalam perut'




c. Ciri formal keikonikan
keadaan tetap.
kata bersuku kata dua.























tidak teraturnya tindakan atau ke-
jadian.
kata ulang.
perubahan vokal (atau konsonan)
pada dua bentuk ulang.
kopat-kapit 'mengibas-ngibas (un-
tuk ekor anjing, kucing, dan sebagai-
nya)',
ny omak-nyamuk 'mengunyah-ngu-





frasa berunsur kata. pating.
penggugusan konsonan (klusterisa-









ulangan penuh progresif tanpa per
ubahan bunyi.
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Keterangan: Keikonikan jenis X akan lebih terasakan bila dikontras-
kan dengan jenis IX; yang satu mengikon-Iingualkan keadaan tetap,
yang lain mengikon-Iingualkan perubahan. Dalam pada itu keikonik
an jenis IX ada kemiripannya dengan jenis XI (yang mengikon-
Iingualkan ketidakteraturan) dan jenis XII (yang mengikon-Iingual
kan keberanekaan); sedangkan keikonikan jenis X ada kemiripannya
dengan jenis XIII (yang mengikon-Iingualkan keterus-menerusan).
4.1.13 Bagan Jenis Keikonikan XIV
a. Yang diikon-lingualkan : ketimbalbalikan.
b. Bentuk ikonik : kata ulang.
c. Ciri formal keikonikan : ulangan regresif.
d. Contoh : lung-tinulung 'tolong-menolong',
sambat-sinambat 'saling membantu',
mong-kinemong 'saling menjaga'.
Keterangan: (a) Bentuk jenis XIV ini tidak terdapat berlimpah dalam
bahasa Jawa.
(b) Terlihat adanya semacam peloncatan ke kiri dari unsur yang
diulang. Unsur lung (dari tulung yang berinfiks -in-) seakan-akan ter-
loncatkan ke luar ke arah kiri sehingga dapat diucapkan lebih dahulu.
Hal itu hanya dimaksudkan bahwa tindakan menolong tidak hanya
dikenakan pada penderita tetapi juga pelaku. Tindakan itu tidak "ter-
lepas" semata-mata ke arah objek di sebelah kanan, tetapi "kembali"
mengenai subjek yang berada di sebelah kiri.
(c) Peristiwa keikonikan ini akan lebih jelas bila dibandingkan
dengan bentuk yang menggunakan perulangan yang progresif atau
yang berbentuk pasif biasa tanpa perulangan, seperti berikut (lajur








4.1.14 Bagan Jenis Keikonikan XV
a. Yang diikon-lingualkan
b. Bentuk ikonik




peninggian vokal atau diftongisasi.
iju, uijo, a.t3iu uiju 'hijau sekali' (dari
ijo 'hijau'),
abtng, uabang, atau uabing 'merah
sekali' (dari abang 'merah'),
aduh, uadoh, atau uaduh 'jauh se
kali' (dari adoh 'jauh').
Keterangan: (a) Ciri formal yang dikemukakan untuk jenis XV itu
adalah ciri formal yang paling umum. Untuk kata-kata khusus sering
disertai pula perubahan konsonan, yaitu dari hamzah (hambat glotal)
menjadi dorso-velar; misalnya cilik /cilP/ menjadi cilik /cilig/ ('ke-
cil — 'kecil sekali'), cendhak menjadi cendhek ('pandak' — 'pandak
sekali').
(b) Kesangatan jenis XV ini selalu disertai kadar keafektifan dan
dipaparkan secara cukup mendasar dalam Bab II.
(c) Perubahan yang berwujud peninggian, diftongisasi, atau pe-
ngedepanan hendaklah dipandang "melebihkan" agar keikonikan itu
dapat dipahami adanya. Dalam hal ini, melebihkan hal yang biasa,
yang sudah sewajamya.
4.1.15 Bagan Jenis Keikonikan XVI
a. Yang diikon-lingualkan
b. Bentuk ikonik
c. Ciri formal keikonikan
d. Contoh
kontras jauh-dekat atau kontras de-
iktik spasial.
dua kata atau lebih.
perbedaan vokal dan dengan kesa-
maan konsonan.
iki — iku — ika 'ini' — 'itu (agak de-
kat)'— 'itu (agak jauh atau memang
jauh)'.
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kiyi — kuwi — kae 'ini' — 'itu (agak
dekat)' — 'itu (agak jauh atau me-
mang jauh)',
kene — kono — kana 'sini' — 'situ'
— 'sana',
mrene — mrono — mrana 'ke sini' —
'ke situ' — 'ke sana',
seprene — seprono — seprana 'se-
kian lama: sampai pada waktu ini'
— 'sampai pada waktu itu (dekat)'
— 'sampai pada waktu itu (jauh)',
semene — semono — semana 'seki-
an ini' — 'sekian itu (dekat)' — 'se-
kian itu (jauh)'.
Keterangan: Dalam hal ini, lagi, posisi bibir atau wujud mulut meme-
gang peranan yang sangat penting sebagai pengikonikan. Dengan ke-
terbukaan mulut, saling berjauhannya bibir bawah dengan bibir atas,
dan dimuncungkannya mulut, disarankan kejauhan jarak tempat
yang menjadi referen itu dari si penutumya; dan dengan sempitnya
mulut, saling berdekatannya bibir bawah dengan bibir atas, serta ti-
dak dimuncungkannya mulut, disarankan kedekatan jarak tempat
yang menjadi referen itu dari si penuturnya pula. Dalam hal ini,
urutannya: bibir saling berdekatan, bibir dimuncungkan, bibir saling
dijauhkan.
4.1.16 Bagan Jenis Keikonikan XVII
a. Yang diikon-lingualkan : kontras lebar atau melebar dengan
panjang atau memanjang.
b. Bentuk ikonik : dua kata atau lebih.
c. Ciri formal keikonikan : perbedaan vokal dan dengan kesa-
maan atau kemiripan konsonan.
d. Contoh : me/ar — mw/ur'mengembang'—'me
manjang',






ular-ular — ngulur-ulur 'uraian' —
'memanjang-manjangkan, menunda-
nunda'.
Keterangan: (a) Dari contoh ditunjukkan bahwa kekontrasan lebar-
panjang atau melebar-memanjang itu tidak hanya mengenai dan di
dalam dua kata yang kategorinya sama; jadi, dapat verba semua, da-
pat yang satu verba yang lain nomina.
(b) Adapun pengetahuan mengenai adanya kontras ini lebih ber-
sifat "rekonstruksi" dari peneliti, bukan dari penutur, karena kores-
pondensi komponen makna leksikalnya tidak begitu kuat. (Banding-
kan dengan jenis XVI yang korespondensi komponen makna leksikal
nya cukup kuat berkat referen yang sejenis.)
4.1.17 Bagan Jenis Keikonikan XVlll
a. Yang diikon-lingualkan
b. Bentuk ikonik
c. Ciri formal keikonikan
d. Contoh:
i. verba yang menunjuk-
kan keadaan
ii. verba yang menunjukkan
tindakan
perbedaan derajat wujud atau keada
an.
beberapa kata.
perbedaan vokal dengan kesamaan
konsonan.
mlirik — mlerek — mlorok — mle-
ruk 'melirik (dengan segala perubah-
annya sampai dengan membelalak
dan atau melotot)',
mringis — mrenges — mrongos 'me-
ringis (dengan beberapa perubahan-
nya)';
digelangi — digulungi — digilingi
'diberi bergelang' — 'digulungi' —
'digilingi',
dithuthuki — dithothoki — dithethe-
kt — dithithiki 'dipukuli (dengan
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berbagai macamnya sesuai dengan
bendanya dan suara yang dikeluar-
kannya)';
iii. nomina penunjuk basil
tindakan : gulungan — gilingan — golongan 'gu-
lungan' — 'gilingan' — 'golongan'.
Keterangan: Dari contoh i. kelihatan bahwa bentuk mulut dalaim
membuat atau mengucapkan vokallah yang dijadikan alat peng-
ikonikan itu. Bagaimana bentuk mulut, itulah yang dijadikan cermin
wujud referennya. Adapun dari contoh ii. yang bersangkutan dengan
suara, jenis bunyi yang terdengar dalam proses pengucapan kata-kata-
nya itulah yang dijadikan cermin referenyang diungkapkan; sedang-
kan yang tidak bersangkutan dengan suara—dan ini juga berlaku
untuk contoh iii.—agaknya perbedaan pembentukan bunyi vokal itu
lah yang dijadikan cermin.
4.1.18 Bagan Jenis Keikonikan XIX
a. Yang diikon-lingualkan :  kontras pria-wanita.
b. Bentuk ikonik :  dua kata.
c. Ciri formal keikonikan :  perbedaan vokal suku akhir.




Keterangan-. Agaknya dalam hal ini pandangan mengenai kuatnya
dan besarnya lelaki serta lemah dan kecilnya wanita mempengaruhi
strategi pengikonikan yang menggunakan vokal [a] (yang secara orto-
grafis dapat ditulis a atau o) yang diucapkan dengan bibir yang lebih
terbuka dengan vokal [i] yang diucapkan dengan bibir yang lebih
tertutup. Dalam pada itu, masih ada kontras kata nama diri yang
lain, yaitu yang menggunakan suku akhir [man] atau [min] untuk
lelaki dan [nah] atau [nem] atau [yem] untuk wanita. Dari segi
pengikonikan hal itu belum dapat dijelaskan.
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4.1.19 Bagan Jenis Keikonikan XX
a. Yang diikon-Iingualkan
b. Bentuk ikonik
c. Ciri formal keikonikan
d. Contoh
kontras makna (bersifat incompat
ible).
dua kata.
a. perbedaan konsonan dan vokal;
b. perbedaan suku akhir,
a. abet — entheng'hexdA.' — 'ringan',
kandel — tipis 'tebal' — 'tipis',
teles kebes — garing mekingking,
garing kemlingking 'basah kuyup'
— 'kering kerontang',
b. amba — ciut 'luas, lebar' — 'sem-
pit',
buka(k) —tutup 'buka' — 'tutup',
adoh — cedhak 'jauh' — 'dekat',
dhuwur ~ cendhek 'tinggi' — 'ren-
dah',
munggah — mudhun 'naik' — 'tu-
run',
mrana — mrene 'ke sana' —'ke
mari'.
Mengenai jenis XX ini perlu penjelasan yang lebih khusus. Pe-
ngenalannya sebagai bentuk ikonik agak sulit karena membutuhkan
perbandingan tidak hanya antara dua kata yang saling berpasangan,
melainkan juga keseluruhan kata yang dapat diperpasangkan dan
memiliki kontras atau paling tidak memiliki unsur makna yang dapat
disingkirkan;jadi, bersifat "incompatible".
Dilihat sekilas lintas, keikonikan pada kata-kata yang dimuat
pada contoh itu tidak ada. Garis umum pun kelihatannya tidak dapat
ditarik. Akan tetapi, dari uraian di bawah akan ternyata bahwa ke
ikonikan itu ada dan cukup meyakinkan.
Menarik perhatian, kata abot 'berat' mengandung bunyi yang
berkesan berat , sedangkan kata entheng 'ringan' sebaliknya, me
ngandung bunyi yang berkesan "ringan"; paling tidak, berat dan
ringan dalam pengucapannya. Kata abot tersusun antara lain dengan
menggunakan konsonan hambat bilabial bersuara [b] dan hambat
dental [t] serta vokal rendah [a] dan [o] ; sedangkan kata entheng
134
tersusun antara laiin dengan konsonan kakuminal tidak bersuara [t]
dan konsonan nasal [n] kakuminal dan [g] dorsovelar serta vokal
tinggi [e]. Jelaslah bahwa konsonan-konsonan yang menyusun kata
abot lebih membutuhkan kekuatan dalam pengucapannya karena
hams menegangkan otot-otot tertentu; sedangkan konsonan nasal
yang ikut menyusun kata entheng justm kurang membutuhkan ke
kuatan dalam pengucapannya karena kurang memerlukan tegangnya
otot-otot organ bicara. Konsonan yang membentuk kata abot lebih
bersifat "fortis" daripada konsonan yang membentuk kata entheng.
Dalam pada itu, vokal-vokal yang menyusun kataafeot taraf kenyaring-
annya pun lebih tinggi daripada vokal-vokal yang menyusun kata
entheng karena ruang resonansinya memang lebih luas pula.
Hal yang mirip terdapat pula pada pasangan kata kandel — tipis
'tebal' — 'tipis', teles kebes — garing mekingking/kemlingking 'basah
kuyup' — 'kering kerontang', dan Iain-lain yang dicontohkan pula di
atas. Walaupun kata kandel dan kata tipis sama-sama memiliki kon
sonan hambat, akan tetapi pada kata kandel ada hambat bersuaranya,
yaitu [d] , sedangkan pada kata tipis tidak. Dalam pada itu, penutup-
an suku akhir dengan bunyi lateral [1] pada kandel pun membeda-
kan "kualitas" "kesulitan" bila diucapkan dengan bunyi sibilan tidak
bersuara [s] pada tipis. Belum lagi kalau dilihat vokal-vokalnya,
maka vokal pada kandel memiliki kadar kenyaringan yang lebih ting
gi daripada kata tipis.
Perhatikan juga pasangan teles kebes — garing mekingking. Ke-
basahan yang sangat itu dicerminkan dengan konsonan-konsonan [t],
[1], [s], [k], [b], [s] dan vokal [e], [e], [e], [e] pepet; sedangkan
kekeringan yang sangat itu dicerminkan dengan konsonan-konsonan
[g]. [r] . [g]. [m], [k], [k], [g] dan vokal-vokal [a], [i], [e] pepet,
[i], [i]. Untuk menyatakan konsep 'basah kuyup' konsonan-konso
nan tegang (fortis) lebih dominan dipakai dan pula bersama-sama
dengan vokal yang nyaring ("sonor"); sedangkan untuk menyatakan
konsep 'kering kerontang' konsonan-konsonan kendur (nasal dan
getar) lebih dominan dipakai dan pula bersama-sama dengan vokal
yang kurang nyaring (kurang "sonor").
Keikonikan "kontras makna (dan referen)" itu tidak hanya ber-
cirikan perbedaan konsonan dan vokal yang tersebar dalam selumh
"badan" kata saja, melainkan juga bercirikan perbedaan suku akhir
yang tertutup atau terbuka dan kadang-kadang perbedaan urutan
vokal dalam suku kata. Pengertian terbuka dalam hsd ini tidak ter-
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batas bagi suku kata yang berakhir dengan vokal, akan tetapi meli-
puti semua suku kata yang tidak ditutup oleh konsonan hambat,
seperti terlihat pada contoh dalam bagan di atas. Sekali lagi, di sana




Sampai dengan pembicaraan jenis keikonikan yang XX, dapat
dilihat bahwa unsur fonik sangat dominan. Itu berarti bahwa kata-
kata yang mengandung kadar ikonik itu haruslah diucapkan agar
fungsi ikoniknya dapat terwujudkan. Dalam pada itu, semua bentuk
kata ikonik yang terlibat pada hakikatnya kata yang tidak dikenai
proses gramatikal yang bersifat struktural. Katakanlah kata-kata itu
cenderung berbentuk monomorfemik. Dikatakan "cenderung",
karena untuk jenis XI, XIII, dan XIV ada terdapat proses perulangan.
4.2.2
Sebagaimana diisyaratkan pada uraian Pendahuluan, keikonisan
dalam bahasa Jawa mengenai pula tataran gramatikal, jadi, bukan
semata-mata mengenai bentuk fonik leksikon yang monomorfemik.
Hal itu berarti kata berafiksasi, kata majemuk, bentuk akronim [Cam-
boran wancah), dan kata-kata polimorfemik tipe khusus yang lain
mungkin pula dikenai proses atau mengandung watak yang ikonik.
Kata kemringet yang berinfiks -em- kiranya merupakan contoh yang
baik bagi kata jadian yang bersifat ikonik. Pengandungan "keringat"
dicerminkan dengan afiks -em- yang disisipkan atau dimasukkan ke
dalam bentuk dasar kringet 'keringat'. Dalam pada itu, munculnya
kata majemuk tertentu dan kata-kata basil akronimisasi sering ber-
hubungan langsung dan sebagai cermin (yang ikonik) terhadap usaha
pemadatan maknawi.
4.2.3
Dalam tataran sintaksis pun sifat ikonik itu dapat tampak pula
dengan jelasnya. Dalam hal ini keikonikan diwujudkan dengan urut-
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an; jadi, bersifat struktural. Konsep pemetaan kronologis (chronolo
gical mapping) ternyata dengan jelas tampak dalam frasa, kalimat
tunggal, dan kalimat majemuk tertentu dalam bahasa Jawa. Bentuk
ditembak mati 'ditembak mati', tiba krungkep 'jatuh tertelungkup',
pindhah saka kene nyang Semarang 'pindah dari sini ke Semarang',
Krungu kabar kuwi banjur semaput 'mendengar berita itu lain ping-
san', kesemuanya bersifat ikonik. Konstituen-konstituen sintaksis
yang ada disusun sesuai dengan urutan kejadian yang diungkapkan-
nya.
4.2.4
Akhirnya, pemakaian partikel-partikel afektif dalam dimensi
wacana [discourse) pun tidak lepas dari strategi keikonikan itu pula.
Misalnya pemakaian Iho dan ta. Partikel afektif Iho dan ta masing-
masing diletakkan di bagian awal suatu wacana seperti Lho, bapak!
'Lho, bapak' dan Ta, udan! '(Lha,) kan hujan' karena kepastian hal
atau kejadian bagi si pembicara itu demikian diyakininya. Demikian
kepastian itu "membutuhkan" pengesahan (secara lingual) pihak
lawan bicaranya, -maka partikel afektif yang bersangkutan akan di
letakkan pada bagian akhir wacana, seperti Bapak, lho! 'Bapak, lho!'
dan Udan, ta! 'Hujan, kan!'Jadi, sesuatu yang sudah dekat pada pe-
nuturnya (secara mental) akan dicerminkan dengan unsur tertentu
yang didahulukan, begitu sebaliknya. Sehubungan dengan itu pula,
tidaklah mengherankan mengapa topikalisasi atau pementingan
bagian-bagian kalimat atau bagian-bagian satuan lingual lain yang
lebih besar daripada kalimat sering diletakkan pada bagian awal kare
na yang dipentingkan itulah yang paling dekat (secara mental) de
ngan penuturnya.
Mengenai semua yang disinggung pada 4.2.4 tidak diuraikan
pada buku ini.
Catatan:
^ Lihat Wescott (1980."viii).
2prent (1969:396).
^Crystal (1980:178).
^ Akmajian et al. (1980:19).
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^ Akmajian et al. (1980:19).
® Akmajian et al. (1980:19).
^Givon (1984:40-41).
Hasilnya merupakan laporan penelitian untuk Lembaga Penelitian Universitas
Gadjah Mada sebagai penyalur dana. Judul basil penelitian itu: Pelambangan
Bunyi dalam Bahasa Indonesia, 1983.
®Ultan (1978:525-568).
^®Gonda (1975:166-243).
Wescott (1980, khususnya Bab 3).
^^Haiman (1980:515-540).
^^Givon (1984).
14 Dikatakan vokal [l] lebih rendah daripada [i], karena [l] terbentuk dengan
lidah depan lebih ke bawah daripada ketika mengucapkan [i]; dan biasanya
terbehtuk karena suku kata yang mengandung [i] itu suku kata tertutup,








Sebagaimana halnya kawi yang paling dikenal oleh para ahli sas-
tra Jawa Kuna yakni Prapanca, maka Nagarakrtagama-Xdh. kakawin
yang paling banyak dipelajari oleh mereka. Dan kebetulan, di antara
yang paling dikenal dengan yang paling banyak dipelajari itu ada hu-
bungan "genetik" karena ]^dLV.2iw\.n Nagarakrtagama umum diakui ada-
lah salah satu mahakarya sang kawi Prapanca, yang selesai ditulis
pada sekitar bulan September atau Oktober tahun 1365.' Tidak sulit
ditebak, Prapanca menjadi amat terkenal berkat mahakaryanya;
sedangkan mahakarya itu paling banyak dipelajari orang karena isi-
nya yang dipandang sangat bernilai, khususnya bagi pemahaman ter-
hadap kehidupan kerajaan Majapahit di abad ke-14.
Dengan alasan yang sangat berbeda, sebagai linguis saya ingin
mengangkat Nagarakrtagama itu sebagai pangkal tolak pembicaraan
tentang keikonikan, bentuk ikonik, dan pemanfaatannya.
5.0.2 Nagarakrtagama dan Kiasme yang Ikonik
Pada salah satu pupuh dari keempat pupuh terakhir yang ba
nyak mengundang pendapat yang kontroversial mengenai keaslian-
nya, Prapanca mengungkapkan usahanya untuk menghilangkan cacat
rohaniahnya, yaitu dengan menyamai seorang empu yang bernama
Winada. Konon, empu itu suka mengumpulkan harta benda; namun,
dengan harta benda itu ia tidak merasa bahagia, melainkan malah
sengsara. Oleh karena itu, akhirnya dibagi-bagikannya harta benda itu
dan kemudian pergilah dia bertapa untuk mendapatkan kebahagiaan
sebagai modal ke nirwana. Pupuh yang dimaksud pupuh 97
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yang terdiri atas tigapacfa (bait). Berikut dikutipkanpMpw/i itu sesuai
dengan transliterasi Slamet Muljono sekaligus dengan terjemahannya
pula.^
Sama Ian pu Winkiaprih la ingin sama dengan empu Winada
prih dana wipulan masa yang bercita-cita mengumpulkan
tama sansara ring gatya banyak uang dan mas.
tyaga ring rasa sanmata Akhirnya hidupnya sengsara;
tetapi ia tetap tenang.
Yaga sang Winadanungsi Sang Winada mengejar jasa;
sinung dana wisangcjaya tidak ragu-ragu hartanya diberikan
yan aweh magawe tibra (kepada orang Iain)
bratl wega maweh naya ketika ia pergi bermona-brata,
yang segera memberikan kepadanya
pimpinan hidup.
Matarung tuhu wanyaprang Sungguh perwira ia dalam yuda;
prangnya wahu tuning tama yudanya belum selesai
masa linggara gunya prih la ingin mencapai nirwana;
prihnya gura gal ing sama tujuannya menjadi pahlawan besar
dalam ketenangan tapa.
Aslinya ditulis dengan huruf kuna yang bersifat silabik, bukan
fonemik. Sehubungan dengan penulisan itu, satu hal sangat menarik
untuk diamati. Sebagaimana ditunjukkan oleh Slamet Muljono^ —dan
ini lepas dari kekurangcermatan dan kekurangsaksamaan transliterasi
dan terjemahannya-larik-larik urutan genap (kedua dan keempat)
pada setiap bait dapat dibaca dari kanan (belakang) menurut suku
kata atau warna aksara-nydi dengan basil pembacaan yang tepat sama
dengan larik urutan ganjil di atasnya bila dibaca atau diucapkan se-
cara biasa (dari kiri atau depan). Kesamaan yang sempurna, baik di-
pandang dari segi bentuk maupun dari segi maknanya. Kemenarikan
itu bukan saja karena pada pupuh itu tercermin adanya kehebatan
kemampuan pilih-memilih kata-kata yang sanggup dijalin menjadi
larik bermakna semacam itu, melainkan terlebih-lebih juga karena
pembalikan yang tampak kiastik itu mencerminkan perubahan per-
jalanan hidup orang (yaitu empu Winada) yang dikisahkan dengan
pupuh 97 itu. Dengan demikian dapat dikatakan wacana puisi yang
disebut "pupuh" itu digubah dalam wujud kiasme puitik sedemi-
kian oleh penciptanya, sang kawi, sehingga berfungsi sebagai sema
cam cermin, gambar, atau potret terhadap isi wacana puisi itu. Pupuh
yang demikian—yang tidak lain adalah satuan lingual {linguistic
unit(s)) jua—dapat disebut ikon lingual dengan sifatnya ikonik.
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5.0.3 Arjunawiwaha dan Liukan Tubuh Larik yang Ikonik
Patut dicatat, keikonikan bukan hanya semacam pupuh 97 ka-
kawin Nagarakrtagama itu saja. Keikonikan dapat mengenai karya
susastra lain (yang bukan Nagarakrtagama), dapat mengenai satuan
lingual jenis lain (yang bukan pupuh), dapat mengenai jenis wacana
lain (yang bukan literer), dan dapat dalam wujud yang lain pula
(bukan pembalikan pembacaan semata).
Sebagaimana dinyatakan oleh Kuntara Wiryamartana,'^ kakawin
Arjunawiwaha yang digubah oleh Mpu Kanwa tiga abad sebelumnya
pun, misalnya, pupuh-pupuhnya kaya dengan sifat ikonik. Pada salah
satu bait dari sekian pupuh yang ada, diungkapkan desakan Indra
terhadap para bidadari agar menggoda Arjuna yang sedang bertapa.
Demi keberhasilannya dia mengemukakan desakannya itu dengan
berbagai perumpamaan. Pada larik (1) berikut, godaan para bidadari
terhadap Arjuna itu diumpamakan dengan bunga asana yang me-
nyongsong rintikan hujan.
(1) yan tan poliha rum sSkar ning asananungsung rarab ning rSr^b
'Jika tak (berhasil) memperoleh keharuman, bunga asana
yang menyongsong rintikan hujan itu ... .'
Urutan bunyi larik (1) itu menyarankan gerak ke atas dan ter-
buka dari bunga asana "yang menyongsong" serta gerak turun dan
meliputi dari "rintikan hujan". Gerak terbuka disarankan oleh urutan
bunyi /e/ pepet — /a/ pada sekar dan /a/ — /a/ — /a/ padaa^ana; lalu
disela oleh bunyi /i/ pada ning yang menyarankan gerak ke atas, ke-
mudian dilanjutkan dengan bunyi /u/ pada nungsung yang menyaran
kan gerak maju. (Perhatikan "maju"-nya bibir dengan pemuncungan
dalam mengucapkan kata nungsung itu.) Seluruh gerak yang disaran
kan telah "dipersiapkan" pula oleh urutan bunyi /a/ — /i/ — /u/ pada
yan tan, poliha, dan rum di depannya. Ada kesan "tegas" oleh bunyi
hambat apikodental /t/, bilabial /p/, dan dorsovelar /k/ masing-
masing pada tan, poliha, dan sekar dan kesan "mendesak, bergegas"
oleh bunyi sibilan /s/ pada sekar dan asananungsung, yang sekaligus
diperlembut oleh bunyi /y/, /I/, /r/, dan nasal /n/, /m/, /g/, masing-
masing pada yan, poliha, rum, yan tan, rum, ning asananungsung.
Gerak turun, meliputi, dan menutup dari "rintikan hujan" di
sarankan oleh urutan bunyi yang sebaliknya, yaitu /a/ — /a/ — /e/ —
/e/ pada rarab, rSrSb, yang disela /i/ pada ning, dan diakhiri dengan
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bunyi hambat bilabial bersuara /b/ pada rarab yang diucapkan de-
ngan bibir yang menutup. Seluruh gerak itu pun diperlembut dengan
bunyi geletar /r/ dan nasal jnj dan /g/.
Kecuali itu, bunyi /r/ dan /s/ yang dominan pada larik (1) itu
tcrasa menyarankan suasana hati yang tergetar oleh ketantikan dan
keindahan.
Jelaslah dari contoh sangat terbatas yang dipaparkan itu, ke-
ikonikan tidak saja diwujudkan scmata-mata dengan struktur yang
simetris-kiastik (manakala pembalikan pembacaan secara silabik
dilakukan), tctapi juga dengan perubahan^erubahan dan perulang-
an-perulangan bunyi (baik vokal maupun konsonan) di sepanjang
liukan lubuh larik.
5.0.4 Karya Susastra Indonesia dan Keikonikan
Dari pengamatan Soebakdi Soemanto® diketahui ternyata stra-
tegi pengikonikan dalam rangka penggubahan karya sastra dengan
perubahan dan perulangan bunyi itu banyak juga dilakukan oleh
sastrawan-sastrawan Indonesia, khususnya penyair, abad ke-20 ini.
Iwan Simatupang dengan Kooong-nya. (1975), WS Rendra dengan
Blues untuk Bonnie-nya (1976), Sanusi Pane dengan Puspa Mega-
nya (1971), Sapardi Djoko Damono dengan Dukamu Abadi-nya
(1975), Asrul Sani dengan Awan Merendah di Padang-padang-nya
(1977), dan Goenawan Mohamad dengan Interlude-nya (1977),
semuanya menggunakan keikonikan pula sebagai salah satu strategi
untuk mengungkapkan pengalaman estetik-literer mereka.® Hal
yang sama ditunjukkan pula oleh Rachmat Djoko Pradopo.' Kecuali
WS Rendra, dia menunjukkan pula nama-nama Toto Sudarto Bach-
tiar dengan Etsa-nya (1957), Sutardji Calzoum dengan O, Amuk,
Kapak-nya (1981), Subagio Sastrowardojo dengan Simphoni-nya
(1975), Chairil Anwar dengan Deru Campur Debu-nya (1959), Amir
Hartizah dengan Nyanyi Sunyi-nya (1959), S. Wakijan dengan Pita
Biru-nya (1962), Sitor Situmorang dengan Dalam Sajak-nya (1955),
Hartojo Andangdjaja dengan Buku Puisi-nya (1973), dan yang lain.®
Telaah yang lebih saksama menunjukkan fakta bahwa keikonik
an dalam karya susastra ada dalam derajat kecanggihan cipta yang
berbeda-beda: dari yang sungguh-sungguh diciptakan dengan kekaya-
an bahasa sebagai bahan mentahnya (seperti yang terdapat pada pu-
puh kakawin Ndgarakrtagama yang dicontohkan itu) sampai dengan
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yang memanfaatkan kekayaan bahasa belaka sebagai bahan jadinya.
Dengan "memanfaatkan belaka" dimaksudkan bahwa unsur bahasa,
yaitu berbagai satuan lingual (khususnya kata) memang pada dirinya
sudah bersifat ikonik dan si sastrawan tinggal menggunakannya sesuai
dengan sifat ikdniknya itu.
Manakala penyair-dramawan Rendra mengatakan:
dan dari pertanyaan-pertanyaanmu
naik turun elevator
maka kata-kata naik-turun memang pada dirinya sudah bersifat iko
nik. Kata naik yang bermakna 'naik' memang diucapkan dengan pe-
naikan lidah dalam membentuk vokal [a] pada suku [na] dan vokal
[i] pada suku [ik] dan kata turun yang bermakna 'turun' memang
diucapkan dengan penurunan lidah sekaligus penormalan kembali
muncung bibir dalam membentuk suku [tu] dan suku [run]. Ditam-
bah dengan pengucapan [ebveitar] (3= e pepet), kenaikturunan itu




maka dimungkinkan adanya kesan menutup-memerangkap ketika
mengucapkan gelap dan menyekap secara berturut-turut karena sifat
ikonik yang dimiliki oleh kedua kata itu. Pengucapan kaXA gelap dan
menyekap, sebagaimana pengucapan kata tutup, menangkap, dan
perangkap, dilakukan dengan penutupan bibir rapat-rapat.
5.0.5 Sumber Telaah yang Disarankan
Demi pemahaman yang lebih baik terhadap satuan-satuan lingu
al bahasa Indonesia yang ikonik itu dapat dibaca tulisan Sudaryanto
dan C. Soebakdi Soemanto (1983);' dan khususnya untuk satuan
lingual jenis kata dapat dibaca tulisan McCune (1985), yang mem-
berikan data cukup berlimpah dengan analisis yang sangat cermat dan
cukup mendalam."
143
5.1 KEIKONIKAN DAN SIFAT-SIFATNYA
5.1.1 Pengertian "Ikonik" dan "Keikonikan" yang Lingual
Sebagaimana dikemukakan pada Bab IV di atas, sejauh diketa-
hui dan diakui oleh para ahli bahasa, keikonikan lingual adalah me-
ngenai pernyataan lingual yang mencerminkan kenyataan referensial
yang diacunya. Manakala tanda bahasa itu didengar (atau dilihat, bila
ditulis) dan pada saat itu juga hal atau benda yang ditandai itu di-
ingat atau dipahami, maka terjadilah keikonikan; lalu tanda bahasa
itu dikatakan bersifat ikonik. Dalam kaitannya dengan hal itu, wajar-
lah jikalau David Crystal" mengatakan istilah iconic(ity) "to refer to
signals whose physical form closely corresponds to characteristics of
the entities to which they refer", untuk menyebut tanda yang ben-
tuk fisiknya memiliki kaitan yang erat dengan sifat khas dari apa
yang diacunya, dan Verhaar" pun mengatakan "'Iconity' is gene
rally conceived as a property of a 'sign'. A 'sign'.is supposed to be
'iconic' if it exhibits some 'similarity', or 'resemblance', with that
which the 'sign' is a 'sign' of".
Pada hemat saya, hakikatnya ada dua pandangan tentang keiko
nikan itu. Pandangan yang pertama, yang umum diikuti oleh para
ahli bahasa pengembang linguistik, adalah bentuk fonik (atau fone-
mik) dari tanda lingual itu sebagian atau seutuhnya mutlak merupa-
kan pemarkah {marker(s)) keikonikan." Pandangan yang kedua, yang
diikuti oleh pemikir-pemikir bahasa pengembang semiotik, bentuk
fonik (atau fonemik) dari tanda lingual itu tidak begitu dipersoalkan
apakah menjadi pemarkah keikonikan atau tidak." Pandangan per
tama lebih bersifat formal, menurut bentuk tuturan; pandangan ke
dua lebih bersifat semantik, menurut makna tuturan. Bagi pandangan
kedua keseketikaan, langsung mengingat benda atau hal bila mende-
ngar atau melihat sebuah tanda, adalah yang pertama-tama dan ter-
utama menentukan keikonikan itu. Itulah sebabnya kata-kata {lexe
mes) sebagai nama, sebagaimana halnya lampu lalulintas di perem-
patan jalan, dipandang ikonik.
Demi uraian selanjutnya, pandangan yang lebih bersifat formal
dengan menghapuskan adanya pemarkahan itulah yang saya ikuti.
Dalam pada itu, betapapun berbeda kedua pandangan itu, tetap me-
ngakui hal yang sama, yaitu tanda lingual yang ikonik dalam sang-
kutannya dengan sesuatu yang lain, yang bukan bahasa, yang ditan
dai atau diacunya.
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5.1.2 Keikonikan Metalingual dalam Olah Susastra
Masih dalam kerangka karya susastra, adalah menarik perhatian
bahwa keikonikan itu tidak menyangkut sesuatu yang Iain yang
bukan bahasa, melainkan menyangkut bahasa itu sendiri. Jadi, bahasa
menjadi ikonik demi bahasa itu sendiri. Dalam hal yang terakhir ini
keikonikan betul-betul artifisial dan berada dalam derajat kecanggih-
an cipta yang tertinggi, serta tidak lagi bersifat lingual melainkan
metalingual. Semua bentuk pantun Melayu atau parikan Jawa (dan
sejenisnya di lingkungan susastra daerah yang lain) mengandung sifat
ikonik yang metalingual. Hal itu berkat adanya dua larik "sampiran"
yang wajib ada dan mendahului dua larik isi dalam setiap bait, bila
bait itu (dan ini memang sangat umum) terdiri dari empat larik.
5.1.2.1 Contoh pada Pantun Melayu
Berikut diberikan dua eontoh pantun yang dikutipkan dmPuisi
Lama Takdir Alisjahbana.'^
(I) Ranggunglantaikanlah dibamban,
Padi dan banta punja buah;
Tanggung rasaikanlah dibadan,
Hati dan mata punja ulah.
(II) Air dalam bertambah dalam,
Hudjan dihulu belum lagi teduh.
Hati dendam bertambah dendam,
Dendam dahulu belum lagi sembuh.
Pada pantun (I), larik Ranggung lantaikanlah dibamban merupakan
bentuk ikonik bagi larik Tanggung rasaikanlah dibadan dan larik Padi
dan banta punja buah merupakan bentuk ikonik bagi larik Hati dan
mata punja ulah. Keikonikan yang ada pada pantun (I) itu semata-
mata terjadi karena bunyi kata ranggung menyarankan hadirnya kata
tanggung, bunyi kata lantaikanlah menyarankan hadirnya kata rasai-
lah, bunyi kata dibamban menyarankan hadirnya kata dibadan, dan
demikian seterusnya bunyi kata padi, banta, dan buah, masing-ma-
sing menyarankan hadirnya kata hati, mata, dan ulah. Dalam hal
ini, kesamaan atau kemiripan suku akhir pada setiap kata yang di-
sepasangkan menjadi wujud formal keikonikan itu.
Sama halnya dengan pantun (I), adalah pantun (II). pada pan
tun (II) larik Air dalam bertambah dalam merupakan bentuk ikonik
bagi larik Hati dendam bertambah dendam dengan kunci keikonikan
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pada pasangan yang memiliki kemiripan bunyi dalam-dendam; dan
larik Hudjan dihulu belum lagi sembuh dengan kunci keikonikan
pada pasangan yang memiliki kemiripan bunyi dihulu-dahulu dan
teduh-sembuh.
Pada pantun (II) makna kesatuan larik pertama dan kedua pun
menyarankan makna kesatuan larik ketiga dan keempat, meskipun
makna kedua kesatuan itu tidak berhubungan satu sama lain. Jadi,
keikonikannya didukung oleh dua unsur bunyi dan makna. Adapun
pada pantun (I) keikonikan itu hanya didukung oleh bunyi semata.
Bukan saja makna kesatuan larik pertama dan kedua dari pantun (I)
itu tidak menyarankan makna kesatuan larik ketiga dan keempat,
bahkan maknanya pun sulit dipahami karena seperti dinyatakan oleh
Takdir Alisjhhbana kata ranggung, dibamban, dan banta, "artinya
tidak terang".'®
5.1.2.2 Contoh pada Parikan Jawa
Dengan prinsip yang sama dengan pantun di atas, parikan Jawa
berikut pun dapat dikatakan ikonik.'^
(Ill) Sega punar lawuh empal, Nasi kuning lauk daging goreng,
segane penganten anyM. nasi (untuk) pengantin baru,
Dadi murid aja nakal, Menjadi murid jangan nakal,
kudu sopan ati jembar. barns sopan lapang dada.
5.1.2.3 Keikonikan pada Wangsalan, Sengkalan, dan Sandiasma
Jawa
Dalam sastra Jawa, keikonikan yang metalingual itu cukup ber-
macam-macam. Setidak-tidaknya hal itu nampak pada wangsalan,
sengkalan, dan sandiasma yang dihadirkan dalam bentuk puisi jenis
tembang. Yang dimaksud dengan wangsalan adedah tuturan yang
mirip teka-teki dengan menyatakan jawabannya secara tersamar,
yaitu tidak dinyatakan secara jelas-lugas, akan tetapi hanya dinyata
kan dalam satu atau dua suku kata, yang tersusun sekaligus dalam
kalimat;'® sedangkan sandiasma yaitu nama yang disamarkan, masuk
sebagai suku kata-suku kata yang terpisah pada larik-larik suatu bait.
Adapun sengkalan yaitu pernyataan mengenai "peringatan tahun suatu
kejadian penting" yang diwujudkan dengan kata-kata (dan atau gam-
bar). Kata-kata yang digunakan itu dipandang memiliki kadar angka
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tertentu (berwatak satu, dua, tiga, dan seterusnya). Kata-kata yang
dimaksud dirangkaikan sedemikian sehingga membentuk kalimat;
akan tetapi yang bermakna angka bukan kalimat itu sebagai satu
kesatuan melainkan unsumya yang berupa kata-kata. Dalam pada itu,
pembacaan angka dilakukan secara terbalik atau secara kiastik,
yaitu dari kanan ke kiri.
Berikut beberapa contoh dengan penjelasan sekadamya: (IV)
wangsalan, (V) sengkalan, dan (VI) sandiasmad'
A. Wangsalan
(IV) a. Ancur kaca, kaca kocak munggwing netra.
Wong wruh rasa, tan mamak ing tatakrama.
Dalam hal ini bentuk ancur kaca merupakan bentuk ikonik bagi
kata rasa dan bentuk kaca kocak munggwing netra merupakan ben
tuk ikonik bagi kata mamak. Yang dimaksud dengan ancur kaca ada-
lah banyu rasa 'air raksa'; sedangkan yang dimaksudkan dengan kaca
kocak munggwing netra 'kaca berkilauan untuk mata' adalah tesmak
'kaca mata'. Pengucapan bentuk 6anyu ra^a (yang tidak terdapat pada
larik itu, melainkan hanya dimengerti dan diingat dalam kesadaran
saja) menyarankan pada kata rasa, dan pengucapan bentuk kata tes
mak (yang juga tidak terdapat pada larik itu, melainkan hanya di
mengerti dan diingat dalam kesadaran saja) menyarankan pada kata
mamak. Sebagaimana halnya contoh terdahulu yang mengenai pan-
tun dan parikan, pada contoh wangsalan (IV) a. ancur kaca atau ba
nyu rasa 'air raksa' tidak ada kaitan semantik dan referensial dengan
wruh rasa 'mengetahui perasaan' dan kaca kocak munggwing netra
atau tasmak 'kaca mata' pun tidak ada kaitannya dengan tan mamak
ing tatakrama 'melanggar adat dan sopan santun', baik secara seman
tik maupun secara referensial.
(IV) b. Uler kambang, yen tiima alon-alonan.
'Ulat terapung, jika mau pelan-pelan saja'
Pada (IV) b. ini wangsalan itu dibuat lebih rumit, dengan me-
libatkan sinonimi, sehingga jawabannya hanya diberikan secara "ber-
tingkat" atau tidak langsung. Wujud bentuk yang diikonikkan me
rupakan padan kata yang secara bunyi tidak mirip atau tidak men-
cerminkan bentuk ikoniknya. Yang dimaksud dengan uler kambang
'ulat terapung' adalah lintah 'lintah'. Pengucapan lintah menyarankan
pada kata satitahe 'sesuai dengan kemampuan, tidak bernafsu'; pada-
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hal konsep satitahe juga dapat dinyatakan dengan kata alon-alon
pelan-pelan'. Maka kata alon-alonan muncul dengan penyaranan
lewat bentuk yang diikonikkan uler kambang.
B. Sengkalan
(V) a. Putri tata trus manunggil.
Dalam hal sengkalan (V) a. ini, kata putri 'putri' berwatak tiga
(telu), kata tata 'teratur, rapi' sama dengan kata angin 'angin' ber
watak lima (lima), kata trus atau terus 'terus' berwatak sembilan
(sanga), dan manunggil sama dengan tunggil 'bersatu, satu' berwatak
satu (siji). Jadi, sengkalan (V) a. itu merupakan bentuk ikonik bagi
angka telu lima sanga siji (3591), sehingga"bera«;i"tahun 1953.
Dalam tembang Dhandhanggula berikut sengkalan itu tidak lagi
menampakkan keikonikan yang metalingual, tetapi bahkan sudah
meta-metalingual karena tembang yang dimaksud merupakan ben
tuk ikonik untuk sesuatu yang sudah metalingual sifatnya.
(V) b. Janma buweng wani tunggal Gusti, (1)
Penganten dwi akekanthen asta, (2)
Gegeni putri katlune, (3)
Papat agawe banyu, (4)
Buta lima amanah angin, (5)
Sad rasa kayu obah, (6)
Wiku gunung, (7)
Gajah wewolu rumangkang, (8)
Dewa sanga anggegada terus manjing, (9)
Dhuwur wiy at tanpa das, (10)
Dalam tembang ini setiap kata dalam larik memiliki nilai sesuai de
ngan urutan lariknya. Jadi, kata janma, buweng, wani, tunggal, dan
Gusti berwatak satu; demikian seterusnya pada larik-larik kedua, ke-
tiga, dan yang lain. Hanya, untuk larik yang kesepuluh, kata-kata
dalam larik itu bukan berwatak sepuluh tetapi nol.^°
C. Sandiasma
Mengenai sandiasma, (VI) berikut adalah contohnya. Dalam
tembang yang juga berjenis dhandhanggula itu, nama "Raden Ngabei
Roriggowarsito" diikonikan sebagai sandiasma di sepanjang lajur larik
pada bagian awal (dicetak miring).
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(VI) iiarasing kang sekar sarkara mrih,
Den aksama dening sang sudyarsa,
ATgawikani wengkuning reh,
5enaweng para ratu,
/langa kang sesangker sarik,
Rongas westhing angga,
Go gating tyas antuk,
Wartaning kang parotama,
Si'nung tengran sembah trus sukaning,
Tataning kang carita.
5.1.3 Catalan Kesimpulan
Demikianlah, keikonikan dalam rangka olah sastra dapat hadir
dan dihadirkan dalam berbagai wujud dan dalam derajat kecanggihan
cipta yang bermacam-macam pula.
5.1.3.1 Keikonikan sebagai Jiwa Sastra Nusantara
Bukti yang ditunjukkan lewat contoh-contoh di atas, yang me-
ngenai sastra Jawa Kuno, Jawa Baru, sastra Melayu, dan sastra Indo
nesia Modern, menunjukkan bahwa agaknya keikonikan itu sudah
menjadi jiwa sastra Nusantara. Maka, sudah selayaknya pemahaman
dan penghayatan terhadap sastra di kawasan budaya Nusantara itu
berbekalkan pengetahuan tentang seluk-beluk keikonikan dan ben-
tuk-bentuk ikonik. Tanpa bekal itu, sesuatu yang esensial tidak akan
dapat tertangkap.
Bila terjemahan dapat dipandang sebagai salah satu cara men-
jelaskan karya, maka dari contoh terjemahan karya (III) dan karya
Prapanca justru nampak bahwa terjemahan itu tidak menangkap
aspek ikonik yang menghidupkan keplastisan bermakna karya itu.
5.1.3.2 Sejarah Pengkajian Keikonikan dan Implikasi bagi (Ahli)
Sastra
Sejauh dapat dilacak sejarah pengkajiannya, perihal keikonikan
telah diperhatikan oleh banyak ahli dari berbagai disiplin. Wescott^^
menunjukkan bahwa setidak-tidaknya ahli semiotik dan filologi tra-
disional pun memperhatikan perihal keikonikan ini, di samping tentu
saja ahli bahasa yang disebut "linguis" itu. Hanya, penyebutannya
yang berbeda: ahli semiotik menggunakan istilah symbolism (sound
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symbolism, phonetic symbolism) dan ahli filologi tradisional meng-
gunakan istilah onomatopoeia. Kedua penyebutan itu akhirnya di-
terima pula oleh para ahli bahasa sehingga tidak mengherankan mana-
kala ditemukan laporan penelitian oleh ahli bahasa itu dengan judul
"symbolism" atau "onomatopoeia" dengan segala tambahan dan
perubahan ejaan. McCune^^ bahkan mencatat pula dipakainya istilah
ideophones, phonesthemics, psychomorphs, synesthesia, the nexus
of sound and meaning, dan Schnallhungen & Lautbilder untuk gejala
kebahasaan yang bersifat ikortik itu. Hanya, lepas dari penyebutan
yang sangat berbada-beda itu, linguislah satu-satunya ahli yang sam-
pai kini banyak memberikan sumbangan dalam penelitian mengenai
keikonikan itu. Di samping Wescott dan McCune, nama-nama seperti
Ultan, Haiman, Gonda, dan Givon tidak dapat dilewatkan.^^
Hal itu artinya jelas, demi pemahaman yang lebih baik terhadap
karya-karya sastra Nusantara, pendekatan antara ahli-ahli sastra de
ngan ahli-ahli bahasa yang berminat dalam masalah keikonikan lingu
al sangat perlu, kalau tidak boleh dikatakan mutlak perlu.
5.2 BENTUK KRAMA BAHASA JAWA DAN TEROPONG KE
IKONIKAN
Dengan mengecualikan bahasa biasa beserta satuan-satuan li-
ngualnya, penyorotan dengan teropong keikonikan agaknya tidak
hanya mengenai karya sastra saja. Dalam rangka pemakaian bahasa
Jawa (juga Sunda, Bali, Madura, dan Sasak) yang banyak diperhatikan
oleh para ahli sosiolinguistik, ada bentuk krama sebagai kode dalam
tingkat tutur yang sangat memperhatikan derajat dan kedudukan si
pembicara terhadap lawan bicara serta orang ketiga atau hal yang ter-
kait dengan orang ketiga yang sedang dibicarakan. Mengenai bentuk
krama itu, penyorotan dengan teropong keikonikan. lingual pada
hemat saya sangat berguna.
Sejauh diketahui, para ahli yang berminat pada masalah krama,^'*
pengamatan dan penelitiannya tidak menggunakan teropong keiko
nikan itu. Padahal, kalau diperhatikan lebih saksama, semua kosakata
krama yang tercipta dari perubahan bunyi bentuk ngoko atau bentuk
biasa adalah bersifat ikonik. Poedjosoedarmo^' telah mencatat ada-
nya beberapa ribu kata krama; dari jumlah itu yang tercipta sebagai
basil perubahan bunyi bentuk ngoko dikelompokkan menjadi 12
macam. Pengelompokan itu sesuai dengan macam perubahan bunyi
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yang ada: dari bunyi apa ke bunyi apa. Namun demikian, pengelom-
pokan itu belutn memperlihatkan prinsip yang jelas dan tegas. Baru
dalam telitian Sudaryanto et al.,^® prinsip itu ditunjukkan bahwa
"ada ciri yang cukup umum yaitu ada semacam penghindaran peng-
ucapan yang melibatkan keterbukaan bibir dan pemuncungan mulut
(yang berarti pemuncungan bibir juga)".
Perlu dicatat, krama diciptakan untuk suasana komunikasi lisan
dan bersemuka, apa pun latar belakang dan tujuannya.^'' Maka, ben-
tuk krama yang pengucapannya menghindari keterlibatan bibir yang
terbuka dan mulut yang muncung itu jelas-jelas mencerminkan tata
hubungan yang sopan dan santun pada masyarakat Jawa. Dalam
hubungan bersemuka yang dipandang sopan, membiarkan bibir ter
buka cukup lebar dan memuncungkan mulut tidaklah pantas. Pen-
deknya, kata-kata krama jenis itu mencerminkan kepamtasan yang
dimaksud, dan oleh karena itu sifatnya ikonik. Bila dalam bahasa
biasa keikonikan itu lebih referensial, dalam karya sastra lebih este-
tik-literer, maka dalam krama keikonikan itu lebih etik-pragmatik.
5.3 KEIKONIKAN SEBAGAI CIRI BAHASA LISAN: CONTOH
DALAM BAHASA INDONESIA
Pada 5.0.3 telah diisyaratkan adanya bentuk-bentuk ikonik
yang berlimpah dalam bahasa Indonesia; terutama hal itu terlihat
pada hasil penelitian McCune,^® dan Sudaryanto dan Soebakdi Soe-
manto.^' McCune dalam rangka penelitian tentang struktur akar kata
{the internal structure of Indonesian roots), Sudaryanto dan Soebak
di Soemanto dalam rangka penelitian yang memang mengenai ben
tuk-bentuk ikonik itu. Penelitian McCune yang terbatas pada akar ka
ta (yang disebut juga submorphemes menjadikan bentuk ikonik yang
tampak hanya berjenis kata saja; sedangkan penelitian Sudaryanto
dan Soebakdi Soemanto tidak hanya terbatas pada tataran dan jenis
kata, akan tetapi juga pada tataran dan jenis frasa (yang disebut per-
kataan), kalimat tunggal, kalimat majemuk, bahkan pada kalimat
ruas yang berdimensi wacana, sehingga ditemukan tidak kurang dari
26 macam jenis bentuk lingual yang ikonik.
Keikonikan pada tataran kata memang yang terbanyak jenisnya.
Pada tataran tata monomorfemik ditemukan 9 macam; pada tataran
kata bereduplikasi 3 macam; pada tataran kata berinfiksasi I macam;
pada tataran kata majemuk 4 macam; pada tataran perkataan 4 ma-
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cam; dan yang lain pada tataran kalimat tunggal, kalimat majemuk,
kalimat beruas, dan kata yang berpasangan secara antonim. Bagan
mengenai telitian itu yang dimuat sebagai lampiran di bawah kiranya
dapat menjelaskan hal itu.^°
Dengan demikian, kelihatanlah bahwa bahasa Indonesia benar-
benar menampakkan diri sebagai bahasa yang betul-betui bersifat
lisan karena bagaimanapun juga keikonikan hanya dapat dihayati
secara lebih baik manakala bentuk-bentuk lingual yang dikenai itu
diucapkan.
Hal ini sangat menarik bila dilihat dari perspektif pembinaan
dan pengembangan bahasa dengan perekayasaannya.
5.4 KEIKONIKAN DALAM PERSPEKTIF PEMBINAAN DAN PE
NGEMBANGAN BAHASA
5.4.1 Ragam yang Strategis bagi Pembinaan dan Pengembangan Ba
hasa
Pada hemat saya, untuk pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia sasaran yang dapat dipandang paling strategis ialah ragam
bahasa keilmuan atau bahasa akademik, ragam bahasa jurnalistik
atau bahasa media massa, dan ragam bahasa susastra atau literer.
Mengapa? Karena ketiga ragam itu digunakan paling luas dalam rang-
ka pengembangan kebudayaan Indonesia.®' Bahasa susastra atau lite
rer sudah kita lihat telah memanfaatkan keikonikan dengan kecang-
gihan cipta yang mengagumkan. Dalam batas-batas tertentu bahasa
jurnalistik juga telah memanfaatkannya pula, yaitu dengan segala
bentuk pengakroniman dan akronim.Bukankahakronim atau singkat-
an berusaha memadatkan isi semantik yang terentang secara struktu-
ral, dengan masih tetap mempertahankan wujud formal yang dipan
dang mewakili? Atau dengan kata lain, bentuk akronim patut dipan
dang sebagai bentuk ikonik karena selalu mencerminkan diri secara
khas bagi bentuk kepanjangan yang terbeber dan utuh.
Lalu bagaimana halnya dengan bahasa keilmuan atau bahasa
akademik itu?
5.4.2 Ragam Bahasa Keilmuan dan Keikonikan dalam Bentuk Istilah
Di atas telah ditunjukkan,®® dalam rangka karya susastra keiko
nikan dapat dihadirkan secara metalingual; dalam hal ini, tentu saja
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metalingual yang estetik-literer. Dalam rangka karya ilmu pengeta-
huan, agaknya keikonikan itu juga dapat dihadirkan secara meta
lingual. Hanya, dalam hal ini kemetalingualannya tidak estetik-literer
tetapi ilmiah-akademik. Keikonikan dihadirkan dalam bentuk-bentuk
istilah (kata yang berkadar terminologi) demi dimungkinkannya pe-
ngembangan gagasan, pikiran, atau pandangan yang lebih lanjut ter-
hadap objek penelitian ilmiah yang bersangkutan. Istilah yang ikonik
itu tidak mengacu kepada referent yang telah ada, melainkan meng-
acu pada konsep yang diciptakan oleh sang ilmuwan dalam rangka
mengkaji dan atau menemukan sesuatu dari objek penelitiannya.
Potensi ini belum begitu disadari faedahnya oleh lembaga resmi yang
bertugas mengembangkan istilah-istilah keilmuan.
5.4.3 SebuahUpaya
Adalah sangat menggembirakan bahwa rekan-rekan dari ITB
lewat lembar/sfata dan Istilah sejak tahun 1984 berusaha dengan cara-
nya sendiri menyumbangkan perbendaharaan istilah yang baru. Nam-
pak sebagian memanfaatkan keikonikan lingual itu. Lewat nomornya
yang ke-3, 10 Desember 1984, misalnya, terdapat catatan yang sa
ngat mengesankan: delapan belas orang dosen dari UGM, UI, IPB,
Unpad, dan ITB dalam bidang arsitektur, biologi, fisika, kedokteran
anak, kedokteran gigi, kimia, matematika, metalurgi, dan mikrobio-
logi, menampilkan istilah-istilah yang kalau diamati sebenarnya ber-
sifat ikonik, antara lain bakup, bengkang-bengkok, bersil, bindam,
kedengkik, dan kopah. {Bakup 'tampak tebal dan bulat (cembung)
karena bengkak, dan sebagainya'; 'berkelok-kelok
untuk membranseT;6mz7 dan bentuk jadiannya membersil 'tersem-
bul"keluar"sedikit'; fej'dam 'memar (haematoma)'-, kedengkik 'kurus
kering'; dan kopah beserta bentuk jadian ulangnya berkopah-kopah
'keluar banyak darah dari mulut'.)
Sementara itu, lewat makalah "Kosakata Kita" Sudjoko dalam
Simposium Bahasa Keilmuan (Jakarta, 15—16 September 1986) me-
nyatakan demikian:
Humf 'h' juga timbul-tenggelam saja dalam kata-kata kita se-
hingga mengatumya pun susah sekali. Daripada membenarkan yang
satu dan menyalahkan yang Iain, terima saja kapal selam ini (maksud-
nya: "h', pen.), dan jangan lagi ada tanda panah untuk menembak
yang timbul atau yang tenggelam (maksudnya tanda panah pada ka-
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mus, pen.). Kalau 'abis' itu salah, buang sajalah dari kamus. Lalu
bagaimana dengan jutaan orang yang selalu bilang 'abis? . . . Lalu
bagaimana mengatur "hembus' dan 'embus', 'hempas' dan 'empas',
'antam' dan 'bantam', dan banyak lagi? Untuk yang macam ini tetap-
kan saja: 'hembus', 'hempas', dan 'bantam' itu lebih keras dari 'em
bus', 'empas', dan 'antam'. Bagi macam 'empang' dan 'hempang' bisa
kita putuskan bahwa 'hempang' itu lebih besar dari 'empang'. Apa
yang sedikit bisa 'abis', apa yang banyak bisa 'habis'.
Usul yang simpatik itu pada hakikatnya memanfaatkan potensi
ikonik bunyi [h] dalam bahasa Indonesia pada khususnya dan baha-
sa-bahasa di Indonesia pada umumnya yang mencerminkan 'kekuat-
an', 'kebesaran', dan atau 'kemegahan' karena pengucapannya dalam
kata pun memerlukan hembusan yang kuat dari pengucapan vokal.
5.5 KEIKONIKAN DAN REFLEKSI PANDANGANKEARBITRER-
AN BAHASA: PEMERTANYAAN KEMBALI
Akhirnya, bagi yang tertarik pada teori bahasa, data bentuk iko
nik yang berlimpah dapat digunakan untuk mempertanyakan kem-
bali pandangan kearbitreran bahasa yang umum diterima oleh para
linguis modem—pandangan yang diterima karena dampak karya
monumental Saussure Cours de Linguistique Generate (edisi Inggris
Course in General Linguistics) yang terbit tahun 1915. Benarkah di
samping bersifat linear, bahasa itu bersifat arbitrer sebagaimana di-
tegaskan oleh Saussure?" Gamkrelidze (1974) adalah salah seorang
yang telah mempertanyakan hal itu sebagaimana dikemukakan dalam
karangannya "The problem of I'arbitraire du signe" yang dimuat da
lam majalah Language}'^ Dan pada tahun 1985 Verhaar telah mene-
laahnya pula secara kritis dan mendalam, dalam karangannya "On
Iconicity and Hierarchy" yang dimuat dalam majalah Studies in La
nguage.
Sayang, karangan ini tidak sampai ke sana, mengingat judulnya.
Catalan:
^ Zoetmulder (1983:440);Slamet Muljono (1965:12).
^Slamet Muljono (1965:9—10).
® Slamet Muljono (1965:15).
Kuntara Wiryamartana (1980). • -
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^ Sudaryanto dan C. Soebakdi Soemanto (1983).
® Sekadar contohnya dimuat sebagai Lampiran III.
^ Pradopo (1987).
^Pradopo (1987:22-47).




1^ Karya McCune yang telah disebutkan pada Catalan 10 merupakan salah satu
contohnya. Contoh karya yang Iain misalnya kajian Ultan (1978).
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PENUTUP
Dengan lima bab di atas pembaca telah diajak melakukan tama-
sya di dunia kebahasaan Jawa, khususnya di dalam kawasan satuan
lingual yang berdaya sentuh inderawi. Walaupun tamasya itu hanya
dalam paket objek dan waktu yang sangat terbatas, lagi tidak begitu
selektif, dan representatif, namun telah terkuakkan berbagai hal yang
khas yang menunjukkan betapa sifat kelisanan bahasa Jawa merupa-
kan sifat sangat penting untuk selalu diperhitungkan, dalam upaya
memahaminya secara mendasar. Makna-makna ternyata dibangun
secara cermat lewat perbedaan halus bentuk fonik satuan lingual
yang ada. Penghadiran referen dalam kekinian tuturan demi berhasil-
nya komunikasi lingued baik yang biasa maupun yang estetik-literer
pun dilakukan lewat strategi bunyi. Dalam hal ini khusus bunyi yang
menyaran atau yang menjadi bebayang. Demikian pula kelembutan
pribadi yang mriyayeni manakala ditampilkan secara lingual juga
ditampilkan dengan bentuk-bentuk kata yang khas bunyinya, yang
dalam hal ini mengikuti prinsip penghindaran keterbukaan atau pe-
muncungan organ bicara.
Data dan fakta yang dipaparkan itu tentu saja dapat menggerak-
kan picu pertanyaan yang tidak hanya bersifat kebahasaan, melain-
kan juga yang bersifat lain yang berkaitan dengan bahasa, yaitu yang
bersifat kebudayaan dan kemasyarakatan pada manusia Jawa. Benar-
kah htd-hal yang dipaparkan itu merupakan bagian yang esensial bagi
bahasa dan manusia Jawa? Sekiranya benar, bagaimana pula per-
wujudannya dalam unsur kebudayaan Jawa yang lain? Sejauh mana
kebersemukaan itu, misalnya, mewujud dalam bentuk berbagai seni?
Sejauh mana pula peristiwa di sebatas jarak dengar dan jarak lihat itu
menentukan bentuk-bentuk ikatan kemasyarakatan pada manusia
Jawa?
Upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan itu tentu saja di luar
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jangkauan penulis sekarang ini. Untuk sampai ke situ masih dibutuh-
kan pengetahuan yang mendalam dan luas beserta basil penelitian
tentang budaya dan masyarakat Jawa. Sehubungan dengan itu, ke-
baikan hati para pengkaji budaya dan masyarakat yang berkerangka
pikiran yang sejalan dengan penulis dalam mengkaji masalah ke-
bahasaan yang dipaparkan di atas agaknya sangat dibutuhkan.
Kesemuanya itu tentu saja akan sangat berguna bagi upaya yang
lebih besar: mengindonesiakan manusia Jawa tanpa menghilangkan
kejawaannya dan memanusiawikan bahasa Jawa di dalam kehidupan
bangsa Indonesia yang berasal dari Jawa.
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LAMPIRAN I
Contoh Tuturan Sesuai dengan Tingkat Tutur dalam Bahasa Jawa.











a. Lha wong kowe, patut karo wujudmu, bisamu ya mung ma-
ngan Ian tUru.
b. Omahmu ki saapane daleme pak Guru?
Ngoko andhap antya-basa
a. Sliramu mono wis ora kekurangan apa-apa, bebasan mung
kari dhahar karo sare.
Ngoko andhap basa-antya
a. Sliramu mono wis ora kekirangan apa-apa, bebasan kantun
dhahar Ian sare.
Wredha-krama
a. Pun anak makaten sampun boten kekirangan punapa-puna-
pa, bebasan kantun nedha kaliyan tilem.
Mudha-krama
a. Panjenengan makaten sampun sarwa mirantos, boten won-
ten kekiranganipun, bebasan kantun dhahar kaliyan sare.
Kramantara
a.. Sampeyan ngaten, sampun boten kekirangan punapa-puna-
pa, bebasan kantun nedha kaliyan tilem.
Madya-ngoko
a. nDika ngoten empun boten kekurangan napa-napa, beba
san kari mangan Ian turn mawon.
Madya-krama
a. Sampeyan ngoten empun boten kekirangan napa-napa, be
basan kantun dhahar Ian sare mawon.
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(9) Madyantara
a. Siadhi ngoten empun boten kekurangan napa-napa, beba-
san kari mangan Ian turn mawon.
(10) Krama desa
a. (+ Ing desamu lagi usum apa?)
— Tiyang ketigen, inggih sami nanem palawijah; onten
dhekeman, janggel, kacang, tela, pohung.
(11) Krama inggil
a. Panjenengan dalem makaten sampun samapta ing samidaya-
nipun, bebasan kantun dhahar kaliyan sare; ben ten kaliyan
abdi dalem kawula, ingkang tansah kecingkrangan.
(12) Basa kadhaton (bagongan)
a. Pakenira makaten ampun boya kekirangan punapi-punapi,
bebasan kentun nedha Ian tilem besaos.
(13) Basa kasar




Jenis dan Wujud Kata-Kata Krama yang Berkorespondensi Fonologis
dengan Bentuk Kata Ngoko.
(Diangkat dari Sudaryanto, et al.: Kata-Kata Afektif dalam Bahasa
Jawa, 1982, halaman 118-120, Bentuk kata yang kiri: krama; te-
ngah: ngoko; dan kanan: gloss bahasa Indonesianya).
(1) Yang berakhir dengan suku berbunyi as [os]:
gantos [gantDs] ganti [ganti] 'ganti'
raos [raos] rasa [pdsd] 'rasa'
dandos [dandos] dandan [dandan] 'berdandan,
bersolek'
(2) Yang berakhiran dengan suku berbunyi nten [ntan] :
kinten [kintan] kira {^vco] 'kira'
dint en [dint^n] dina [dino] 'hari'
sinten [sintsn] sapa [sDpo] 'siapa'
(3) Yang berakhir dengan suku berbunyi bet [bat]:
mlebet [mbbst] mlebu [mbbu] 'masuk'
sambet [sambst] sambung [sambuij] 'sambung'
mambet [mambat] mambu [mambu] 'berbau'
(4) Yang berakhir dengan^uku berbunyi won [won] :
[awon] a/a [ob] 'jelek, buruk'
kawon [kawon] kalah [kalah] 'kalah'
(5) Yang berakhir dengan suku berbunyi '
majeng [madoij] maju [madu] 'maju'
pajeng [padog] payu [paju] 'laku'
(6) Yang berakhir dengan suku berbunyi ntun [ntu n] :
pantun [pantun] pari [pari] 'padi'
lemantun [bmantun] lemari [bmari] 'almari'
kantun [kantun] kdri [kari] '(ter)tinggal'
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(7) Yang berakhir dengan suku berbunyi i [i] :
tuni [tuni] tuna [tuna] 'rugi'
negari [negari] negara [nogoro] 'negara'
(8) Yang bermula dengan suku berbunyi vokal [i] :
mila [milo] mula [mub] 'maka'
kina [kino] kuna [kuna] 'kuna'
sis ah [sis ah] susah [susah] 'susah'
bingah [biijah] bungah [buqah] 'senang'
(9) Yang bermula dengan suku yang berbunyi vokal e [e] :
ebah [ebah] obah [obah] 'bergerak'
emah-emah [emah- omah-omah [omah- 'berumah tangga'
emah] omah]
(10) Yang bermula dengan suku yang berbunyi vokal e [a] dan ber-
akhir dengan suku yang berbunyi vokal a [d] bila suku yang
bersangkutan suku terbuka atau berbunyi vokal a [a] bila suku














Setidak-tidaknya ada dua hal yang menarik yang dapat dicatat
dari fakta korespondensi di atas. Pertama, ada penutupan suku, yaitu
dari suku terbuka pada ngoko menjadi suku tertutup pada krama.
Jenis (1) sampai dengan (6) menunjukkan hal itu.
Catatan kedua, ada perubahan bunyi vokal;
dari i] ke [d] (1)
dari d] ke [a] (2)
dari u] ke [u] ke [a] (3)
dari a] ke [a] (4)
dari u] ke [a] (5)
dari i] ke [u] (6)
dari a] ke [i] (7)
dari u] ke [i] (8)
dari o] ke [e] (9)
dari u] ke [a] dan [a] (10)
dari u ] ke [a] (10)
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Karena perubcthan vokal dari (1) sampai dengan (6) selalu diser-
tai penutupan suku, maka yang lebih patut mendapat perhatian me-
ngenai perubahan vokal ialah yang menyangkut jenis (7) sampai
dengan (10).
Walaupun perubahan itu kelihatan agak berbelit-belit dan
selintas tidak ada prinsip yang jelas dan tegas, namun ada ciri yang
cukup umum yaitu ada semacam penghindaran pengucapan yang
melibatkan keterbukaan bibir dan pemuncungan mulut (yang ber-
arti pemuncungan bibir juga). Penghindaran terhadap keterbukaan
bibir jelas pada (7), (8), dan (10), sedangkzm penghindaran terhadap
pemuncungan mulut pada (9) dan (10).
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LAMPIRAN III
Contoh Keikonikan pada Karya-Karya Sastra Indonesia Modern.
(Diangkat dari Sudaryanto dan Soebakdi Soemanto, 1983:41—43)
1. Dalam karyanya Kooong Iwan Simatupang menulis demi-
kian (1975:8):
Pada suatu pagi, perkutut Pak Sastro h.Uang. Pintu
sangkamya t&cbuka, Sangkamya kosong.
Betapa plastisnya penggambaran itu bila diperhatikan urutan
penggunaan kata htlang, terbuka, dan kosong pada ketiga kalimat itu,
Pengucapan kata htlang menimbulkan rasa terbuka yang bergaung
(perhatikan nasal [g]), pengucapan kata terbuka menyarankan sesua-
tu yang menganga, dan pengucapan kata kosong menegaskan maksud
"iconic" kekosongan yang menggaung. Dan berkaitan dengan judul
Kooong bunyi perkutut itu, kekosongannya menggaung panjang,
yaitu kekosongan jiwa.
Di halaman Iain (1975:64) dia menulis demikian:
Jantttn^ pak Sastro berdentan^-dentan^.
Dengan pengungkapan itu, terasa hahwajantung yang dihubung-
kan dengan berdentang-dentang menjadikan "jantung" itu bukan
benda basah lagi yang terbuat dari daging dan darah, melainkan me-
nyerupai genta kering yang mengelontang. Suku [tung] pada kata
jantung itu menjadi ekspresif yang melambangkan kemengelontongan
dan kemendentangan.
2. Demikian pula WS Rendra, dalam kumpulan sajaknyaB/ue.r




Kata panggili yang diucapkan dua kali karena diulang dalam dua
larik memberikan kesan jerit; dan di situ suasana sepi tergambar.
Yang dipanggil berkali-ksili ada di tempat yang jauh, bahkan jauh se-
kali.
Demikian pula pada halaman Iain (1976:9) ditulis demikian:
dan dari pertanyaan-pertanyaanmu
naik tumn elevator
Perkataan naik turun yang diucapkan itu sendiri sudah menya-
rankan kemenaikturunan, masih ditambah lagi pengucapan elevator
[elOveitOr] yang juga menyarankan kemenaikturunan itu; maka
menjadi betapa plastisnya pengungkapan itu.
Dan dalam sajaknya yang berjudul ''Nyanyian Fatima untuk
Suto" (1976:13) dilambangkanbagaimana ketertutupan itu memung-
kinkan adanya peristiwa "kalbuku masuk ke dalam kalbumu", yaitu
dengan penggunaan kata tersingkap dan t era cap yang secara sendiri
justru tidak melambangkan ketertutupan.
Kelambu ranjangku tersingkap
di bantal berenda tergolek nasibku
ApabUa firmanmu terucap
masuklah kalbuku ke dalam kalbumu
3. Contoh-contoh lain dapat ditemukan pada karya-karya
Sanusi Pane [Puspa Mega, 1975), Sapardi Djoko Damono {Dukamu
Abadi, 1975), Asrul Sani (Awan Merendah diPadang-padang, 1977),
serta Goenawan Mohamad {Interlude, 1977).
i. Padi melambai, melalai terkulai
Pengucapan lambai, lalai, kulai berturut-turut memberikan ke
san lelah, tetapi puas (lihat Sanusi Pane, 1975:16).
ii. hari hampir gelap
mmyekap beribu-ribu kata
Pengucapan g'e/flp dan menyekap secara berturut-turut memberi
kan kesan menutup, memerangkap (lihat Sapardi Djoko Damono,
1975:10).
ill. Sepi meninggi
Pengucapan sepi meninggi memberikan kesan terpencil (lihat Sa





Pengucapan larik-larik yang berakhir dengan suku kata yang me-
ngandung vokal [u] memberikan kesan: menyatu, padu, tetapi ada
proses yang memanjang (lihat Asrul Sani 1977:17).









kita hanya bisa berkata
ya
bersama-stima
Pengucapan sajak itu adalah dengan [a] yang dominan, lebih
dominan daripada pengucapan bunyi [ah] dan [i] ;bahkan dari urut-
an lariknya kelihatan seakan-akan [ah] dan [i] tertelan oleh [a].
Maka: ratalah, manusia dalam keadaan tidak berpribadi, seperti da-
lam massa (crowd) (lihat Goenawan Mohamad, 1977:21).
4. Bagaimana pelambangan mengalir, mengalir yang jauh, jauh
sekali, jauh tak terpanggil, hal itu dapat terasakan bila orang mau
mengucapkan atau membacakan sajak Sapardi yang disarankan lewat
tulisannya yang tanpa tanda baca serta huruf besar bagi permulaan
kalimatnya, sebagai berikut (1974:21).
sehabis suara gemuruh itu nampak olehku hanyalah
tubuhmu telanjang dengan rambut terurai mengapung di




Keikonikan dalam Bahasa Indonesia
(Diangkat dari Sudaryanto dan C. Soebakdi Soemanto: "Pelambang-
an Bunyi dalam Bahasa Indonesia", Laporan Penelitian kepada Lem-
baga Penelitian Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, dari Proyek




















daan tup suku kata akhir resah
3. Kecil Kata Vokal /i/ mungil, runcing,
bintil, jinjing,
kepit, pijit














































































Perbedaan vokal dan de-
ngan kesamaan konsonan
atau salah satu suku kata
nya







Perbedaan suku kata akhir




















































































Bentuk unik yang berkese-
larasan bunyi dengan ben
tuk dasar di depannya
Hilangnya ligatur
Hilangnya bagian unsur ke
lompok kata dan berpadu-
nya unsur kelompok kata
atau perkatsian sisanya
Hilangnya ligatur sebagai

























■*- berdiri di atas
kaki sendiri
raja muda














te/i ) tertelungkup i
{ tertelentang )
( memukul )
< dipukul > roboh
{ terpukul \
Kalimatma- Urutan: Malu bertanya,
jemuk klausa yang menyatakan sesat di jalan;
sebab di depan klausa yang Karena sangat



























kata yang menyatakan se-
suatu yang mempunyai




kata yang menyatakan per-
buatan yang dilakukan le-
bih dulu diletakkan di de-



















peristiwa yang terjadi lebih
dulu diletakkan di depan
klausa yang menyatakan




kan pelaku diletakkan di
depan konstituen yang
menyatakan tindakan
Kecuali seperti pada urut
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